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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang
Allah  beri petunjuk, maka tidak ada yang
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi dengan benar selain Allah saja, tiada sekutu
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah hamba dan
Rasul-Nya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan

o



janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.”
(QS. Ali Imran: 102)
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu
vang telah menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
dari  (diri)nya, dan dari  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu

dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia
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menang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-
Ahzaab: 70-71)
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Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkataan
adalah Kitabullah (Al-Qur-an), dan sebaik-baik
petunjuk  adalah  petunjuk  Nabi = Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). Seburuk-
buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan
(dalam agama), karena setiap yang diada-adakan
(dalam agama) adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Dan Rasul (Nabi Muhammad) berkata, ‘“Wahai
Rabb-ku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-
Qur-an ini diabaikan.” (QS. Al-Furgan: 30).

Dalam ayat ini Allah mengabarkan tentang seruan
dan keluhan dari Rasul-Nya, Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alihi wa sallam. Yaitu: bahwa kaum
musyrikin; mereka tidak mau memperhatikan dan
mendengarkan Al-Qur-an. Jika dibacakan Al-Qur-an;
mereka membuat kegaduhan dan keributan agar tidak
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mendengarkannya. Inilah yang dinamakan
mengabaikan Al-Qur-an.

Tidak  mempelajari  Al-Qur-an  dan  tidak
menghafalnya juga termasuk mengabaikan Al-Qur-
an.

Tidak beriman terhadap Al-Qur-an dan tidak
membenarkannya juga termasuk mengabaikan Al-
Qur-an.

Tidak mentadabburi Al-Qur-an dan tidak berusaha
memahaminya juga termasuk mengabaikan Al-Qur-
an.

Tidak mengamalkan Al-Qur-an, tidak melaksanakan
perintah-perintah Allah yang terdapat di dalamnya, dan
tidak menjauhi larangan-larangan-Nya, juga termasuk
mengabaikan Al-Qur-an.

Berpaling kepada selain Al-Qur-an; berupa sya’ir,
nyanyian, perrmainan dan lain-lain, ini juga termasuk
mengabaikan Al-Qur-an.'

Dari sini kita mengetahui bahwa orang yang tidak
mau  memahami  Al-Qur-an dan tidak mau
mengamalkannya; maka dia telah mengabaikan Al-Qur-
an.

Allah telah mewajibkan atas manusia untuk
mentadabburi Al-Qur-an dan mencela mereka yang
tidak mau mentadabburinya. Allah 7a’aalaa berfirman:

! Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 963-al-Mishbaahul Muniir), karya Imam
lbnu Katsir rahimahullaah dan Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 582-cet.
Muassasah ar-Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
rahimahullaah.
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“Maka tidakkah mereka menghayati (men-
tadabburi) Al-Qur-an, ataukah hati mereka sudah
terkunci?”’ (QS. Muhammad: 24).2

Di antara hal yang menghalangi kebanyakan orang
dari memahami Al-Qur-an adalah: mereka tidak
menyadari bahwa realita dan kenyataan yang mereka
hadapi sebenarnya masuk di dalam kandungan Al-Qur-
an. Mereka menyangka bahwa Al-Qur-an berbicara
tentang perkara-perkara dan individu-inividu yang
sudah berlalu. Padahal, kalaulah mereka yang
dibicarakaan dalam Al-Qur-an itu sudah berlalu, maka -
demi Allah- orang-orang tersebut mempunyai para
penerus sampai zaman sekarang; baik yang sama persis
dengan mereka, yang lebih jelek, maupun yang lebih
ringan kejelekkannya. Ketika Al-Qur-an berbicara
tentang para pendahulu tersebut, maka masuk di
dalamnya para pewaris sifat mereka.’

§
No
\
3
\
N4

“Dan yang semisal dengan (kesalahan) ini adalah:
apa yang disebutkan oleh banyak ahli tafsir tentang
ayat-ayat yang (sebenarnya) maknanya umum,
(kemudian mereka katakan) bahwa ayat-ayat ini
berkaitan dengan orang-orang tertentu (yang telah

? Lihat: Aysarut Tafaasiir (him. 1481), karya Syaikh Abu Bakar Jabir Al-
Jaza-iri rahimahullaah.

® Lihat: Lihat: Madaarijus Saalikin (1/289-cet. Muassasah al-Mukhtaar,
Kairo), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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berlalu) dari kalangan orang-orang kafir dan munafik.
Maka ini bentuk kekurangan yang nyata dan
pengrusakkan terhadap ayat-ayat yang dimaksudkan
keumumannya.

Sepertinya (kesalahan) ini terjadi karena: ada orang-
orang pada zaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam yang mereka mengatakan perkataan-perkataan
atau melakukan perbuatan-perbuatan -yang baik atau
yang jelek-; kemudian disebabkan orang-orang tersebut
turun ayat-ayat, yang di dalamnya Allah memuji orang-
orang yang berbuat baik, menyanjung mereka, dan
menjanjikan pahala yang melimpah bagi mereka. Dan
(turun juga ayat-ayat yang di dalamnya terdapat) celaan
atas orang-orang yang berbuat jelek dan ancaman
berupa adzab yang pedih atas mereka. Kemudian
banyak ahli tafsir yang menisbatkan ayat-ayat yang
maknanya umum tersebut (khusus) bagi indivindu-
individu tersebut. Sehingga mereka (para ahli tafsir itu)
berkata: “Mereka itulah yang dimaksudkan dalam
(ayat-ayat) tersebut.”....Maka tidak benar menisbatkan
(ayat-ayat) itu kepada orang-orang tersebut dan bahwa
merekalah yang di maksud dengannya, kecuali dalam
rangka menjelaskan bahwa (ayat-ayat) itu turun
berkenaan dengan mereka, akan tetapi hukumnya
mencakup mereka dan orang-orang selain mereka.””*

“Maka kewajiban manusia adalah: memahami
makna firman Allah sebagaimana difahami oleh para
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum.

‘ Ash-Shawaa-‘iq al-Mursalah (Il /700), karya Imam lbnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.
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Mereka (para shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) bila membaca kurang lebih sepuluh ayat, tidak
akan mereka lewati (ayat-ayat) tersebut sebelum
mereka memahami dan mewujudkan hal-hal yang
ditunjukkan oleh (ayat-ayat) tersebut; berupa keimanan,
ilmu dan amal, kemudian menempatkan (hal-hal)
tersebut pada keadaan-keadaan yang (nyata) terjadi.

Maka mereka meyakini berita-berita yang terdapat
di dalam (ayat-ayat) tersebut, tunduk terhadap perintah-
perintah dan larangan-larangannya, serta memasukkan
segala kejadian yang mereka saksikan dan realita-
realita yang terjadi pada mereka dan selain mereka;
(mereka masukkan semuanya itu) ke dalam (ayat-ayat)
tersebut. Kemudian mereka mengintrospeksi diri-diri
mereka: Apakah mereka telah melaksanakannya
ataukah belum? Bagaimana cara untuk tetap istiqgomah
di dalam perkara-perkara yang bermanfaat dan
memperbaiki yang masih kurang? Dan bagaimana
caranya agar terbebas dari hal-hal yang berbahaya?

Sehingga mereka mengambil petunjuk dari ilmu-
ilmu Al-Qur-an dan berakhlak dengan akhlak-akhlak
dan adab-adabnya. Mereka mengetahui bahwa Al-Qur-
an adalah firman (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, yang (firman ini) diarahkan kepada
mereka, dan mereka dituntut untuk memahami
maknanya dan mengamalkan konksekuensinya.

Maka barangsiapa yang menempuh jalan yang
mereka (para Shahabat) tempuh ini, dan semangat serta
bersungguh-sungguh dalam mentadabburi firman
Allah; niscaya akan terbuka baginya pintu terbesar
dalam ilmu tafsir, menjadi kuat ilmunya, dan bertambah
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pengetahuannya...khususnya jika dia kuat dalam ilmu
bahasa arab dan punya perhatian terhadap perjalanan
hidup Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam serta
keadaan beliau bersama para shahabat beliau dan
bersama musuh-musuh beliau. Karena (ilmu) tersebut
sangat membantu dalam (mencapai) tujuan ini (yakni:
memahami Al-Qur-an-pent).””

Dari  sini  kita mengetahui bahwa untuk
mencocokkan Al-Qur-an dengan realita kita -yakni:
keadaan kita dan keadaan orang-orang selain kita-,
selain dibutuhkan pengetahuan terhadap realita; maka
juga dibutuhkan ilmu syar’i yang memadai. Karena
seseorang tidak bisa menghukumi sesuai dengan
kebenaran “kecuali dengan dua jenis pemahaman:

Pertama: Pemahaman terhadap realita, (dengan)
mendalaminya dan berusaha mengetahui hakikat
kejadian (dan keadaan) yang sebenarnya, (yaitu)
dengan (cara) mempelajari indikasi dan tanda-tanda
yang ada, sehingga dia benar-benar menguasai (realita)
tersebut.

Kedua: Pemahaman terhadap kewajiban (kita)
dalam menghadapi realita tersebut, yaitu: pemahaman
terhadap hukum Allah yang terdapat dalam kitab-Nya
(Al-Qur-an) maupun (Sunnah) Rasul-Nya.

Kemudian menggabungkan dua jenis pemahaman
tersebut.

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam
mengerahkan kemampuannya dalam hal ini; maka

> Al-Qawaa-‘idul Hisaan (hlm. 17-18), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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(kalau benar) dia mendapat dua pahala atau (kalau
salah) dia mendapat satu pahala.

Maka yang dinamakan ‘alim (orang yang
berilmu) adalah: orang yang mengetahui realita dan
mempelajarinya, kemudian pemahamannya (terha-
dap realita) ini dia gunakan untuk mengetahui
hukum Allah dan Rasul-Nya (dalam perkara-
perkara tersebut)...

Barangsiapa memperhatikan syari’at dan hukum-
hukum para Shahabat (Nabi); maka dia akan
mendapatkannya dipenuhi dengan (metode) ini. Dan
barangsiapa yang tidak menempuh (jalan) ini; maka dia
akan menyia-nyiakan hak manusia dan menisbatkan
(ketidak adilan) tersebut kepada syari’at (Islam) yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya.”

® Plaamul Muwagqgqi’iin (him. 66-67-cet. Daar Thayyibah), karya Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Pertama:

Kebanyakan Mereka Beriman,
Tapi Mereka Musyrik

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

¢OEEBNMAITZ0E

“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada
Allah kecuali mereka mempersekutukan-Nya.” (QS.
Yusuf: 106)

Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma berkata: “Di
antara keimanan mereka (kaum musyrikin) adalah:
Kalau ditanyakan kepada mereka: “Siapa yang
menciptakan langit? Siapa yang menciptakan bumi?
Siapa yang menciptakan gunung?” Mereka akan
menjawab: “Allah (yang menciptakan semuanya itu-
pent).” Akan tetapi mereka tetap musyrik
(mempersekutukan Allah dalam ibadah-pent).””

Banyak sekali dalil-dalil yang menunjukkan bahwa
kesyirikan kaum musyrikin  pada zaman Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bukanlah karena mereka
tidak mengakui adanya Allah, bukan pula karena
mereka meyakini adanya pencipta selain Allah, atau

7 Tafsiir Ibni Katsiir (hlm. 674- al-Mishbaahul Muniir).
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adanya pengatur alam semesta, pemberi rezki, pemberi
manfa’at, maupun penolak bahaya: selain Allah.
Karena mereka mengakui semua itu®. Akan tetapi
kesyirikan mereka adalah karena mereka beribadah
kepada selain Allah disamping beribadah kepada
Allah’.

Pembahasan Kedua: Banyak Ayat-Ayat Tentang
Kaum Musyrikin Yang Sesuai Dengan Kondisi
Banyak Dari Kaum Muslimin'’.

Karena ketidaktahuan terhadap Islam yang hakiki,
yang Allah utus Rasul-Nya dengan Islam tersebut;
maka banyak dari kaum muslimin terjatuh kepada
kesyirikan yang di lakukan oleh orang-orang musyrik
pada zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Banyak dari kaum muslimin yang jelas mereka
mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan mereka,
memberi rezeki kepada mereka, memberi manfaat dan
menolak bahaya dari mereka: akan tetapi mereka
berbuat syirik kepada Allah dalam beribadah, mereka
beribadah kepada Allah dan juga beribadah kepada
sesembahan-sesembahan selain Allah, dengan harapan
agar sesembahan-sesembahan tersebut bisa menjadi
wasilah (perantara) untuk mendekatkan diri mereka
kepada Allah. Maka ini sama dengan perbuatan orang-
orang musyrik pada zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.

& Lihat: QS. Yunus: 31, QS. Lugman: 25, QS. Al-Mu’minun: 31, QS. Az-
Zukhruf: 87, dan lain-lain.

® Lihat: QS. Yunus: 18, QS. Az-Zumar: 3, QS. Shaad: 5, QS. Al-‘Ankabuut:
65, dan lain-lain.

% Lihat: It-haaful IIf (11/895-896), karya karya Syaikh Muhammad Musa
Alu Nashr rahimahullaah dan Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali hafizhahullaah.
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Allah Ta’aalaa berfirman:
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“...Dan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Dia (Allah), (mereka berkata): “Kami tidak
menyembah mereka (sesembahan-sesembahan tersebut)
melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.”...”". (QS. Az-
Zumar: 3).

Pembahasan Ketiga: Shahabat Nabi
Menggunakan Ayat Tentang Orang Kafir Untuk
Orang Muslim.
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Hudzaifah (bin  Al-Yaman radhiyallaahu
‘anhumaa) pernah masuk menemui orang sakit,
ternyata ia melihat di lengan orang itu ada tali dari kulit
(jimat -pent), maka Hudzaifah memotong atau

mencabutnya, kemudian membaca (firman Allah):
“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah
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kecuali mereka mempersekutukan-Nya” (QS. Yusuf:
106)"".

“Maka dalam (kisah) ini terdapat (faedah): bolehnya
berdalil dengan (ayat) yang Allah turunkan tentang
(orang yang berbuat) syirik besar untuk digunakan
kepada (orang yang berbuat) syirik kecil, karena ayat
bermakna luas, dan (syirik kecil) tersebut masuk dalam
kategori syirik.”"?

" Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 674-al-Mishbaahul Muniir).
2 Fat-hul Majiid (hlm. 143 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan), karya
Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahullaah.
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Faedah Kedua:

Jangan Beragama Dengan
Taklid Buta

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah
apa yang telah diturunkan Allah”, mereka menjawab:
“(Tidak!) Kami (cukup) mengikuti apa yang kami
dapati pada nenek moyang kami (melakukannya)”.
Apakah (mereka akan tetap mengikutinya) walaupun
nenek moyang mereka tidak mengetahui apa pun dan
tidak mendapat petunjuk?!”. (QS. Al-Baqarah: 170)

Dalam ayat ini ada empat pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“(Dalam ayat ini) Allah T7a’aalaa mengabarkan
bahwa: apabila dikatakan kepada orang-orang kafir dari
kalangan kaum musyrikin: “Ikutilah apa yang telah
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, dan tinggalkanlah
kesesatan dan kebodohan kalian!”; maka mereka
menjawab: “(Tidak!) bahkan kami (cukup) mengikuti
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apa yang kami dapati nenek moyang kami
melakukannya; berupa peribadahan kepada patung-
patung dan tandingan-tandingan (sekutu-sekutu selain
Allah).” Maka Allah berfirman mengingkari mereka:
“Apakah (mereka akan tetap mengikutinya) walaupun
nenek moyang mereka tidak mengetahui apapun dan
tidak mendapat petunjuk?!”.”’> Maka mereka
mencukupkan diri dengan taklid kepada nenek moyang
mereka dan tidak mau beriman kepada para Nabi.
Taklid (mengikuti) nenek moyang tersebut menjadi
alasan bagi mereka untuk menolak kebenaran, padahal
ini alasan yang sangat lemah, dan sekaligus ini
menunjukkan bahwa mereka benar-benar berpaling dari
kebenaran dan tidak ada niat untuk mengikutinya.
Kalaulah mereka diberi petunjuk oleh Allah dan niat
mereka baik; tentunya mencari kebenaran menjadi
tujuan utama mereka. Dan barangsiapa ingin mencari
kebenaran, kemudian dia banding-bandingkan antara
kebenaran tersebut dengan kebatilan; tentulah akan
jelas baginya kebenaran Insya Allah, dan kalau dia
jujur; tentulah akan dia ikuti kebenaran tersebut'*.

Pembahasan Kedua: Banyak Ayat-Ayat Yang
Menunjukkan Larangan Dari Taklid".

Ayat ini dan ayat-ayat yang lainnya'® menunjukkan
celaan terhadap taklid kepada nenek moyang dan
tokoh-tokoh (para pemimpin, ulama, dan lainnya),
dengan berpaling dari Al-Qur-an dan As-Sunnah.

B Tafsiir Ibni Katsiir (hlm. 123-al-Mishbaahul Muniir).

% \ihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 81-cet. Muassasah ar-
Risaalah).

Y Lihat: Maamul Muwagqqi’iin (hlm. 368-371-cet. Daar Thayyibah).

'8 ihat: QS. Az-Zukhruf: 33, Al-Maa-idah: 104, dan lain-lain.
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Kalau ada yang mengatakan: “Bukankah ayat-ayat
tersebut hanya menunjukkan celaan terhadap orang-
orang yang taklid kepada nenek moyang mereka yang
kafir, tidak berilmu dan tidak mendapat petunjuk, dan
ayat-ayat ini tidak mencela orang-orang yang taklid
kepada para ulama?!”

Maka  jawabannya adalah: Bahwa  Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa mencela orang-orang yang
meninggalkan apa yang Dia turunkan kepada Rasul-
Nya kemudian berpaling kepada taklid mengikuti nenek
moyang. Maka taklid semacam ini dicela dan
diharamkan oleh para salaf dan imam yang empat (Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad). Para ulama telah
berdalil dengan ayat-ayat ini untuk mencela taklid
secara umum. Dan kekafiran orang-orang yang
disebutkan dalam ayat-ayat tersebut tidak menghalangi
untuk menempatkannya pada kaum muslimin yang
taklid kepada para ulama. Karena kesamaan mereka
adalah dari segi taklid mengikuti orang lain (yang di-
taklid-i) tanpa hujjah (dalil/keterangan). Hal ini semisal
dengan orang yang taklid kepada orang lain dalam
kekafiran kemudian diapun menjadi kafir, atau taklid
kepada orang lain dalam perbuatan maksiat kemudian
diapun berdosa, maka keduanya sama-sama tercela atas
taklidnya tersebut dengan mengikuti orang lain tanpa
hujjah. Semuanya itu sama dalam hal taklid-nya,
walaupun dosanya berbeda-beda.

Pembahasan Ketiga: Pengertian Taklid.

Makna taklid adalah: mengikuti perkataan orang
lain yang tidak didasari dengan hujjah (dalil/keterang-
an). Hal ini terlarang dalam syari’at.
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Adapun mengikuti sesuatu yang telah tetap
hujjahnya; maka ini dinamakan ittiba’, dan ittiba’ inilah
yang diperintahkan dalam syari’at'’, seperti dalam
firman Allah:
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“Katakanlah (wahai Rasul): Jika kalian mencintai
Allah, ittiba’-lah (ikutilah) aku, niscaya Allah
mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali
‘Imran: 31)

Taqlid ada 3 (tiga) jenis'®:

Pertama: Berpaling dari apa yang Allah turunkan
dan tidak menaruh perhatian sama sekali kepadanya,
karena mencukupkan diri dengan taklid kepada nenek
moyang.

Kedua: Taklid kepada orang yang tidak diyakini
bahwa dia pantas untuk diambil perkataannya (taklid
kepada orang yang tidak berilmu).

Ketiga: Taklid (kepada orang lain) setelah tegak
hujjah dan jelas dalil yang menyelisihi perkataan orang
yang di-taklid-i tersebut.

Y Lihat: laamul Muwagqqi’iin (hlm. 374-cet. Daar Thayyibah).
' Lihat: aamul Muwagqqi’iin (hlm. 368-cet. Daar Thayyibah).
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah mencela tiga
macam jenis taklid ini di dalam banyak ayat-ayat Al-
Qur-an.

Pembahasan Keempat: Orang-Orang Yang
Taklid Terancam Adzab Kubur.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“...Sungguh telah diwahyukan kepadaku bahwa
kalian nanti akan terkena fitnah (ujian) di dalam kubur
seperti atau semisal fitnah-nya Dajjal. Sehingga salah
seorang didatangkan kemudian ditanya: “Apa yang
anda ketahui tantang laki-laki ini (Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam)?” Maka orang yang
beriman atau yakin berkata: “Beliau adalah
Muhammad, beliau adalah Rasulullah, beliau datang
kepada kami dengan membawa bukti-bukti dan
petunjuk; sehingga kami mengikuti dan taat kepada
beliau.” -(dia mengatakannya) tiga kali-. Maka
dikatakan kepadanya: “Tidurlah anda, sungguh kami
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sudah tahu bahwa anda beriman kepada beliau (Nabi
Muhammad), maka tidurlah dalam keadaan baik.”
Adapun orang munafik atau orang yang ragu; maka dia
akan berkata (ketika ditanya dalam kubur-pent): “Aku
tidak tahu, aku (cuma) mendengar orang-orang
mengfagtakan sesuatu; maka akupun ikut mengatakan-
nya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata:

“Di dalam hadits ini terdapat celaan terhadap taklid
dalam masalah-masalah ‘Agqidah.”

“Kebanyakan (kaum muslimin) yang mengucapkan
Laa llaaha lIllallaah tidak mengucapkannya dengan
ikhlas, kebanyakan mereka mengucapkannya hanya
karena taklid atau sebagai adat kebiasaan, sehingga
keimanan belum masuk ke dalam lubuk hati mereka.
Umumnya orang yang terkenah fitnah ketika matinya
dan ketika di kuburnya adalah orang-orang semisal
mereka. Seperti disebutkan dalam hadits (ini): “Aku
(cuma) mendengar orang-orang mengatakan sesuatu,
maka akupun ikut mengatakannya.” Umumnya amalan
mereka hanyalah taklid dan mengikuti orang-orang
yang semisal dengan mereka (juga). Merekalah orang-
orang yang paling mirip (dengan orang-orang yang)
Allah firmankan (tentang perkataan mereka):

£ -
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'* Shahih: HR. Al-Bukhari (no.86) dan Muslim (no. 2141).
*° Fgt-hul Baari (111/305-cet. Daarus Salaam)
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“...Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang
kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami
sekedar pengikut jejak-jejak mereka.” (QS. Az-
Zukhruf: 23)”!

> Fat-hul Majiid (hlm. 77 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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Faedah Ketiga:

Kewajiban Mengikuti Al-Qur-an
dan As-Sunnah Tanpa Ditunda-
Tunda

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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2 /'/ })'/ x4 //"'"}/ >4, A:} P e 2/ Ve
Sl R d52 B NIt 2 () STES
Pt X }(,.// (e
%@ \/‘erw‘“ :‘-—.3\,7 ‘_,,_5;19)

“Wahai orang-orang yang yang beriman!
Penuhilah seruan Allah dan Rasul-Nya apabila Dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan
kepadamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah membatasi (menghalangi) antara manusia dan
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu
dikumpulkan.” (QS. Al-Anfaal: 24)

Dalam ayat ini ada empat pembahasan:

Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini*%.,

> \ihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 318-cet. Muassasah ar-

Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah dan
Sittu Durar Min Ushuuli Ahlil Atsar (hlm. 87), karya Syaikh ‘Abdul Malik bin
Ahmad Ramadhani hafizhahullaah.

31




- “Wahai orang-orang yang yang beriman!
Penuhilah  seruan Allah dan Rasul-Nya”: Allah
Ta’aalaa memerintahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman untuk (melaksanakan) tuntutan keimanan
mereka, yaitu: memenuhi panggilan Allah dan Rasul-
Nya, dengan (cara) tunduk kepada perintah Allah dan
Rasul-Nya, bersegera untuk melaksanakannya, serta
berusaha untuk mendakwahkannya dan menjauhi apa
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, menahan diri
darinya, serta melarang (orang lain) darinya.

- “apabila Dia menyerumu kepada sesuatu yang
memberi kehidupan kepadamu”: ini adalah sifat yang
senantiasa ada pada semua seruan Allah dan Rasul-
Nya, dan ini juga merupakan penjelasan faedah dan
hikmah dari memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya
(yakni agar hati kita menjadi hidup). Karena
sesungguhnya kehidupan hati dan ruh adalah dengan
beribadah kepada Allah, tetap taat kepada-Nya dan
senantiasa taat kepada Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi
wa sallam. Sehingga manusia yang paling hidup
adalah yang paling mengikuti wahyu, dan dialah
yang paling aman dari kesesatan.

- Kemudian Allah mengancam orang yang tidak
mau memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya: “dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi
(menghalangi) antara manusia dan hatinya”’, maka
jangan sampai kalian menolak perintah Allah pada
saat pertama kali (perintah itu) sampai kepada
kalian; karena nanti kalian akan dihalangi darinya,
ketika kalian ingin melaksanakannya setelah itu.
Sungguh, Allah menghalangi antara seseorang dengan
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hatinya, Dia membolak-balikkan hati manusia
sekehendak-Nya dan Dia memalingkannya sesuai
dengan keinginan-Nya.

- “dan  sesungguhnya kepada-Nyalah kamu
dikumpulkan”, manusia akan dikumpulkan pada hari
yang tidak ada keraguan padanya (Hari Kiamat),
dimana Allah akan membalas orang yang berbuat baik
dengan sebab kebaikannya dan membalas orang yang
berbuat jelek disebabkan kemaksiatannya.

Pembahasan Kedua: Ayat-Ayat Yang Semakna
Dengan Ayat Ini.

Telah kita ketahui; di antara faedah ayat di atas
adalah: bahwa orang yang menolak kebenaran pada
kesempatan pertama; maka sulit baginya untuk
menerimanya pada kesempatan selanjutnya, karena di
antara balasan bagi sebuah maksiat adalah
kemaksiatan yang selanjutnya. Terdapat banyak ayat
yang berkaitan dengan hal ini, di antaranya adalah
firman Allah:
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan
penglihatan mereka seperti pertama kali mereka tidak
beriman kepadanya (Al-Qur-an), dan Kami biarkan

mereka bingumg dalam kesesatan”. (QS. Al-An’aam:
110)

Juga firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“...Maka ketika mereka berpaling (dari kebenaran),
Allah memalingkan hati mereka...”. (QS. Ash-Shaff: 5)

Juga firman-Nya:

SO RAA IR

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah
menambah penyakitnya itu; ... ”. (QS. Al-Baqarah: 10)

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad)
setelah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan
vang bukan jalan orang-orang mukmin, maka Kami
biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam Neraka

Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali.”
(QS. An-Nisaa: 115)

Dan ayat-ayat yang lainnya.

Pembahasan Ketiga: Orang Yang Tidak Mau
Berjuang Pada Kesempatan Pertama.
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Demikian juga orang-orang yang tidak mau
berjuang pada kesempatan pertama. Yakni: Ketika
dikumandangkan pengumuman untuk berjuang di jalan
Allah, baik berjuang dengan harta, jiwa, maupun yang
lainnya; kita sering dapati banyak orang-orang yang
tidak mau berkorban -padahal mereka mampu-,
akhirnya mereka tidak mampu untuk berjuang pada
kesempatan selanjutnya dengan berbagai sebab dan
alasannya; apakah karena kesempatan itu sudah tertutup
sama sekali, atau kesempatan itu terbuka lagi akan
tetapi dia terhalang darinya. Allaahul Musta’aan.

Ini seperti firman Allah tentang orang-orang
munafik®:
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> Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (hlm. 583-584-al-Mishbaahul Muniir) dan
Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 346-347-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut
berperang), merasa gembira dengan duduk diam
sepeninggal Rasulullah. Mereka tidak suka berjihad
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan
mereka berkata: “Janganlah kamu berangkat (pergi
berperang) dalam panas terik ini.” Katakanlah (wahai
Rasul): “Api Neraka Jahannam lebih panas,” jika
mereka mengetahui. Maka biarkanlah mereka tertawa
sedikit dan menangis yang banyak, sebagai balasan
terhadap apa yang mereka perbuat. Maka jika Allah
mengembalikanmu  (wahai Rasul) kepada suatu
golongan dari mereka (orang-orang munafik),
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar
(pergi berperang);, maka katakanlah: “Kamu tidak
boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak
boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya
kamu telah rela tidak pergi (berperang) sejak semula.
Karena itu duduklah (tinggallah) bersama orang-
orang yang tidak ikut (berperang).” (QS. At-Taubah:
81-83)

Pembahasan Keempat: Balasan Kebaikan
Adalah Petunjuk Untuk Melaksanakan Kebaikan
Yang Lain.
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Sebagaimana bahwa balasan bagi sebuah maksiat
adalah kemaksiatan yang selanjutnya, maka balasan
kebaikan adalah kebaikan selanjutnya®*.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka yang telah mendapat petunjuk...” (QS.
Maryam: 76)

“Tatkala (dalam ayat sebelumnya, QS. Maryam: 75-
pent) Allah membiarkan orang-orang zhalim berada
dalam kesesatan mereka; maka (pada ayat ini) Allah
menyebutkan bahwa kepada orang-orang yang
berpetunjuk Dia tambahkan petunjuk atas mereka;
dengan karunia dan rahmat-Nya. Dan petunjuk disini
mencakup ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Maka
setiap orang yang menempuh jalan untuk (mencari)
ilmu, (menambah) keimanan dan untuk beramal shalih;
niscaya Allah akan menambahkannya, Allah akan
memudahkannya (untuk meraih semuanya itu-pent),
dan Allah tambahkan baginya perkara-perkara
(kebaikan) lainnya yang di luar kemampuan orang
tersebut.”>

Allah Ta’aalaa juga berfirman:

*Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 42-cet. Muassasah ar-Risaalah)
tafsir QS. Al-Bagarah: 10.
* Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 499-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
ke-ridha-an) Kami, Kami akan tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-‘Ankabut:
69)

“(Makna ayat ini):

- “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
ke-ridha-an) Kami”, mereka adalah orang-orang yang
berhijrah di jalan Allah, berjihad memerangi musuh-
musuh-Nya dan mengerahkan segenap kemampuan
mereka untuk melakukan hal-hal yang Dia ridhai.

- “Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami”, yakni: jalan-jalan yang menyampaikan kepada
Kami, (balasan) itu (diberikan kepada mereka-pent)
karena mereka adalah orang-orang yang berbuat baik.

- “Allah beserta orang-orang yang berbuat baik”,
dengan pertolongan, kemenangan dan petunjuk (dari-
Nya).

Hal ini menunjukkan bahwa:

(1)- Manusia yang paling sesuai dengan kebenaran
adalah orang-orang yang berjihad.

(2)- Orang-orang yang berbuat baik dalam
melaksanakan perintah Allah; maka Allah akan
menolongnya dan memudahkannya untuk mendapat
hidayah (petunjuk).
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(3)- Orang-orang yang berusaha dan bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu syar’i; maka dia akan
mendapatkan  petunjuk dan pertolongan untuk
mendapatkannya; (dia dapatkan) perkara-perkara
ilahiyyah (dari Allah) yang (pada asalnya) di luar
kemampuannya, dan ilmu pun menjadi mudah baginya.
Karena menuntut ilmu syar’i termasuk jihad di jalan
Allah, bahkan merupakan salah satu bentuk jihad yang
hanya bisa dilakukan oleh orang-orang tertentu; yaitu:
jihad dengan ucapan dan perkataan melawan orang-
orang kafir dan orang-orang munafik, berjihad untuk
mengajarkan perkara-perkara agama dan untuk
membantah orang-orang yang menyelisihi kebenaran;
walaupun mereka dari kalangan kaum muslimin.”*®

Dan terdapat banyak ayat-ayat lainnya yang

. . .27
menunjukkan atas makna ini”’.

*® Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm.636-cet. Muassasah ar-Risaalah).
* Lihat: QS. Al-Kahfi: 13, QS. Muhammad: 17, dan lain-lain.
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Faedah Keempat:

Menggabungkan Antara Ibadah
Dan Isti’aanah (Mohon
Pertolongan Kepada Allah)

Di antara ayat yang kita baca berulang kali
setiap hari adalah:

O o5 3052350

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah
(beribadah) dan hanya kepada Engkaulah kami
mohon pertolongan.” (QS. Al-Faatihah: 5)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Makna ‘Ibaadah dan
Isti’aanah.

‘Ibaadah adalah: Taat kepada Allah dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, sesuai dengan yang dijelaskan oleh Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam’®.

Isti’aanah adalah memohon pertolongan kepada
Allah. Hakikat Isti’aanah secara praktek nyata-nya
adalah yang diistilahkan dengan tawakkal; yaitu: suatu
keaadan bagi hati yang timbul dari pengenalan kepada
Allah, keyakinan tentang ke-esa-an-Nya dalam

% Lihat: Fat-hul Majiid (hlm. 41 —tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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mencipta, memerintah, mengatur, mendatangkan
manfa’at dan menolak bahaya, keyakinan bahwa apa
yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak
Dia kehendaki tidak akan terjadi; maka semua ini
menyebabkan (hati) bersandar hanya kepada Allah,
menyerahkan segala urusan kepada-Nya dan percaya
sepenuh  hati  kepada-Nya bahwa Dia akan

mencukupinya®.

Sehingga makna Gwiud 365 ki 8¢ [Hanya kepada
Engkaulah kami menyembah (beribadah) dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan] adalah:
“Kami tidak beribadah kecuali hanya kepada-Mu dan
kami tidak bertawakkal kecuali hanya kepada-Mu. Ini
adalah bentuk ketaatan yang sempurna, dan agama
(Islam) secara keseluruhan kembali kepada dua makna
ini.”

Pembahasan Kedua: Pembagian manusia Dalam
‘Ibaadah dan Isti’aanah’ .

Ketahuilah bahwa manusia dalam ‘7baadah dan
Isti’aanah kepada Allah terbagi menjadi 4 (empat)
golongan:

- Golongan Pertama: Orang-orang yang
mewujudkan ‘/baadah dan Isti’aanah kepada Allah,
mereka yang menjadikan beribadah kepada Allah
sebagai puncak tujuan mereka, dan mereka minta
kepada Allah agar menolong mereka dalam

* Lihat: Tajriidut Tauhiid al-Mufiid (hlm. 77) karya Imam Al-Magqrizi
rahimahullaah.

30 Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 24-al-Mishbaahul Muniir).

*! Diringkas dari Tajriidut Tauhiid al-Mufiid (hlm. 73-78).
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melaksanakan ibadah kepada-Nya. Merekalah golongan
yang terbaik.

- Golongan Kedua: Orang-orang yang tidak
melaksanakan ‘I/baadah dan Isti’aanah, kalaupun minta
kepada Allah; maka dalam urusan dunia saja. Padahal
setiap orang yang minta kepada Allah, akan tetapi
bukan dalam hal-hal yang bisa membantu ketaatan
kepada Allah; maka permintaannya tersebut justru akan
semakin menjauhkannya dari Allah.

- Golongan Ketiga: Orang-orang yang ada
‘Ibaadah pada diri mereka, akan tetapi mereka tidak
Isti’aanah kepada Allah dalam mewujudkannya.
Mereka adalah kelompok Qadariyyah (orang-orang
yang mengingkari takdir), mereka tidak meyakini
bahwa Allah-lah yang membantu manusia dalam
melaksanakan ‘Ibaadah. Mereka adalah orang-orang
yang tidak ditolong oleh Allah dan diserahkan
urusannya kepada diri mereka sendiri.

- Golongan Keempat: Orang-orang yang ada
Isti’aanah akan tetapi tanpa disertai ‘Ibaadah. Mereka-
lah orang-orang yang bersaksi tentang ke-esa-an Allah
dalam mendatangkan manfaat dan menolak bahaya,
akan tetapi mereka tidak mempunyai ilmu terhadap
apa-apa yang Allah cintai dan Allah ridhai. Maka
mereka bertawakkal kepada Allah dalam memenuhi
keinginan-keinginan mereka -baik berupa harta,
kepemimpinan, maupun kedudukan di sisi manusia-,
sehingga tidak ada bagian kebaikan bagi mereka di
akhirat.
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Faedah Kelima:

Orang-Orang Yang Beriman
Seharusnya Lebih Semangat
Dalam Ketaatan

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan di antara manusia ada orang yang
menyembah tuhan selain Allah sebagai tandingan,
yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun
orang-orang yang beriman; maka sangat (lebih) besar
cintanya kepada Allah...” (QS. Al-Baqarah: 165)

Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang orang-
orang yang musyrik (mempersekutukan Allah) dalam
Mahabbah (kecintaan), yaitu: mereka mencintai selain
Allah sebagaimana mereka mencintai Allah. Maka
orang-orang yang beriman dan bertauhid, yang mereka
meng-esa-kan Allah dalam kecintaan; jelas bahwa
kecintaan mereka kepada Allah lebih besar daripada
kecintaan orang-orang musyrik itu kepada Allah,
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karena kecintaan orang-orang yang beriman adalah
tulus ikhlas hanya kepada Allah®,

Pembahasan kedua: Perwujudan Dari Ayat Ini.

Setelah kita ketahui bahwa kecintaan orang-orang
yang beriman kepada Allah lebih besar daripada selain
mereka; maka untuk mewujudkan kecintaan semacam
ini harus terwujud tiga perkara:

1. Ittibaa’ (mengikuti) Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam.

Dalam mewujudkan kecintaan kepada Allah harus
melalui jalan yang benar, yaitu jalan yang dijelaskan
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Oleh
karena itu; Allah menguji orang-orang yang mengaku
cinta kepada-Nya dengan menurunkan ayat:
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“Katakanlah (wahai Rasul): “Jika kamu mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.” (QS. Ali Imraan: 31)

“Maka bagi siapa saja yang (mengaku) mencintai
Allah; dia harus ittibaa’ (mengikuti) Rasul, sehingga
dia membenarkan apa yang beliau kabarkan, mentaati
apa yang beliau perintahkan, dan mencontoh apa yang

*2 Lihat: Kitaabul limaan (hlm. 165-cet. Daarul Kutub al-‘llmiyyah) karya
Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah dan Fat-hul Majiid (hlm. 381-382 -tahgqiiq
Syaikh Walid Al-Furayyan).

46



beliau kerjakan. Barangsiapa yang melakukan hal-hal
ini; maka dia telah melakukan apa yang Allah cintai,
sehingga Allah pun akan mencintainya.””’

2. Berjihad untuk meraih kecintaan Allah.
Allah Ta’alaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa
di antara kamu yang murtad (keluar) dari agamanya,
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan
bersikap lembut terhadap orang-orang yang beriman,
tetapi bersikap keras terhadap orvang-orang kafir, yang
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut terhadap
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah
vang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan  Allah  Mahaluas  (pemberian-Nya), Maha
Mengetahui. ” (QS. Al-Maa-idah: 54)

33 Al-‘Ubuudiyyah (hlm. 126-127) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
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“Maka Allah menjadikan dua tanda bagi orang-
orang yang meraih kecintaan-Nya: ittibaa’ kepada
Rasul’* dan berjihad di jalan-Nya™.

Dan hakikat jihad adalah: bersungguh-sungguh
dalam meraih hal-hal yang Allah cintai; berupa
keimanan dan amal shalih, dan bersungguh-sungguh
dalam menolak hal-hal yang Allah benci; berupa
kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan. ..

Sehingga jihad adalah: mengerahkan segenap
kemampuan yang dimiliki untuk meraih hal-hal
yang Allah cintai dan menolak hal-hal yang Allah
benci.

Maka jika seorang hamba meninggalkan jihad yang
dia mampu (untuk melaksanakannya); hal itu
menunjukkan lemahnya kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya dalam hatinya.”°

3. Rela menanggung penderitaan dalam meraih
kecintaan.

“Telah kita ketahui bersama bahwa hal-hal yang
dicintai (oleh manusia); umumnya tidak bisa diraih
kecuali dengan menanggung hal-hal yang tidak disukai,
baik kecintaan itu kecintaan yang benar maupun
kecintaan yang salah.

(Seperti) para pecinta harta, para pecinta
kepemimpinan, maupun para pecinta wanita yang tidak
halal; maka mereka tidak dapat meraih keinginan
mereka kecuali dengan menanggung penderitaan di

3 Sebagaimana dalam ayat sebelumnya (QS. Ali Imraan: 31).
3 Sebagaimana dalam ayat ini (QS. Al-Maaidah: 54).
3 Al-‘Ubuudiyyah (hlm. 127 & 130) karya Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah.
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dunia, belum lagi penderitaan yang akan menimpa
mereka nanti di akhirat.

Sehingga kalau orang yang cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya tidak mau untuk menanggung (kesusahan)
yang bisa dipikul oleh orang-orang yang cinta kepada
selain Allah dalam meraih kecintaan mereka; maka hal
ini menunjukkan lemahnya kecintaannya kepada
Allah...Padahal harusnya orang yang beriman lebih
besar kecintaannya kepada Allah (daripada mereka),
sebagaimana dalam firman Allah:
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“Dan di antara manusia ada orang yang
menyembah tuhan selain Allah sebagai tandingan,
vang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun

orang-orang yang beriman, maka sangat (lebih) besar
cintanya kepada Allah...”. (OS. Al-Bagarah: 165).”

Pembahasan Ketiga: Kalau Kalian Menderita;
Mereka Juga Menderita.

“Allah Ta’alaa berfirman untuk menghibur orang-
orang yang beriman atas penderitaan dan kelelahan
(yang menimpa) mereka dalam melaksanakan ketaatan
kepada-Nya dan meraih keridhaan-Nya*®:

37 Al-‘Ubuudiyyah (hlm. 130-131) karya Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
rahimahullaah.

38 Miftaah Daaris Sa’aadah (1/423-tahgiiq Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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“Dan janganlah kamu berhati lemah dalam
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita
kesakitan;, maka ketahuilah bahwa mereka pun
menderita  kesakitan (pula) sebagaimana kamu
rasakan, sedang kamu masih mengharap dari Allah
apa yang tidak mereka harapkan. Allah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisaa’: 104)
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Faedah Keenam

Nasehat Bagi Orang Yang

Merasa Berat Untuk
Melaksanakan Syari’at

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada
di dalam hatimu atau kamu sembunyikan; niscaya
Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu)
bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki
dan mengadzab siapa yang Dia kehendaki. Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu. Rasul (Muhammad)
beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur-an) dari Rabb-Nya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semua beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-
rasul-Nya. (Mereka berkata): “Kami dengar dan kami
taat. Ampunilah kami Ya Rabb kami, dan kepada-Mu
tempat (kami) kembali.” Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya,
dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa): “Ya
Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau melakukan kesalahan. Ya Rabb kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
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pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi
orang-orang kafir.”” (QS. Al-Baqarah: 284-286)

Dalam ayat-ayat ini ada tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Hadits Yang Berkaitan
Dengan Ayat Ini.

Dari Abu hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata:
“Tatkala turun kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam ayat:

]
& 4 24 v A A7 Aot "y L7 s g A8 W47
jﬁ./\_ﬁ/ggs» é%:\ 4)3\) }g,L_,,_.%uAu.;\.ag) ”2\.."’.5_‘

“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa
vang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah
memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu.
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan
mengadzab siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”. (QS. Al-Baqgarah: 284)

Maka hal ini terasa berat atas para shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Sehingga
mereka mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, kemudian mereka duduk bersimpuh di atas lutut
dan berkata: “Wahai Rasulullah, kami dibebani dengan
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amalan-amalan yang kami mampu untuk melaksana-
kannya: shalat, puasa, jihad, dan sedekah. Adapun
(sekarang) telah diturunkan kepada kami ayat ini yang
kami tidak mampu untuk (mengamalkannya).”
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Apakah kalian ingin mengatakan seperti perkataan
Ahlul Kitab: kami dengar dan kami maksiat?!
Katakanlah: Kami dengar dan kami taat. Ampunilah
kami Ya Rabb kami, dan kepada-Mu tempat (kami)
kembali.”

Maka mereka pun mengatakan: “Kami dengar dan
kami taat. Ampunilah kami Ya Rabb kami, dan kepada-
Mu tempat (kami) kembali.”

Tatkala mereka (biasa) ucapkan (kalimat) tersebut;
maka lidah mereka pun menjadi mudah untuk
mengucapkannya. Kemudian Allah menurunkan (ayat)
setelahnya:
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“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya (Al-Qur-an) dari Rabb-Nya,
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata):
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Rabb
kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (QS.
Al-Bagarah: 285)

Tatkala mereka melakukannya; maka Allah
Ta’aalaa memansukh (menghapus)nya. Allah ‘Azza Wa
Jalla menurunkan:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya, dia mendapat (pahala)
dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka
berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau melakukan kesalahan...”

Dia (Allah) menjawab: “Iya.”
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“...Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebani kami
dengan beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami...”

Dia menjawab: “ Iya.”
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“...Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya...”

Dia menjawab: ““ Iya.”
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“...Maafkanlah  kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami; maka
tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” (QS.
Al-Bagarah: 286).

3 5939

Dia menjawab: “ Iya.”.

*° Shahih: HR. Muslim (no. 125).
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Pembahasan Kedua: Makna Ayat Dan Hadits Di
Atas.

“Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa milik-Nya-lah
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, apa
yang ada padanya dan apa yang ada di antara keduanya,
dan bahwa Dia mengawasi apa yang ada padanya, tidak
ada yang samar bagi-Nya; baik yang nampak,
tersembunyi, maupun yang ada dalam hati -walaupun
lembut ataupun samar-. Dan Allah mengabarkan bahwa
Dia akan memperhitungkan perbuatan hamba-hamba-
Nya (baik yang mereka lakukan), maupun yang mereka
sembunyikan dalam dada-dada mereka. Seperti dalam
firman-Nya:
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“Katakanlah: “Jika kamu sembunyikan apa yang
ada dalam hatimu atau kamu nyatakan, Allah pasti
mengetahuinya.” Dia mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.” (QS. Ali Imran: 29)

Juga firman-Nya:
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“...Dia mengetahui rahasia dan yang lebih
tersembunyi.” (QS. Thaha: 7)

Dan ayat-ayat yang semakna dengan itu sangatlah
banyak (dimana Allah mengabarkan bahwa Dia
mengetahui segala sesuatu-pent). Akan tetapi dalam
ayat ini (QS. Al-Baqarah: 284) Allah sebutkan lebih
dari sekedar mengetahui; yaitu: bahwa Dia akan
memperhitungkan atas (apa yang Dia ketahui) tersebut.
Oleh karena itulah tatkala ayat ini turun; hal itu sangat
berat bagi para shahabat, mereka takut Allah akan
memperhitungkan perbuatan (jelek) mereka; baik yang
besar maupun yang remeh (baik yang nampak maupun
yang tersembunyi dalam hati-pent). (Ketakutan mereka)
ini (muncul) dikarenakan besarnya keimanan mereka
dan kuatnya keyakinan mereka.””*"

Pembahasan Ketiga: Balasan Bagi Orang-Orang
Yang Tunduk Kepada Syari’at Allah.

Telah  dijelaskan  bahwa:  “Tatkala  Allah
Subhaanahu menurunkan firman-Nya:
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“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa
vang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah

a0 Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 202-al-Mishbaahul Muniir).
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memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu.
Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan
mengadzab siapa yang Dia kehendaki...” (QS. Al-
Baqarah: 284)

Hal ini menjadi kejanggalan bagi sebagian shahabat,
mereka menyangka bahwa mereka dibebani sesuatu
yang mereka tidak mampu untuk melaksanakannya.
Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintah-
kan mereka agar menghadapi nash (dalil) dengan penuh
penerimaan, bukan dengan penolakan.

Maka setelah itu Allah Subhaanahuu Wa Ta’aalaa
menjelaskan bahwa Dia tidak akan membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya,
Dia tidak akan menghukum mereka jika mereka lupa
atau melakukan kesalahan, Dia tidak akan membebani
mereka dengan beban yang berat sebagaimana Dia
bebankan kepada orang-orang sebelum mereka, dan Dia
tidak akan pikulkan kepada mereka apa yang tidak
sanggup mereka memikulnya. Jika mereka kurang
dalam (melaksanakan) sebagian perintah atau (kurang
dalam meninggalkan) larangan, kemudian mereka
minta maaf dan minta ampun; niscaya Allah maatkan
mereka, Allah ampuni dan rahmati mereka.

Maka lihatlah (kemudahan) yang Allah anugerah-
kan kepada mereka tatkala mereka menghadapi kabar
dari-Nya dengan ridha, pasrah, menerima dan tunduk

tanpa adanya penentangan dan penolakan.”*'.

* Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (111/1058-1059).
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Faedah Ketujuh:
Siapa Pengikut Para Nabi?

Allah  Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman
tentang perkataan kaum Nabi Nuh ‘alaihis salaam
kepada beliau:
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“Maka berkatalah para pemuka yang kafir dari
kaumnya: “Kami tidak melihat engkau, melainkan
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat
orang yang mengikuti engkau, melainkan orang yang
hina dina di antara kami yang lekas percaya. Kami
tidak melihat kamu memiliki suatu kelebihan apapun
atas kami, bahkan kami menganggap kamu adalah
orang pendusta.”” (QS. Huud: 27)

Dalam ayat ini** ada tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

* Lihat juga: QS. Asy-Syu’araa’: 111.
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“Ini adalah penolakan orang-orang kafir terhadap
Nabi Nuh ‘alaihis salaam dan para pengikut beliau.
(Pada hakikatnya perkataan) tersebut menunjukkan
kebodohan mereka serta sedikitnya ilmu dan
pemahaman mereka; karena tidaklah menjadi suatu aib
bagi kebenaran jika para pengikutnya adalah orang-
orang yang rendah (status sosialnya). Karena kebenaran
tetaplah kebenaran; sama saja apakah pengikutnya
orang-orang yang mulia atau orang-orang yang hina.
Bahkan pada hakikatnya para pengikut kebenaran;
mereka itulah orang-orang mulia yang sebenarnya,
walaupun mereka orang-orang miskin. Dan orang-
orang yang menolak kebenaran; mereka itulah orang-
orang yang hina, walaupun mereka orang-orang yang
kaya.

Kemudian, kenyataan yang ada: bahwa para
pengikut kebenaran umumnya adalah kaum dhu’afa
(orang-orang yang lemah/miskin). Sedangkan orang-
orang mulia (yang berstatus sosial tinggi) dan para
pembesar; umumnya menjadi penentang kebenaran,
seperti dalam firman Allah Ta aalaa:
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“Dan demikian juga, tidaklah Kami mengutus
seorang  pemberi  peringatan  sebelum  engkau
(Muhammad) dalam suatu negeri; melainkan orang-
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orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu
berkata:  “Sesungguhnya kami mendapati nenek
moyang  kami  menganut suatu (agama) dan
sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-jejak
mereka.”.” (QS. Az-Zukhruf: 23)""*

Pembahasan Kedua: Pengikut Para Rasul
Adalah Orang-Orang Lemah.

Ketika Raja Heraklius bertanya kepada Abu Sufyan
(yang ketika itu masih musyrik): “Siapakah yang
menjadi pengikutnya (Muhammad); orang-orang mulia
atau orang-orang lemah?” Abu Sufyan menjawab:
“Orang-orang lemah.” Kemudian Heraklius berkata:
“Saya bertanya kepada anda: Siapakah yang menjadi
pengikutnya (Muhammad); orang-orang mulia atau
orang-orang lemah? Maka anda jawab: “Orang-orang
lemah.” Maka (sepengetahuan saya): mereka (orang-
orang lemah) itulah pengikut para Rasul (sebelum
Muhammad-pent).”*’

Pembahasan Ketiga: Jangan Remehkan Orang-
Orang Rendahan.

Mekipun demikian, janganlah meremehkan
orang-orang lemah tersebut, karena Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

* Lihat juga: QS. Saba’: 34.
o Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 635-al-Mishbaahul Muniir).
* Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 7) dan Muslim (no. 1773).
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“Tidaklah kalian diberikan pertolongan dan
diberikan rezeki (oleh Allah) melainkan dengan sebab
orang-orang lemah di antara kalian.””*

Dalam riwayat lain:
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“Allah hanyalah menolong umat ini disebabkan
orang-orang lemahnya; dengan sebab doa mereka,
shalat mereka dan keikhlasan mereka.”"’

*® Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2896).
*” Shahih: HR. An-Nasaa-i (no. 3178-cet. Maktabah al-Ma’aarif).
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Faedah Kedelapan:
Menuntut Ilmu Secara Bertahap

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an)
kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat
yang muhkamat; itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-
an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang
yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari
fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata: “Kami
beriman kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi
Rabb kami.” Tidak ada yang dapat mengambil

pelajaran kecuali orang yang berakal.” (QS. Ali
Imran: 7)
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Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“(Dalam ayat ini) Allah 7a’aalaa mengabarkan
bahwa di dalam Al-Qur-an terdapat ayat-ayat yang
muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an);
yakni (ayat-ayat) yang jelas dan gamblang maknanya,
tidak ada kerancuan sedikitpun bagi siapa saja. Dan
yang lain ayat-ayat (mutasyabihat) yang maknanya
samar atas banyak orang atau atas sebagian mereka.
Sehingga barangsiapa yang mengembalikan yang samar
(mutasyabihat) kepada yang sudah jelas (muhkamat)
dan menjadikan muhkamat (sebagai pedoman) untuk
menghukumi mutasyabihat, maka dia telah mendapat
petunjuk. Barangsiapa yang membalik (prinsip ini-
pent)”; maka dia adalah orang yang terbalik
(pemikirannya-pent).”*

“Intinya: di dalam Al-Qur-an terdapat ayat-ayat
yang jelas dan gamblang (maknanya) bagi setiap orang;
dan inilah kebanyakan (ayat-ayat Al-Qur-an) yang
dijadikan sebagai pedoman, dan di dalam Al-Qur-an
juga terdapat ayat-ayat yang maknanya janggal/asing
atas sebagian orang. Maka kewajiban (kita) adalah:
mengembalikan mutasyabihat kepada muhkamat dan
mengembalikan yang samar kepada yang sudah jelas.
Dengan cara ini maka Al-Qur-an akan saling
membenarkan dan tidak ada pertentangan serta
kontradiksi di dalamnya.”°

*® Yakni: dia justru menjadikan mutasyabihat sebagai pedoman

utamanya.
9 Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 205-al-Mishbaahul Muniir).
*® Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 122-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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Pembahasan Kedua: Tugas Kita Adalah Untuk
Mengumpulkan Dan Mendalami Ayat-Ayat Yang
Muhkamat Agar Kita Selamat.

“Maknanya: Bahwa orang yang tidak ada ilmu yang
yakin terhadap muhkamat dan di dalam hatinya ada
keraguan dan ketidakyakinan; maka otomatis dia akan
suka sekali untuk mencari hal-hal yang janggal dan
mutasyabihat.

Padahal maksud dari pembuat syari’at (Allah)
adalah agar (anda) berusaha memahami muhkamat dan
lebih mendahulukan (ayat-ayat) yang menjadi inti
(pedoman dalam Al-Qur-an-pent), sehingga tatkala
muncul keyakinan dan sudah mendalam keilmuan;
maka tidak akan tergoyahkan dengan hal-hal yang
janggal bagimu.

Adapun keinginan orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan ini; maka mereka mempelajari
hal-hal yang janggal/asing dan berusaha memahami
mutasyabihat sebelum memahami yang inti. Ini
memutar balikkan akal, kebiasaan dan juga syari’at.
Orang-orang semacam ini sama seperti orang-orang
musyrik yang mereka mengusulkan kepada rasul-rasul
mereka bentuk mukjizat (sesuai keinginan mereka);
bukan mukjizat yang dibawa oleh para rasul. Mereka
sangka bahwa kalau ada mukjizat-mukjizat lain (yang
sesuai dengan usulan mereka-pent); mereka akan
(segera) beriman. Mereka tidak tahu bahwa keimanan

itu (muncul) dengan izin Allah Ta aalaa’' >

>t Seperti dalam: QS. Al-An’aam: 109.
> Al-Itgaan Fii ‘Uluumil Qur’aan (11/5) menukil perkataan Ibnul Hishar
rahimahullaah.
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Maksud dari pembahasan ini adalah: “Bahwa
seorang haruslah mempunyai  Ushuul (prinsip-
prinsip/pondasi-pondasi) yang umum agar nantinya
perkara-perkara parsial/cabang bisa dikembalikan
kepadanya; agar dia bisa bicara berdasarkan ilmu dan
keadilan. Kemudian dia (juga perlu) untuk mengetahui
hal-hal parsial itu dengan sebenar-benarnya (agar bisa
menerapkan prinsip yang umum kepadanya-pent)>.
Kalau (dia) tidak (mempelajari dan mempraktekkan
kaidah ini-pent); maka dia akan tetap berada dalam
kebodohan dan kedustaan dalam perkara-perkara
parsial/cabang, dan (berada) dalam kebodohan dan
kezhaliman dalam prinsip-prinsip umum, sehingga
muncullah kerusakan yang besar.””*

“- Barangsiapa yang tidak menguasai Ushuul; maka
dia tidak akan sampai (tujuan).

- Barangsiapa yang ingin mendapatkan ilmu
sekaligus; maka akan hilang sekaligus pula.

- Dan juga dikatakan: berdesakkannya ilmu pada
pendengaran; akan menyesatkan pemahaman.

Oleh karena itu: maka harus dimulai dengan
Ta’shiil (penguatan pondasi/prinsip) dan Ta siis
(penguatan asas/landasan)...

Seorang penuntut ilmu juga harus menuntut ilmu
secara bertahap.

Allah Ta’aalaa berfirman:

** Silahkan bandingkan dengan Mugaddimah buku ini.
** Majmuu’ul Fataawa (XIX/203).
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“Dan  Al-Qur-an  (Kami  turunkan) dengan
berangsur-angsur —agar engkau membacakannya
kepada  manusia  perlahan-lahan, dan  Kami
menurunkannya secara bertahap.” (QS. Al-Israa’: 106)

Allah juga berfirman:
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“Dan orang-orang kafir berkata: “Mengapa Al-
Qur-an itu tidak diturunkan kepadanya sekaligus?”
Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
dengannya, dan Kami membacakannya secara tartiil
(berangsur-angsur, perlahan, dan benar).” (QS. Al-
Furgaan: 32).”>

“Cara menuntut ilmu (dengan memulai dari
Ushuul) ini adalah penting; agar seorang penuntut ilmu
membangun pembelajarannya di atas Ushuul (pondasi-
pondasi); sehingga tidak serampangan dan acak-acakan.

> Hilyah Thaalibil ‘limi (him. 25-26), karya Syaikh Bakr Abu Zaid
rahimahullaah.
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Dikatakan: ‘“Barangsiapa yang tidak menguasai
Ushuul (pondasi-pondasi ‘ilmiyyah); maka dia tidak
akan sampai (tujuan).”...Karena Ushuul adalah ilmu,
dan masalah-masalah adalah cabang. Layaknya pokok
dari sebuah pohon dan dahan-dahannya, jika dahan-
dahan tidak berada pada pokok yang bagus; maka akan
layu dan mati.

Apakah yang dimaksud dengan Ushuul:

(1)- Apakah yang dimaksud adalah dalil-dalil yang
shahih?

(2)- Ataukah kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip?
(3)- Atau kedua-duanya?

Yang dimaksud (di sini) adalah yang kedua. Engkau
membangun di atas Ushuul yang terambil dari Al-Qur-
an dan As-Sunnah, dan engkau membangun di atas
kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip yang didapatkan
dengan cara tatabbu’ dan istigraa’ (meneliti) dalil-dalil
dart Al-Qur-an dan As-Sunnah; yang nantinya hukum-
hukum Al-Qur-an dan As-Sunnah kembali kepada
(Ushuul) tersebut. Dan ini termasuk hal yang paling
penting bagi seorang penuntut ilmu.”>

Pembahasan Ketiga: Untuk Menjadi Orang-
Orang Yang Ilmunya Mendalam; Butuh Usaha Dan
Kesungguhan.

> Syarh Hilyah Thaalibil ‘llmi (hlm. 51- cet. Daarul ‘Agiidah), karya
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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Dalam ayat di atas terdapat isyarat bahwa untuk
menjadi orang yang selamat dari kesesatan; tidak cukup
hanya bermodalkan niat yang baik. Lihat bagaimana
Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang mereka
menyimpang disebabkan “dalam hatinya condong
pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat”.
Kemudian ketika Allah menjelaskan orang-orang yang
selamat; Dia tidak mencukupkan: “mereka hatinya
lurus sehingga mengikuti muhkamat”. Akan tetapi
Allah katakan: “orang-orang yang ilmunya mendalam’;
Allah menyebutkan perlunya kedalaman ilmu. Dan
kedalaman ilmu semacam ini tidak akan didapatkan
kecuali setelah mempelajari ilmu syar’i secara
sempurna dan melakukan usaha yang luar biasa dalam
mencarinya.

Sehingga tatkala hati ini lurus di atas jalan petunjuk
dan pijakan telah kokoh dalam ilmu syar’i; barulah
seorang bisa berbicara sesuai dengan kebenaran.’’

* Lihat: Fat-hul Baari (VIll/266-cet. Daarus Salaam).
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Faedah Kesembilan:
Prinsip Yang Tak Tergoyahkan

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Kebenaran itu dari Rabb-mu; karena itu
janganlah engkau termasuk orang yang ragu.”
(QS.Ali Imraan: 60)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Faedah Dari Ayat Ini.

“Di dalam ayat ini...terdapat sebuah kaidah yang
mulia; yaitu: bahwa segala perkara yang telah tegak
dalil-dalil tentang kebenarannya dan seorang hamba
merasa pasti dengannya, baik dalam masalah-masalah
‘aqidah (keyakinan) maupun yang lainnya; maka
kewajiban (hamba) tersebut adalah meyakini bahwa
segala yang menentangnya adalah batil (tidak benar)
dan semua syubhat (kerancuan) yang dipaparkan
kepadanya adalah rusak; sama saja apakah hamba
tersebut mampu untuk memecahkan (syubhat)
tersebut ataupun tidak. Sehingga ketidakmampuan-
nya dalam menjawab syubhat tersebut; tidaklah
merusak ilmunya (yang telah kokoh). Karena segala
yang menyelisihi kebenaran pasti batil:
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“...maka tidak ada setelah kebenaran itu melainkan
kesesatan...” (QS. Yunus: 32)

Maka dengan kaidah syar’i ini; akan terpecahkan
dari seseorang: banyak kejanggalan yang diberikan oleh
para ahli kalam dan ahli mantiq. Kalau seseorang
mampu untuk menemukan jawabannya; maka itu
(bagus tapi) tidak wajib atasnya. Kalau dia tidak
mampu (untuk memecahkannya); maka tugasnya
hanyalah menyampaikan kebenaran dan mengajak
(manusia) kepadanya.”®

Pembahasan Kedua: Kaitannya Dengan Faedah
Sebelumnya.

Firman Allah pada faedah sebelumnya:
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“...Dan orang-orang yang ilmunya mendalam
berkata: “Kami beriman kepadanya (Al-Qur-an),
semuanya dari sisi Rabb kami.”...” ( QS. Ali Imran: 7)

“Di  dalamnya terdapat petunjuk terhadap
sebuah prinsip yang agung; yaitu: bahwa tatkala
mereka (orang-orang yang ilmunya mendalam)
telah mengetahui bahwa semuanya (baik ayat-ayat
muhkamat  maupun  mutasyabihat-pent)  berasal

*® Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 133-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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dar1  sisi  Allah, kemudian ada di antara
mutasyabih yang janggal bagi mereka; maka
merekapun yakin bahwa  mutasyabih  tersebut
dikembalikan kepada muhkam walaupun mereka
tidak mengetahui cara menggabungkannya.””

Dari sini, kita kembali mengetahui pentingnya
ta’shiil  ‘ilmi (membuat pondasi ilmiah) yang
didasarkan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan
pemahaman Salaf. “Dan barangsiapa yang membangun
perkataanya dalam ilmu Ushul dan Furu’ di atas Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan atsar-atsar yang diriwayatkan
dari orang-orang terdahulu (Salaf); maka dia telah
sesuai dengan jalan kenabian.”®

*® Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 122-cet. Muassasah ar-Risaalah).
60 Majmuu’ul Fataawaa (X/362), milik Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
rahimahullaah.
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Faedah Kesepuluh:

Pengetahuan Mereka Terhadap
Dunia Sungguh Luar Biasa

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
IO RS R SV W) //'l/“ ’/ 7 o
Sk e 5 CHd e 205 3

40,

“Mereka mengetahui yang lahir dari kehidupan
dunia, sedangkan terhadap (kehidupan) akhirat
mereka lalai.” (QS. Ar-Ruum: 7)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Kebanyakan manusia ilmu pengetahuannya hanya
berkaitan dengan dunia, bagaimana cara mendapatkan
(harta) dunia dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
Mereka sangat pandai dan cerdas terhadap cara-cara
untuk mendapatkan dunia dan cara-cara untuk mencari
harta, akan tetapi mereka lalai dari hal-hal yang
bermanfaat untuk negeri akhirat, di antara mereka ada
yang benar-benar lalai dan sama sekali tidak berfikir
(untuk akhirat-pent).”’

Pembahasan Kedua: Seorang Yang Jenius
Dalam Urusan Dunia; Belum Tentu Faham Agama.

® Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 1050-al-Mishbaahul Muniir).
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Dari sini kita mengetahui bahwa Allah Subhaanahu
kadang memberikan ilmu pengetahuan -dalam urusan
keduniaan- yang luar biasa: kepada orang yang sangat
bodoh terhadap ilmu agama, yang ilmu dunia-nya
tersebut tidak dimiliki oleh orang yang paling faham
terhadap agama. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang bersabda:

Gy 2GR S G

“Sesungguhnya yang paling bertaqwa kepada Allah
dan paling berilmu tentang Allah -di antara kalian-
adalah aku.”®

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga yang
bersabda:
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“Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian.”***

®2 Shahiih: HR. Al-Bukhari (no. 20).

% Shahiih: HR. Muslim (no. 2363).

® Lihat: Ash-Shawaa-iqul Mursalah (hlm. 445-447), karya Imam Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Kesebelas:

Mereka Bangga Dengan Ilmu
Yang Ada Pada Mereka

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Maka ketika para rasul datang kepada mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata; mereka
merasa senang dengan ilmu yang ada pada mereka,
dan mereka dikepung oleh (adzab) yang dahulu
mereka memperolok-olokkannya.” (QS. Al-Mu’min:
83)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Allah berfirman: “Maka ketika para rasul datang
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata” berupa kitab-kitab suci dari Allah, mukjizat-
mukjizat yang luar biasa, dan ilmu yang bermanfaat
yang bisa membedakan antara petunjuk dan kesesatan,
antara yang haqq dengan yang batil: “mereka merasa
senang dengan ilmu yang ada pada mereka”; (yaitu:
ilmu) yang menentang agama para rasul.
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Dan sudah maklum bahwa kegembiraan mereka
dengan (ilmu mereka) tersebut menunjukkan bahwa:
mereka sangat meridhainya, sangat berpegang
dengannya, dan menentang (agama) yang dibawa oleh
para rasul, mereka menjadikan kebatilan yang ada pada
mereka (seolah-olah) sebagai kebenaran.

Maka (ilmu) ini umum, mencakup semua ilmu yang
digunakan untuk menentang (agama) yang dibawa oleh
para rasul. Dan yang pertama kali yang masuk dalam
ilmu ini adalah ilmu filsafat dan mantiq Yunani yang
digunakan untuk menolak banyak ayat-ayat Al-Qur-an;
sehingga keagungan Al-Qur-an berkurang di hati.
Mereka menjadikan dalil-dalil Al-Qur-an yang yakin
dan pasti sebagai dalil-dalil yang tidak bisa memberi-
kan keyakinan, dan mereka lebih mendahulukan
perkataan tokoh-tokoh mereka daripada ayat-ayat Al-
Qur-an. Ini merupakan sebesar-besar penyimpangan
dan penentangan terhadap ayat-ayat Al-Qur-an.
Allaahul Musta’aan.”®

Pembahasan Kedua: Kaitannya Dengan Faedah
Sebelumnya.

Kepandaian dalam ilmu dunia menjadikan banyak
orang menentang agama yang dibawa oleh rasul,
dengan cara menolaknya atau mentakwilnya
(memalingkan kepada makna yang lain).

Bahkan takwil mereka akhirnya diterima oleh
banyak orang awam yang bodoh; karena menyangka
bahwa orang yang pandai dalam ilmu dunia: pasti juga
faham terhadap ilmu agama. Dan 1ini adalah

® Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 744-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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persangkaan yang salah -sebagaimana telah dijelaskan
pada faedah sebelumnya-.*°

® Lihat: Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (him. 444-448).

81



82



Faedah Kedua Belas:

Ikhlas Beramal Demi
Mengharap Dunia?!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan
perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh
atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna)
dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. Itulah
orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di
akhirat kecuali Neraka, dan sia-sialah di sana apa
yang telah mereka usahakan (di dunia), dan
terhapuslah apa yang mereka kerjakan.” (QS. Hud:
15-16)

Dalam dua ayat ini ada tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Siapa Sajakah Yang
Masuk Kedalam Kategori Yang Disebutkan Dalam
Ayat Ini?
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“Disebutkan dari ulama Salaf tentang (tafsir) ayat
ini: beberapa jenis (amalan) yang (sebenarnya)
dilakukan oleh orang-orang pada zaman sekarang; akan
tetapi mereka tidak menyadarinya. Di antaranya:

(Pertama): Amal shalih yang dilakukan oleh
banyak orang dengan niat (ikhlas) karena mengharap
wajah Allah; berupa: sedekah, shalat, silaturahmi,
berbuat baik kepada manusia, tidak berbuat zhalim, dan
lain-lain yang dilakukan seseorang ikhlas karena Allah.
Akan tetapi dia tidak menginginkan pahala di akhirat,
dia hanya ingin agar Allah membalasnya (di dunia)
dengan: penjagaan terhadap hartanya dan pengem-
bangannya, atau penjagaan terhadap istri dan
keluarganya, atau agar nikmat (duniawi) yang ada
padanya tetap langgeng. (Intinya): tidak ada niatan
sama sekali untuk mencari Surga dan selamat dari
Neraka. Maka (orang semacam) ini diberikan balasan
amalannya di dunia, sedangkan di akhirat dia tidak
mendapatkan bagian sama sekali. Jenis inilah yang
disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas.

Jenis Kedua -dan ini lebih besar dan lebih
menakutkan dari yang pertama-, dan jenis inilah yang
disebutkan oleh Mujahid: Yaitu orang yang melakukan
amal-amal shalih akan tetapi niatnya riyaa’ (ingin
dilihat) manusia, bukan untuk mencari pahala akhirat.

Jenis Ketiga: Orang yang melakukan amal-amal
shalih dengan tujuan untuk mendapatkan harta, seperti
orang yang berhaji untuk mendapatkan harta (upah);
bukan karena Allah, orang yang berhijrah karena ingin
mendapatkan dunia atau menikahi wanita, atau orang
yang berjihad karena (hanya) ingin mendapatkan
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ghanimah (harta rampasan perang). Dan jenis (yang
ketiga) ini juga disebutkan dalam tafsir ayat ini. Seperti
juga orang yang belajar (agama) demi untuk (bisa
mengajar di) madrasah milik keluarganya, atau untuk
mencari penghasilan bagi mereka, atau untuk
(mengangkat derajat) kepemimpinan mereka. Juga
seperti orang yang belajar Al-Qur-an dan rajin shalat
hanya karena (tuntutan) tugas (menjadi takmir/DKM)
masjid; sebagaimana hal ini banyak terjadi.

Jenis Keempat: Secorang yang beramal ketaatan
kepada Allah dengan ikhlas karena Allah semata dalam
(amalan) tersebut dengan tidak menyekutukan-Nya,
akan tetapi dia juga melakukan kekufuran (besar) yang
menyebabkan dia kafir murtad (keluar) dari agama
Islam. Seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani (yang
jelas-jelas mereka kafir-pent), jika mereka beribadah
kepada Allah, bersedekah atau berpuasa karena
mengharap wajah Allah dan negeri akhirat (maka amal
ibadahnya masuk dalam jenis ini-pent). Juga seperti
banyak dari umat ini (yakni: kaum muslimin-pent) yang
pada mereka terdapat kekufuran atau syirik besar yang
mengeluarkan mereka dari Islam, jika mereka
melakukan ketaatan kepada Allah dengan ketaatan yang
ikhlas karena mengharap pahala dari Allah di negeri
akhirat; akan tetapi mereka melakukan hal-hal yang
membuat mereka (murtad) keluar dari Islam, sehingga
hal itu mencegah diterimanya ama-amal mereka. Jenis
(keempat) ini juga disebutkan dalam (penafsiran) ayat
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ini dari Anas bin Malik dan lainnya. Dan para Salaf
takut dari hal semacam ini.”®’

“Kemudian di sini ada suatu kejanggalan
sebagaimana dikatakan sebagian ulama; yaitu: Bahwa
Allah Jalla Wa ‘Alaa berfirman pada ayat setelahnya
(yang kedua-pent):
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“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh
(sesuatu) di akhirat kecuali Neraka, dan sia-sialah di
sana apa yang telah mereka usahakan (di dunia), dan

terhapuslah apa yang mereka kerjakan.” (QS. Huud:
16)

Maka (jelaslah) bahwa ayat ini (hanya) berkaitan
dengan orang-orang kafir asli atau orang yang
melakukan suatu kekafiran (yakni: bahwa ayat ini
hanya berkaitan dengan jenis yang keempat saja-pent).
Adapun orang muslim yang ada pada (amalan)nya:
keinginan untuk mendapatkan dunia (yakni: jenis
pertama sampai ketiga-pent); maka tidak masuk ke
dalam ayat ini.

Maka jawabannya: Orang muslim juga masuk,
karena para Salaf’ memasukkan beberapa jenis kaum
muslimin ke dalam ayat ini. Adapun ancaman dalam
ayat ini: “ltulah orang-orang yang tidak memperoleh

" Fat-hul Majiid (him. 439-430—tahgiig Syaikh Walid Al-Furayyan)

menukil perkataan Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullaah.
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(sesuatu) di akhirat kecuali Neraka”; maka ini bagi
siapa saja yang berkeinginan mendapatkan dunia,
kemudian sama sekali tidak (beribadah) mendekatkan
diri kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa. “Barangsiapa
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti
Kami berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka
di dunia (dengan sempurna) dan mereka di dunia tidak
akan dirugikan”, mereka adalah orang-orang yang
mengharapkan dunia pada semua amalannya, tidak ada
keimanan dan keislaman yang bisa membuat sah pokok
amalan-amalan mereka (agar bisa diterima-pent),
mereka itulah yang kekal di Neraka. Adapun orang
yang padanya ada pokok keimanan dan keislaman yang
dengannya amalannya menjadi sah; maka orang ini bisa
jadi amalannya batal (sia-sia), akan tetapi hanya amalan
yang mengandung syirik (kecil) dan diharapkan dunia
dengannnya. Adapun amalan-amalan yang lainnya;
maka tidak batal, karena dia masith punya pokok
keimanan yang bisa membuat sah amalan-amalan yang
di dalamnya tidak ada kesyirikan.

Jadi, di dalam ayat ini terdapat ancaman yang
sangat keras, dan ancaman ini mencakup empat jenis
(manusia) sebagaimana telah kita jelaskan. Hal ini
sesuai dengan (kaidah) yang dikatakan oleh para ulama:

S ity ¥ il p3ak G
“Yang dianggap adalah keumuman lafazh-nya,
bukan kekhususan sebabnya.”

Maka ayat ini walaupun (pada asalnya) berkaitan
dengan orang-orang kafir; akan tetapt lafazhnya
mencakup (semua) orang (yang beramal shalih hanya)
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karena ingin mendapatkan dunia; (baik dia kafir
maupun) bukan orang kafir (alias muslim-pent).”®®

Dan masalah ini telah dijelaskan dalam
Mugaddimah buku ini.

Pembahasan Kedua: Ayat Lain Yang Semakna
Dengan Ini.

Ayat lain yang semakna dengan ayat di atas adalah
firman Allah Ta 'aalaa:
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“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat;
akan Kami tambahkan keuntungan itu baginya, dan
barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia; Kami
berikan sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi
dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.” (QS. Asy-
Syuura: 20)

Ayat-ayat ini “serupa satu dengan yang lainnya,
saling membenarkan satu sama lain, dan berkumpul di
atas satu makna; yaitu: bahwa orang yang dunia
menjadi niatnya dan beramal untuk dunia menjadi
puncak tujuannya; maka di akhirat dia tidak akan
mendapat bagian apa-apa. Dan barangsiapa yang

8 At-Tamhiid Lisyar-hi Kitaabut Tauhiid (him. 408-409). Lihat juga:
‘Uddatus Shaabiriin (hlm. 153-156-cet. Daarul Hadiits). Bandingkan dengan
Mugaddimah buku ini.
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akhirat menjadi niatnya dan beramal untuk akhirat
menjadi puncak tujuannya; maka akhirat menjadi
miliknya.”®

Pembahasan Ketiga: Tidak Semua Orang
Mencari Dunia Kemudian Mendapatkannya.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang
(duniawi);, maka Kami segerakan baginya di (dunia) ini
apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami
kehendaki. Kemudian Kami sediakan baginya (di
akhirat) Neraka Jahannam; dia akan memasukinya
dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah
itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman;

maka mereka itulah yang usahanya dibalas dengan
baik.” (QS. Al-Israa’: 18-19)

Ayat ini sebenarnya semakna dengan ayat-ayat
sebelumnya. Hanya saja ayat ini lebih khusus lagi;

® ‘Uddatus Shaabiriin (hlm. 156-cet. Daarul Hadiits), karya Imam Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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yakni: ketika pada ayat-ayat sebelumnya disebutkan
bahwa Allah secara umum akan memberikan dunia bagi
siapa saja yang mencarinya; maka pada ayat ini
disebutkan bahwa tidak semua orang yang mencari
dunia: mendapatkannya, yang mendapatkannya
hanyalah orang-orang yang dikehendaki Allah saja.
Kemudian orang-orang yang mendapatkannya pun
tidak mendapatkan sesuai dengan keinginan
mereka, akan tetapi mereka hanya mendapatkan
apa yang Allah kehendaki saja.”

7 Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 673-al-Mishbaahul Muniir), karya Imam
lbnu Katsir rahimahullaah dan al-Qaulul Mufiid Syarh Kitaabit Tauhiid
(11/140-141), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Belas:

Orang-Orang Yang
Mendustakan Kebenaran
Sebelum Menelitinya

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

“Bahkan (yang sebenarnya), mereka men-
dustakan apa yang mereka belum mengetahuinya
dengan sempurna dan belum mereka peroleh
penjelasannya. Demikianlah halnya umat-umat yang
ada sebelum mereka telah mendustakan (rasul).
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang yang
zhalim.” (QS. Yunus: 39)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Mereka mendustakan Al-Qur-an padahal mereka
belum memahaminya dan belum mengenalnya “dan
belum mereka peroleh penjelasannya”; yakni: mereka
belum mendapatkan apa yang terdapat di dalam Al-
Qur-an berupa al-Hudaa (petunjuk=ilmu yang
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bermanfaat) dan Diinul Haqq (agama yang benar=amal
shalih), (mereka belum mendapatkannya) sampai pada
waktu ketika mereka mendustakannya; dikarenakan
kebodohan dan kepandiran (mereka). “Demikianlah
halnya umat-umat yang ada sebelum mereka telah
mendustakan (rasul)”, yakni: umat-umat terdahulu.
“Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang yang
zhalim”, yakni: Maka perhatikanlah bagaimana Kami
membinasakan mereka disebabkan mereka men-
dustakan rasul-rasul Kami; dikarenakan kezhaliman,
kesombongan, kekufuran, penentangan dan kebodohan.
Maka takutlah kalian wahai orang-orang yang
mendustakan (Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam) akan tertimpa apa yang menimpa mereka
(orang-orang sebelum kalian-pent).””"

Pembahasan Kedua: Faedah Dari Ayat Ini.

“Maka di sini terdapat petunjuk untuk teliti dalam
segala perkara, dan hendaknya seorang tidak segera
menerima sesuatu atau menolaknya sebelum dia
memperoleh penjelasannya.”’?

& Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 614-al-Mishbaahul Muniir).
" Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 365-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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Faedah Keempat Belas:

Mereka Mendustakan
Kebenaran Dikarenakan Pada
Diri Mereka Bertumpuk
Kemaksiatan

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

“...Jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah); maka ketahuilah bahwa
Allah berkehendak untuk menimpakan musibah
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa
mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia adalah
orang-orang fasik.” (QS. Al-Maa-idah: 49)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Kalau mereka berpaling dari mengikutimu (wahai
Rasul) dan dari mengikuti kebenaran; maka ketahuilah
bahwa (berpalingnya mereka) itu merupakan hukuman
dari Allah, dan “Allah berkehendak untuk menimpakan
musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-
dosa mereka”. Karena bagi dosa dan maksiat ada
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hukuman yang disegerakan dan ada hukuman yang
ditunda. Dan hukuman (terhadap dosa dan maksiat)
yang paling besar adalah dimana hamba (yang
melakukan dosa tersebut) merasa bahwa tidak
mengikuti Rasul terasa indah; dan hal itu dikarenakan
kafasikannya. “Dan sungguh, kebanyakan manusia
adalah orang-orang fasik’’; yakni: tabiat mereka adalah
fasik dan keluar dari ketaatan kepada Allah serta tidak
mau iftibaa’ (mengikuti) Rasul-Nya.””

Pembahasan Kedua: Faedah Dari Ayat Ini.

Dari pembahasan sebelumnya kita mengetahui
bahaya dosa dan maksiat, dan di antara bahayanya
adalah: menghalangi pelakunya dari menerima
kebenaran. “Sehingga kegelapan maksiat di dalam
hatinya seolah-olah menjadi kegelapan yang nyata di
pelupuk matanya, karena ketaatan merupakan cahaya
dan kemaksiatan adalah kegelapan. Semakin kuat
kegelapan (maksiat); maka akan menambah kebingung-
an bagi pelakunya, sehingga dia akan terjatuh ke dalam
bid’ah-bid’ah, kesesatan dan perkara-perkara yang
membinasakan sedang dia tidak menyadarinya.””*

* Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 234-235-cet. Muassasah ar-
Risaalah).

" Ad-Daa’ Wad Dawaa’ (hlm. 87), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.
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Faedah Kelima Belas:
Tuduhan Ingin Jadi
Pemimpin(?) Kepada Orang
Yang Berdakwah

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman
tentang perkataan Fir’aun dan kaumnya kepada
Nabi Musa dan Nabi Harun ‘alaihimas salaam:
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“Mereka berkata: “Apakah engkau datang kepada
kami  untuk memalingkan kami dari apa
(kepercayaan) yang kami dapati nenek moyang kami
mengerjakannya (menyembah berhala), dan agar
kamu berdua mempunyai kekuasaan di bumi (negeri
Mesir)? Kami tidak akan mempercayai kamu
berdua.”.” (QS. Yunus: 78)

Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Mereka membantah perkataan Nabi Musa dengan
bantahan yang sangat lemah:

- “Mereka berkata: “Apakah engkau datang
kepada kami untuk memalingkan kami dari apa
(kepercayaan) yang kami dapati nenek moyang kami
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mengerjakannya  (menyembah  berhala)”, yakni:
(Mereka berkata): “Apakah engkau datang untuk
menghalangi kami dari ajaran nenek moyang kami;
berupa kesyirikan dan peribadahan kepada selain Allah,
kemudian engkau memerintahkan kami agar beribadah
kepada Allah semata dengan tidak mempersekutukan-
Nya?” (D1 sini) mereka menjadikan perkataan/ajaran
nenek moyang mereka sebagai dalil (untuk pembenaran
terhadap perbuatan mereka-pent), yang dengannya
mereka menolak kebenaran yang dibawa oleh Nabi
Musa ‘alaihis salaam.

- Dan mereka berkata: “dan agar kamu berdua
mempunyai kekuasaan di bumi (negeri Mesir)?”,
Yakni: “Kalian (berdua) datang kepada kami agar bisa
menjadi pemimpin, kemudian kalian (berdua) akan
mengusir kami dari negeri kami?” Ini pemutarbalikkan
fakta dari mereka agar orang-orang bodoh bisa
menerima (perkataan mereka), dan agar orang-orang
awam bisa terprovokasi untuk memusuhi Nabi Musa
dan tidak mau beriman kepada beliau.””

Pembahasan Kedua: Faedah Dari Ayat Ini.

Dari sini kita mengetahui bahwa: “Tuduhan-
tuduhan dusta merupakan kebiasaan ahli kebatilan,
kezhaliman dan kerusakan.”’®

Pembahasan  Ketiga:  Harusnya  Seorang
Membantah Dalil Dengan Dalil Pula.

Orang yang membawakan dalil, keterangan dan
bukti atas kebenaran perkataannya; maka ketika ada

7 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 371-cet. Muassasah ar-Risaalah).
78 pisarut Tafaasiir (hlm. 618).
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orang yang ingin membantahnya; dia harus
membawakan dalil pula. Adapun bantahan semisal
perkataan Fir’aun dan kaumnya ini; maka ini
menunjukkan kelemahan mereka. Karena; kalaulah
mereka mempunyai hujjah (bukti dan keterangan);
tentunya mereka akan membawakannya dan tidak
mencukupkan diri dengan menuduh niat lawan: “Kamu
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cuma ingin ini, kamu hanya mau jadi ini1.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
berkata:

“Bantahan dengan sekedar mencela dan membesar-
besarkan masalah; mampu dilakukan semua orang.
Seorang (muslim) yang ingin mendebat orang-orang
musyrik dan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani); maka
dia harus menyebutkan hujjah (keterangan dan bukti)
yang bisa menjelaskan kebenaran (Islam) yang ada
padanya, dan (bisa menjelaskan) kebatilan yang ada
pada mereka. Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman kepada
Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

ST 25T AL A gl A B

C/,/‘_/ ‘Ts T -
% S—A\u‘f&;“j;\é—s'}:’ﬁ

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik...” (QS. An-
Nahl: 125)

7 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 371-cet. Muassasah ar-

Risaalah).
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang baik...” (QS. Al-
‘Ankabuut: 46)”"°

® Majmuu’ul Fataawa (IV/186-187).
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Faedah Keenam Belas:

Waspadalah Kalian Yang Tidak
Faham Agama!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan di antara mereka (orang-orang munafik)
ada orang yang mendengarkan perkataanmu (wahai
Rasul), tetapi apabila mereka telah keluar dari
sisimu; mereka berkata kepada orang-orang yang
telah diberi ilmu (para shahabat Nabi): “Apakah
yang dikatakannya (Muhammad) tadi?” Mereka
itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah,
dan mengikuti keinginan (hawa nafsu)nya.” (QS.
Muhammad: 16)

Dalam ayat ini ada empat pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Allah Ta’aalaa berfirman mengabarkan tentang
orang-orang munafik dalam kebodohan mereka dan
sedikitnya pemahaman mereka, tatkala mereka duduk
di (majlis) Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
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dan mereka mendengarkan apa yang disampaikan oleh
beliau, akan tetapi mereka tidak memahaminya sama
sekali. Maka tatkala keluar dari sisi beliau; mereka
berkata kepada orang-orang yang telah diberi ilmu
dari  kalangan para shahabat: “Apakah yang
dikatakannya (Muhammad) tadi?”, yakni: mereka tidak
memahami apa yang dikatakan oleh beliau dan tidak
peduli. Maka Allah Ta’aalaa berfirman: “Mereka itulah
orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah, dan
mengikuti keinginan (hawa nafsu)nya.”, yakni: mereka
tidak mempunyai pemahaman yang benar dan tidak
menmiliki niat yang baik.””

Pembahasan Kedua: Tidak Faham=Sifat Orang
Munafik.

Dalam ayat di atas terdapat celaan terhadap orang-
orang munafik yang tidak memahami apa yang
dikatakan oleh Nabi shallallaahu ‘alihi wa salllam,
sehingga kaum muslimin yang bersifat seperti ini
dikhawatirkan termasuk orang munafik.*’

Pembahasan Ketiga: Tidak Faham Ada Dua.

Dalam ayat di atas terdapat celaan terhadap orang
yang tidak faham terhadap ajaran yang disampaikan
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, akan
tetapi dalam dalil-dalil yang lain disebutkan bahwa
orang yang tidak faham adalah diberi udzur; seperti
dalam sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

7 Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 1279-al-Mishbaahul Muniir).
8 |ihat: Fadhaa-ilul Qur'aan (hlm. 24-cet. Maktabah at-Taubah), karya
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah.
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“Ada empat (golongan) yang akan menyampaikan
alasannya pada Hari Kiamat...(di antaranya adalah):
...orang yang pandir (idiot) dan orang yang sudah
pikun...Adapun orang yang pandir; maka dia akan
berkata: “Wahai Rabb-ku, agama Islam datang
kepadaku sedangkan aku dalam keadaan (idiot) dimana
anak-anak kecil melempariku dengan kotoran
binatang.” Adapun orang yang sudah pikun; maka dia
akan berkata: “Wahai Rabb-ku, agama Islam datang
kepadaku sedangkan aku dalam keadaan tidak bisa
memahami  apapun.”...Maka  Allah  mengambil
perjanjian dari mereka semua agar mereka mau
mentaati-Nya. Maka diperintahkan kepada mereka:
“Masuklah ke dalam Neraka!” Demi Dzat (Allah) yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya
mereka mau memasukinya (Neraka); maka Neraka itu
akan menjadi dingin dan keselamatan bagi mereka.”'

®! Shahih: HR. Ahmad (no. 16.253-cet. Daarul Hadiits) dan lbnu Hibban
(no.7366-cet. Daarul Fikr), dari shahabat Al-Aswad bin Sari’ radhiyallaahu
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“Maka (di sini) perlu diperingatkan bahwa ketidak
fahaman yang dianggap (sebagai udzur) adalah:
(Ketidak fahaman) yang disebabkan oleh kelemahan
atau tidak faham karena benar-benar tidak mampu;
seperti dia tidak mengerti bahasanya atau karena ada
syubhat (kerancuan dalam memahami agama-pent),
akan tetapi disertai dengan semangat untuk mencari
petunjuk (kebenaran). Adapun ketidak fahaman yang
disebabkan karena berpaling dari dalil-dalil (syar’1)
atau karena kurang dalam (usahanya untuk) mencari
petunjuk -dengan berbagai alasannya-; maka hal
semacam ini tidak ada udzur (baginya).”**

Pembahasan Keempat: Ketidak Fahaman Yang
Tercela Dan Sebabnya.”

Dalam ayat di atas Allah menjelaskan tentang
orang-orang munafik tersebut:
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Mereka itulah orang-orang yang dikunci
hatinya oleh Allah, dan mengikuti keinginan (hawa
nafsu)nya.” (QS. Muhammad: 16)

X3

‘anhu. Hadits ini juga diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1434).

8 At-Takfiir Wa Dhawaabithuhu (him. 270), karya Syaikh lbrahim bin
‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah.

8 Diringkas dari: At-Takfiir Wa Dhawaabithuhu (him. 279-282).
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Allah juga berfirman tentang orang-orang zhalim;
yang jika diperingatkan dengan ayat-ayat-Nya; mereka
berpaling darinya:
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“...Sungguh, Kami telah menjadikan hati mereka
tertutup (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan

(Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka...”
(QS. Al-Kahfi: 57)

Dan ayat-ayat lainnya; yang menunjukkan bahwa
Allah-lah yang menjadikan hati mereka tertutup;
sehingga mereka tidak bisa memahami apa yang
disampaikan kepada mereka.**

Kalau ada pertanyaan: “Jika Allah-lah yang
menjadikan hati mereka tertutup sehingga mereka tidak
bisa memahami apa yang disampaikan kepada mereka;
lalu kenapa Allah kemudian mengadzab mereka?”

Maka jawabannya: Allah telah menjelaskan dalam
banyak ayat-ayat Al-Qur-an bahwa penghalang-
penghalang yang Dia jadikan atas hati mereka adalah
sebagai balasan karena mereka bersegera kepada
kekufuran dan mendustakan para Rasul; sehingga
pada akhirnya Allah menjadikan mereka tersesat.

Di antara ayat yang menunjukkaan atas hal tersebut
adalah firman-Nya:

# Lihat: QS. Al-Bagarah: 7, QS. Al-Jaatsiyah: 23, QS. Al-Israa’: 45-46, dan
lainnya.
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“...Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka
karena kekafirannya...” (QS. An-Nisaa’: 155)

Ini adalah dalil yang jelas dari Al-Qur-an bahwa
kekufuran mereka yang sebelumnya itulah yang
menyebabkan hati mereka ditutup oleh Allah
Subhaanahu Wa Ta aalaa®.

Dari sini kita bisa mengambil tiga kesimpulan:

Pertama: Ada orang-orang yang pada hakikatnya
mereka bisa memahami kebenaran dan bisa
membedakannya dari kebatilan.

Kedua: Setelah mereka memahami kebenaran;
mereka berpaling dari menerimanya.

Ketiga: Pada akhirnya Allah menghukum mereka
dengan memberikan tutupan atas hati mereka, sehingga
setelah itu mereka tidak bisa lagi memahami kebenaran.
Wal ‘lyaadzu Billaah Wa Nas-alullaahas Salaamah
Wal ‘Aafiyah (kita berlindung kepada Allah (dari hal
demikian) dan kita minta kepada Allah: keselamatan
dan ‘afiyah).

% Lihat kembali Faedah Ketiga: Kewajiban Mengikuti Al-Qur’an Dan As-
Sunnah Tanpa Ditunda-Tunda.
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Faedah Ketujuh Belas:
Jangan Menolak Sunnah Rasul!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“...maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul-Nya takut akan mendapat fitnah
(cobaan) atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-
Nuur: 63)

Dalam ayat ini ada empat pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

“Firman-Nya: “maka hendaklah orang-orang yang
menyalahi  perintah  Rasul-Nya takut’, perintah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah:
jalan, manhaj, thariqah, sunnah, dan syari’at
beliau. Sehingga semua perkataan dan amalan
(manusia) ditimbang dengan perkataan dan amalan
beliau. Apa yang sesuai dengan beliau; maka diterima,
dan apa yang menyelisihinya; maka ditolak perkataan
dan amalannya. Sebagaimana dalam hadits riwayat Al-
Bukhari, Muslim dan lainnya, Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang melakukan amal (ibadah) yang
tidak ada contohnya dari (ajaran) kami; maka dia
tertolak.”™

Jadi makna ayat ini adalah: hendaklah orang-orang
yang menyelisihi syari’at Rasul -baik (penyelisihan itu)
secara lahir maupun batin-; takut dan khawatir “akan
mendapat fitnah (cobaan)” yakni (penyakit) di dalam
hati mereka; berupa kekufuran, kemunafikan atau
bid’ah, “atau ditimpa adzab yang pedih” yakni: di
dunia; berupa pembunuhan, hukuman, penjara, dan
semisalnya (yang dilakukan oleh pemerintah yang
menegakkan syari’at Islam-pent).”"’

Pembahasan Kedua: Ancaman Bagi Orang Yang
Menolak Sunnah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam.

Dalam ayat di atas Allah mengancam orang yang
menyalahi perintah Rasul (Sunnah dan Syari’at beliau)
akan ditimpa fitnah (yakni: penyakit hati berupa
kekufuran, kemunafikan atau bid’ah) atau ditimpa
adzab yang pedih di dunia.

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullaah berkata:

“Saya melihat mush-haf (Al-Qur-an); maka saya
dapati (penyebutan tentang) ketaatan kepada Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam ada pada 33 (tiga puluh
tiga) tempat.”

Kemudian beliau membaca ayat:

® Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718 (18)), ini
lafazh Muslim.
& Tafsiir Ibni Katsiir (hIm. 955-al-Mishbaahul Muniir).
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“...maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah  Rasul-Nya takut akan mendapat fitnah
(cobaan)...” (QS. An-Nuur: 63)

Beliau terus mengulang-ulang ayat tersebut.
(Kemudian) beliau berkata:

“Apa itu fitnah? (Fitnah) itu adalah syirik. Bisa jadi
(kalau seseorang menyelisihi Sunnah Rasul-pent); maka
akan ada kesesatan di dalam hatinya; sehingga hatinya
menyimpang dan dia binasa.”

Kemudian beliau (membaca dan) mengulang-ulang
ayat:
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“Maka demi Rabb-Mu, mereka tidak beriman
sebelum mereka menjadikan engkau (wahai Rasul)

sebagai  hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan...” (QS. An-Nisaa: 65)

Beliau (Imam Ahmad) juga berkata:
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“Barangsiapa  yang menolak hadits Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka dia berada di tepi
jurang kebinasaan.”*®

Pembahasan  Ketiga: Antara  Penolakan
Terhadap Sunnah Dan Realita Yang Ada.

“Dan kemungkaran ini (menolak hadits dengan
pendapat ulama -pent) telah tersebar, khususnya di
kalangan orang-orang yang menyandarkan diri kepada
ilmu. Mereka membuat penghalang untuk
menghalang-halangi (manusia) dari mengambil Al-
Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah, dan mereka
menghalang-halangi dari ittibaa’ (mengikuti) Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan dari mengagung-
kan perintah dan larangan beliau.

Di antara cara mereka (dalam menghalangi -pent)
adalah dengan perkataan mereka: “Tidak boleh berdalil
dengan Al-Kitab dan As-Sunnah kecuali mujtahid (ahli
jjtihad), sedangkan ijtihad telah terputus (sudah tidak
ada lagi).” Atau perkataan mereka: “(Ulama) yang aku
taqlid kepadanya adalah lebih berilmu darimu dalam
ilmu hadits, nasikh dan mansukh-nya.” Dan perkataan-
perkataan lain yang semisal itu, yang puncaknya
adalah: meninggalkan ittibaa’ (mengikuti) Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, padahal beliau tidak
mengucapkan menurut hawa nafsu (keinginan)nya.
Mereka bersandar kepada perkataan (ulama) yang bisa
salah, padahal ada imam lainnya yang menyelisihinya
dan menolak pendapatnya dengan berdasarkan dalil.

88 Diriwayatkan oleh Ibnu Baththah dalam al-lbaanah (no. 97).
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Maka tidak ada seorang imam pun melainkan dia hanya
memiliki sebagian ilmu, dan tidak semua ilmu dia
miliki.

Maka kewajiban seorang mukallaf (orang yang
dibebani syari’at): jika dalil dari Kitabullah dan Sunnah
Rasul-Nya telah sampai kepada orang tersebut dan dia
memahami maknanya; maka kewajiban dia adalah
untuk berhenti kepadanya dan mengamalkannya,
walaupun ada ulama yang menyelisihinya, setinggi apa
pun kedudukan ulama tersebut. Hal ini sebagaimana
firman Allah Ta aalaa:
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“lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti selain Dia sebagai

pemimpin. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.”
(QS. Al-A’raaf: 3)

Dan Allah 7a aalaa berfirman:
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“Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami
telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur-an) yang

1\
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dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur-
an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al-‘Ankabuut: 51)

Dan tidak ada yang menyelisihi hal ini kecuali
orang-orang bodoh yang suka taklid, karena mereka
bodoh terhadap Al-Kitab dan As-Sunnah, dan mereka
berpaling dari keduanya. Dan orang-orang semacam ini
walaupun mereka menyangka bahwa mereka mengikuti
para imam; maka pada hakikatnya mereka telah
menyelisihi para imam dan tidak menempuh jalan
mereka (yaitu: mengambil Sunnah Rasul -pent)...

Akan tetapi dalam perkataan Imam Ahmad
rahimahullaah terdapat isyarat bahwa: (seseorang
yang) taklid (kepada ulama) sebelum sampainya dalil
(kepadanya); maka ini tidak tercela, yang diingkari
adalah: orang yang telah sampai dalil kepadanya
kemudian dia menyelisihinya, dikarenakan mengikuti
pendapat seorang imam. Hal ini (menyelisihi dalil)
muncul dikarenakan: berpaling dari Kitabullah dan
Sunnah Rasul-Nya, dan menghadap kepada kitab-kitab
(ulama) yang belakangan, serta merasa tidak butuh
kepada dua wahyu (Al-Qur’an & As-Sunnah). Dan hal
ini mirip dengan apa yang terjadi pada Ahlul Kitab,
yang Allah firmankan tentang mereka:

’/T > As /7)/ ,}/

)) [v-lv

-—-—-v\
\

\éﬂ 0

/%%\

110



“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah,...”
(QS. At-Taubah: 31)...

Maka wajib atas seseorang yang jujur terhadap
dirinya: jika dia membaca kitab-kitab para ulama, dan
menelitinya, serta memahami pendapat-pendapat
mereka: maka hendaklah dia menimbangnya dengan
apa yang terdapat dalam Al-Kitab dan As-Sunnah.
Karena sungguh, setiap ulama mujtahid dan para
pengikutnya serta orang-orang yang menisbatkan diri
kepada madzhabnya; maka setiap dari mereka harus
menyebutkan dalil yang dimilikinya.

Kebenaran dalam masalah (yang diperselisihkan)
adalah satu, dan para imam diberi pahala atas ijtihad
mereka. Maka orang yang jujur: dia menjadikan
penelitian dan pembahasan terhadap perkataan-
perkataan mereka (para ulama): sebagai jalan untuk
mengetahui dan menghadirkan berbagai permasalahan
(yang diperselisihkan), untuk (nantinya) membedakan
yang benar dari yang salah, dengan dalil-dalil yang
disebutkan mereka. Dan dari situ dia akan mengetahui:
siapa ulama yang paling sesuai dengan dalil untuk
kemudian dia ikuti.””’

Imam Syafi’i rahimahullaah berkata:

“Para ulama sepakat bahwa: Bagi siapa saja yang
telah jelas baginya Sunnah Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam; maka dia (harus mengambilnya dan)
tidak boleh meninggalkannya (hanya) karena

 Fat-hul Majiid (hlm. 455-456 -tahgiig Syaikh Walid Al-Furayyan).
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(mengikuti) perkataan orang lain; siapa pun

orangnya.””"

Pembahasan Keempat: Para Salaf Sangat
Membenci Orang Yang Menentang Hadits Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar menjelaskan bahwa
‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa berkata:
Saya mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Janganlah kalian larang istri-istri kalian untuk
pergi ke Masjid; jika mereka minta izin kepada kalian
untuk pergi ke sana.”

(Tiba-tiba) Bilal bin ‘Abdullah (salah seorang anak
Ibnu ‘Umar-pent) berkata: “Demi Allah, saya akan
larang mereka.”

(Salim bin ‘Abdullah) berkata: Maka ‘Abdullah
(Ibnu Umar) langsung menghadap kepadanya dan
mencaci makinya dengan cacian yang sangat jelek,
tidak pernah saya mendengarnya mencaci seperti itu.
Dia (Ibnu ‘Umar) berkata: “Saya mengabarkan hadits
kepadamu dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam kemudian engkau (menentangnya dengan)
mengatakan: Demi Allah, saya akan larang mereka?!””’

% Dinukil oleh Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah dalam [I’laamul
Muwaqgqi’iin (him. 17-Daar Thayyibah).

°" Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 865, 873, 899, 900 dan 5238) dan Muslim
(no. 442), dan ini lafazh Muslim.
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Abu Qatadah Al-‘Adawi berkata: (Waktu itu) kami
sedang di sisi ‘Imran din Hushain radhiyallaahu ‘anhu
bersama sekelompok orang, dan Busyair bin Ka’b ikut
bersama kami. Kemudian ‘Imran membawakan hadits

kepada kami: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Malu adalah kebaikan semuanya.” Atau beliau
bersabda: “Malu itu semuanya baik.”

(Tiba-tiba) Busyair bin Ka’b berkata: “Kami dapati
di sebagian kitab atau pada (ungkapan-ungkapan)
hikmah bahwa: (malu) itu ada yang merupakan
ketenangan dan kewibawaan kepada Allah, dan ada
juga yang merupakan kelemahan.”

Maka ‘Imran (bin Hushain) marah hingga memerah
kedua matanya dan dia berkata: “Bukankah saya
mengabarkan kepadamu hadits dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, lalu (kenapa) engkau
menentangnya?!””?

“Maka di antara kaidah umum menurut Salaf
adalah: Bahwa lafazh-lafazh syar’i (baik Al-Qur-an
maupun As-Sunnah-pent) harus dihormati.””

%2 Shahih: HR. Muslim (no. 37).

3 Mu’tagad Ahlis Sunnah Wal Jama’ah Fii Tauhiidil Asmaa’ Wash
Shifaat (hlm. 105) karya Doktor Muhammad bin Khalifah At-Tamimi
hafizhahullaah.
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Faedah Kedelapan Belas:

Bukan Tidak Mungkin Allah
Mengganti Kalian Dengan
Orang-Orang Yang Lebih Baik

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak
untuk menginfakkan (hartamu) di jalan Allah, lalu di
antara kamu ada yang kikir. Dan barangsiapa kikir;
maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya
sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya, dan kamulah
yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu
berpaling (dari jalan yang benar); maka Dia akan
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan
mereka tidak akan (durhaka) seperti kamu.” (QS.
Muhammad: 38)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa
yang murtad (keluar) dari agamanya; maka kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum. Dia
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya,
dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang
yang beriman, tetapi bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.
Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (QS. Al-Maa-
idah: 54)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang

tegak di atas kebenaran, tidak membahayakan mereka
orang-orang yang tidak mau menolong mereka, dan
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mereka tetap berada dalam keadaan demikian sampai
datangnya perintah Allah.”*"

“Kebenaran akan tetap ada, orang-orang yang
berada di atasnya juga akan tetap ada; walaupun
mereka sedikit pada sebagian zaman. Sungguh Allah
tidak akan menyia-nyiakan kebenaran ini selama-
lamanya.

Akan tetapi bagi orang-orang yang (diberi petunjuk
oleh Allah untuk) berpegang dengan kebenaran ini;
kewajiban mereka adalah untuk bersabar di atasnya,
bersabar atas apa yang menimpanya. Kalau dia tidak
bersabar; maka sungguh Allah Jalla Wa ‘Alaa tidak
akan menyia-nyiakan kebenaran ini selama-lamanya,
bahkan Dia akan menjadikan adanya para penolong dan
pengikut kebenaran ini. Kadang kebenaran ini
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya; (yakni):
tatkala kebenaran ini tidak diikuti di suatu tempat;
maka Allah akan siapkan di tempat lain orang-orang
(yang mau menolongnya -pent). Sebagaimana firman
Allah Ta’aalaa:
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** Maksud dari perintah Allah adalah angin yang bertiup menjelang Hari
Kiamat, yang mewafatkan setiap mukmin dan mukminah. Lihat: Shahiih
Muslim (no.117, 1924 dan 2949).

% Shahih: HR. Muslim (no. 1924) dari shahabat Tsauban radhiyallaahu
‘anhu.
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‘... Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang
benar; maka Dia akan menggantikan (kamu) dengan
kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka)
seperti kamu.” (QS. Muhammad: 38)

Juga firman Allah Ta’aalaa:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa
yang murtad (keluar) dari agamanya; maka kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum. Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap
lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman,
tetapi bersikap keras terhadap orvang-orang kafir, yang
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah
vang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengeta-
hui.” (QS. Al-Maa-idah: 54)

Maka ini jaminan dari Allah Jalla Wa ‘Alaa bahwa
kebenaran ini akan tetap ada dan bahwa Allah akan
mengadakan orang-orang yang melaksanakan dan
menjaganya. Maka yang dikhawatirkan bukanlah
hilangnya agama ini (karena agama ini akan tetap
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terjaga-pent), akan tetapi yang dikhawatirkan
adalah diri kita sendiri, (yakni): kalau kita tidak
mau berpegang kepada agama (yang benar) ini dan
tidak mau bersabar di atasnya; maka (agama ini)
akan diambil dari kita dan diberikan kepada orang
lain.

Maka hendaknya kita mengkhawatirkan diri kita
sendiri; agar agama ini tidak diambil dari kita dan
diberikan kepada selain kita sehingga kita menjadi
binasa.”*

% Pperkataan Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahullaah dalam It-haaful
Quaari bit Ta’liiqaat ‘Alaa Syarhis Sunnah Lil Imam Al-Barbahari (11/36).
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Faedah Kesembilan Belas:
Orang Kaya Berlagak Miskin?!!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa:
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“Orang-orang yang kikir dan menyuruh orang
lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia
yang diberikan Allah kepadanya. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang kafir: adzab yang
menghinakan.” (QS. An-Nisaa’: 37)

Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

“Firman-Nya: “Orang-orang yang kikir”, yakni:
tidak menunaikan hak-hak (yang ada dalam harta
mereka-pent) yang wajib mereka tunaikan “dan
menyuruh orang lain berbuat kikir” dengan perkataan
dan perbuatan (kikir) mereka.””’ “Orang yang kikir
adalah orang yang ingkar terhadap nikmat Allah
atasnya; dimana nikmat tersebut tidak nampak dan
tidak jelas (terlihat) dalam makanannya dan pakainnya,

Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 178-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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dalam pemberian dan pengeluaran (harta)nya.
Sebagaimana firman Allah Ta aalaa:
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“Sungguh, manusia itu sangat ingkar (tidak
bersyukur) kepada Rabb-nya, dan sesungguhnya dia
(manusia) menyaksikan (mengakui) keingkarannya, dan

sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar
berlebihan.” (QS. Al-‘Aadiyaat: 6-8)

Dan dalam ayat ini Allah katakan: “dan
menyembunyikan  karunia yang diberikan  Allah
kepadanya”. Oleh karena itulah Allah ancam mereka:
“Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir:
adzab yang menghinakan”, Kufur (secara bahasa)
adalah menutupi, maka orang yang kikir; dia kafir
(yakni: menutupi) nikmat (yang) Allah (berikan)
atasnya...

Sebagian Salaf menafsirkan ayat ini dengan
kekikiran orang Yahudi (yang tidak mau)
menampakkan ilmu pengetahuan yang ada pada mereka
tentang sifat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan mereka menyembunyikan hal tersebut. Oleh
karena itulah Allah Ta’aalaa katakan di sini: “Kami
telah menyediakan untuk orang-orvang kafir adzab yang

»

menghinakan” ...

(Memang) tidak diragukan lagi bahwa ayat ini
memungkinkan untuk (ditafsirkan) demikian. Akan
tetapi yang nampak (jelas) adalah bahwa susunan ayat

122



ini (berkaitan dengan) kikir dalam masalah harta,
karena susunan (ayat sebelumnya) adalah berkaitan
dengan infak kepada karib kerabat dan orang-orang
lemah (miskin). Walaupun kikir dalam masalah ilmu
juga lebih berhak untuk masuk di dalamnya.”®

Pembahasan Kedua: Perintah Untuk
Menampakkan Nikmat.

Malik bin Nadhlah radhiyallaahu ‘anhu berkata:
Saya mendatangi Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dengan memakai pakaian yang kurang layak, maka
beliau bertanya kepadaku: “Apakah kamu (orang)
berharta (kaya)?” Aku menjawab: “Ya”. Beliau
bertanya lagi: “Harta semacam apa?” Aku menjawab:
“Allah telah memberikan kepadaku unta, kambing,
kuda dan budak.” Maka beliau bersabda:
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“Apabila Allah memberikan harta kepadamu; maka
hendaklah pengaruh nikmat Allah dan karunia-Nya
terlihat pada dirimu.”””

Pembahasan Ketiga: Bagaimana Cara
Menampakkan Nikmat.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

%8 Tafsiir Ibni Katsiir (1/681-682).
% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4063), At-Tirmidzi (2006), dan lainnya
dengan sanad yang shahih.
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“Sungguh, Allah cinta untuk melihat pengaruh
nikmat-Nya atas hamba-Nya.”'?’

“Sungguh, Allah 7a’aalaa cinta untuk melihat
pengaruh nikmat-Nya atas hamba-Nya. Apabila Dia
memberikan sebuah nikmat atas hamba-Nya; maka
sungguh Dia ingin melihat hasil nikmat tersebut
(terlihat) atasnya.

Apabila nikmat tersebut berbentuk harta; maka
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa cinta untuk melihat
pengaruh harta ini (terlihat) atas orang yang Allah beri
nikmat (harta) tersebut, dengan cara orang tersebut
berinfak, sedekah, ikut melakukan kebaikan, baju yang
bagus yang sesuai dengan (kedudukan)nya sebagai
orang kaya, dan lain sebagainya.

Apabila Allah memberikan nikmat kepada seorang
hamba berupa ilmu (syar’i); maka Dia cinta untuk
melihat pengaruh nikmat ini atas (hamba) tersebut,
dengan cara dia mengamalkan ilmu(nya) dalam
ibadah(nya) dan dalam berinteraksi (dengan orang lain-
pent), dengan cara dia menyebarkan dakwah dan
mengajarkan (ilmu syar’i kepada) manusia, dan lain-
lain.

Setiap kali Allah memberikan nikmat kepadamu;
maka perlihatkanlah kepada Allah pengaruh nikmat
tersebut atasmu, karena ini termasuk mensyukuri
nikmat.

Adapun orang yang Allah berikan nikmat harta
atasnya, kemudian tidak terlihat pengaruh nikmat

% Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2819) dengan sanad yang hasan, dan

hadits ini shahih karena dikuatkan oleh hadits sebelumnya.
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tersebut atasnya, dimana dia keluar menemui manusia
dengan baju yang jelek seolah-olah dia orang miskin;
maka ini pada hakikatnya adalah suatu bentuk
pengingkaran terhadap nikmat Allah atasnya. (Karena)
bagaimana bisa Allah berikan nikmat atasmu berupa
harta dan kebaikan; kemudian engkau keluar menemui
manusia dengan pakaian seperti pakaian orang-orang
fakir, kemudian engkau juga menahan hartamu dan
tidak berinfak; baik infak yang Allah wajibkan maupun
yang Dia anjurkan.

(Demikian juga) kalau Allah berikan nikmat
kepadamu berupa ilmu, kemudian tidak terlihat
pengaruh ilmu tersebut atasmu, tidak bertambah
ibadah(mu), ke-khusyu’-an(mu) dan (tidak juga)
kebaikan dalam berinteraksi (dengan orang lain-pent),
engkau juga tidak mengajari manusia dan tidak
menyebarkan ilmu. Semua ini termasuk menyembunyi-
kan nikmat yang Allah berikan atas hamba.

Setiap kali Allah memberikan nikmat atas
seseorang; maka hendaknya dia menampakkan
pengaruh nikmat tersebut atasnya, sehingga dia tidak
(termasuk orang yang) mengingkari nikmat Allah.

Wallaahul Muwaffig (hanya Allah-lah yang bisa
memberikan taufik).”'"!

101

Syarh Riyaadhish Shaalihin (IV/318-319) karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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Faedah Kedua Puluh:

Islam Adalah Agama Semua
Nabi

Allah  Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman
mengabarkan tentang perkataan Nabi Nuh ‘alaihis
salaam:
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“Dan jika kamu berpaling (dari peringatanku);

maka aku tidak minta imbalan sedikit pun darimu.

Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku

termasuk golongan orang-orang muslim (berserah
diri).” (QS. Yunus: 72)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman
tentang Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam:
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“(Ingatlah) ketika Rabb-nya berfirman kepadanya
(Ibrahim): “Berserah dirilah!” Dia (Ibrahim)
menjawab: “Aku berserah diri kepada Rabb seluruh
alam.” Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu
kepada anak-anaknya, demikian pula Ya’qub:
“Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah
memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu
mati kecuali dalam keadaan muslim.”.” (QS. Al-
Baqarah: 131-132)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman
tentang doa Nabi Yusuf ‘alaihis salaam:
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“Wahai Rabb-ku, sesungguhnya Engkau telah
menganugerahkan kepadaku kekuasaan dan telah
mengajarkan takwil mimpi kepadaku. (Wahai Rabb)
pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam
keadaan muslim dan gabungkanlah aku dengan
orang yang shalih.” (QS. Yusuf: 101)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan Musa berkata: “Wahai kaumku! Apabila
kamu beriman kepada Allah; maka bertawakallah

kepada-Nya, jika kamu benar-benar orang muslim
(berserah diri).”.” (QS. Yunus: 84)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada
pengikut-pengikut ‘Isa yang setia: “Berimanlah kamu
kepada-Ku dan  kepada  Rasul-Ku.” Mereka
menjawab: “Kami telah beriman dan saksikanlah
bahwa kami adalah orang-orang muslim (yang
berserah diri).”.” (QS. Al-Maa-idah: 111)

Dalam ayat-ayat ini ada empat pembahasan:

Pembahasan Pertama: Sisi Kesamaan Dari Ayat-
Ayat Ini.

Ayat-ayat di atas'®> mempunyai satu sisi kesamaan;
yaitu: “Bahwa seluruh para nabi sebelum beliau (Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam) semuanya
berdakwah mengajak kepada Islam. Dan prinsip utama

% Dan juga ayat-ayat yang lainnya. Lihat: Tafsiir Ibni Katsiir (111/382)

tafsir QS. Al-An’aam: 163.
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(Islam) tersebut adalah: Beribadah kepada Allah semata
dengan tidak mempersekutukan-Nya, sebagaimana
firman Allah:
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun
sebelum engkau (Muhammad) melainkan Kami
wahyukan kepadanya bahwa tidak ada sesmbahan
(vang berhak diibadahi) selain Aku, maka sembahlah
Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25)”'*

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul
untuk setiap umat (untuk menyerukan): “Beribadahlah
kepada Allah dan jauhilah Thaaghuut'”....” (QS. An-
Nabhl: 36)

Pembahasan Kedua: Makna Islam Secara
Umum.

193 Tafsiir Ibni Katsiir (111/382) tafsir QS. Al-An’aam: 163.

Thaaghuut adalah: segala sesuatu yang diibadahi selain Allah,
sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik. Lihat: Fat-hul Majiid (him. 44-
tahgqiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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Islam adalah agama para Nabi dan Rasul semuanya,
Allah Ta’aalaa berfirman:

’»”

“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam...
(QS. Ali Imran: 19)

“(Ini) adalah pengabaran dari Allah 7a 'aalaa bahwa
Dia tidak akan menerima agama -di sisi-Nya- dari siapa
pun: selain Islam. (Dan Islam) itu adalah: mengikuti
para Rasul dalam (ajaran) yang Allah utus mereka
dengannya pada setiap masa, hingga (kerasulan
tersebut) ditutup dengan (diutusnya) Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. (Setelah itu) Allah
menutup semua jalan menuju kepada-Nya kecuali dari
arah Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Sehingga setelah diutusnya Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam, barangsiapa yang bertemu dengan
Allah dengan beragama tidak mengikuti syari’at beliau;
maka tidak akan diterima. Sebagaiman Allah Ta aalaa
berfirman:
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“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam;
maka dia tidak akan diterima, dan di akhirat termasuk
orang yang rugi.” (QS. Ali ‘Imran: 85)”'%

195 Tafsiir Ibni Katsiir (11/25).
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Jadi, inilah makna Islam secara umum; yaitu:
“Berserah diri kepada Allah Ta’aalaa dengan
mentauhidkan-Nya (mengesakan-Nya dalam ibadah-
pent) serta tunduk kepada-Nya dengan mentaati
perintah-Nya (yang Dia sampaikan) melalui lisan para
Rasul-Nya. Sebagaimana Allah firmankan tentang
(perkataanNabi Nuh) Rasul pertama yang Dia utus:
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“Beribadahlah kepada Allah, bertakwalah kepada-
Nya dan taatlah kepadaku.” (QS. Nuh: 3)”'%

“Sehingga, para pengikut Rasul; mereka adalah
kaum muslimin pada zaman Rasul mereka. Maka,
orang-orang Yahudi adalah kaum muslimin pada zaman
Nabi Musa shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Orang-
orang Nashrani (juga) kaum muslimin pada zaman Nabi
‘Isa shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Adapun setelah diutusnya Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, kemudian mereka
(orang-orang Yahudi dan Nashrani) kafir terhadap
beliau; maka mereka bukan kaum muslimin.”'"’

Pembahasan Ketiga: Makna Islam Secara
Khusus.

Dari penjelasan di atas; maka kita pun mengetahui
bahwasanya: “Islam dengan makna yang khusus adalah
(Islam) setelah  diutusnya Nabi (Muhammad)

198 Fat-hul Majiid (hlm. 120 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).

Syarh Tsalaatsatil Ushuul (him. 20-21), karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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shallallaahu  ‘alaihi wa sallam; (yaitu): khusus
berkaitan dengan (syari’at) yang Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus dengannya.
Karena (syari’at) yang Nabi (Muhammad) shallallaahu
‘alaihi wa sallam diutus dengannya: telah menghapus
agama-agama (syari’at-syari’at) sebelumnya, sehingga
barangsiapa yang mengikuti beliau; maka dia muslim,
dan barangsiapa yang menyelisihi beliau; maka dia
bukan muslim.”'®

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Demi Dzat (Allah) yang jiwa Muhammad di
tangan-Nya, tidaklah mendengar tentang diutusnya aku
seorangpun dari umat Yahudi maupun Nasrani,
kemudian mati dalam keadaan belum mengimani
(agama) yang aku diutus dengannya; melainkan dia
menjadi penghuni Neraka.”'?”

Pembahasan Keempat: Inti Ajaran Islam.

Maka, “inti dari agama (Islam) ada pada dua
prinsip:

1. Kita tidak beribadah melainkan hanya kepada
Allah.

108 Syarh Tsalaatsatil Ushuul (him. 20), karya Syaikh Muhammad bin

Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
1% Shahih: HR. Muslim (no. 153).
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2. Dan kita tidak beribadah kepada Allah melainkan
dengan apa yang Dia syari’atkan; kita tidak beribadah
kepada-Nya dengan bid’ah.

Sebagaimana Allah 7a’aalaa berfirman:
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“...Barangsiapa mengharap pertemuan dengan
Rabb-nya; maka hendaklah dia mengerjakan amal
shalih dan janganlah dia mempersekutukan dengan

sesuatu apa pun dalam beribadah kepada Rabb-
nya.”"'° (QS. Al-Kahfi: 110).

Dan ini merupakan perwujudan dua kalimat
syahadat: (1)Syahadat Laa llaaha Illallaah (tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar
melainkan hanya Allah), dan (2)Syahadat Muhammad
Rasulullah (utusan Allah).

Maka pada (syahadat) yang pertama (terdapat
konsekuensi) bahwa kita tidak akan beribadah
melainkan hanya kepada Allah.

Dan pada (syahadat) yang kedua; (persaksian kita)
bahwa Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah Rasul (utusan) Allah yang menyampaikan
(syari’at) dari-Nya. Maka (ini mengandung konsekuen-

"% |mam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata dalam Tafsiir-nya (him. 818-

al-Mishbaahul Muniir):

“Ini adalah dua rukun untuk bisa diterimanya suatu amalan: (1)amalan
tersebut harus ikhlas karena Allah, dan (2)harus benar sesuai syari’at
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”
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s1): Wajib atas kita untuk membenarkan seluruh kabar
dari beliau dan mentaati semua perintah beliau'''. Dan
beliau telah menjelaskan kepada kita segala (bentuk
ibadah) yang kita bisa beribadah kepada Allah
dengannya, dan beliau melarang dari perkara-perkara
yang baru (dalam agama) dan beliau kabarkan bahwa
semua itu adalah sesat.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah, dan dia berbuat baik;, maka dia
mendapat pahala di sisi Rabb-nya dan tidak ada rasa

takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”
(QS. Al-Bagarah: 112)

Sebagaimana kita diperintahkan agar kita tidak
takut melainkan hanya kepada Allah, tidak bertawakal
melainkan hanya kepada Allah, tidak berharap
melainkan hanya kepada Allah, tidak isti’‘aanah (minta
tolong) melainkan hanya kepada Allah dan tidak
mempersembahkan ibadah kita melainkan hanya
kepada Allah; maka demikian juga kita diperintahkan
untuk ittibaa’ (mengikuti) Rasul, mentaati beliau dan
mencontoh beliau. Tidak ada yang halal melainkan apa
yang beliau halalkan, tidak ada yang haram melainkan

11 |ihat makna “Perintah Rasul” dalam: Faedah Ketujuh Belas: Jangan

Menolak Sunnah Rasul.
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apa yang beliau haramkan, dan (yang dianggap sebagai)
agama adalah apa yang beliau syari’atkan.”''?

1 Al-‘Ubuudiyyah (him. 221-222) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah

rahimahullaah.
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Penutup

Semoga faedah-faedah yang telah disebutkan bisa
menjadi pembuka untuk bisa menerapkan Al-Qur-an
dalam kehidupan kita. “Dan (yang semisal dengan) ini
sangatlah banyak. Kalau kita sebutkan contoh-contoh
(yang lain); maka (akan menjadi) panjang (dan luas
pembahasannya). Akan tetapi, pintu (dalam masalah
ini) telah terbuka bagi anda, maka berjalanlah di atas
jalur ini yang akan menyampaikan kepada taman-taman
yang indah dari berbagai macam jenis ilmu.”'"?

Wa Shallallaahu ‘Alaa Muhammadin Wa ‘Alaa
Aalihi Wa Shahbihi Wa Sallam.

Wa Aakhiru Da’'waanaa Anil Hamdu Lillaahi
Rabbil ‘Aalamiin.

"3 Al-Qawaa-‘idul Hisaan (hIm. 45), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin

Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Ahmad Hendrix

Al-Istinbaath

(Faedah-Faedah Dari Ayat-Ayat Al-Qur-an)

(2)
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami
dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang
Allah  beri petunjuk, maka tidak ada yang
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi dengan benar selain Allah saja, tiada sekutu
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah hamba dan
Rasul-Nya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan

141



janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.”
(QS. Ali Imran: 102)
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu
vang telah menciptakan kamu dari diri yang satu
(Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
dari  (diri)nya, dan dari  keduanya  Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu

dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia
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menang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-
Ahzaab: 70-71)
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Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkataan
adalah Kitabullah (Al-Qur-an), dan sebaik-baik
petunjuk  adalah  petunjuk  Nabi = Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). Seburuk-
buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan
(dalam agama), karena setiap yang diada-adakan
(dalam agama) adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah
sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di Neraka.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka
bahwa Al-Qur-an itu adalah benar...” (QS. Fushshilat:
53)

“Yakni: Kami akan menampakkan bagi mereka
petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti Kami bahwa Al-
Qur-an adalah benar, diturunkan dari sisi Allah ‘Azza
Wa Jalla kepada Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa
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sallam, dengan petunjuk-petunjuk dari luar, di segenap
penjuru; berupa: penaklukan-penaklukan (dalam
peperangan) dan kemenangan Islam atas berbagai kota
dan agama.

Mujahid, Al-Hasan dan As-Suddi berkata:
“Petunjuk-petunjuk pada diri mereka sendiri.” Mereka
berkata: “(Seperti kemenangan dalam) perang Badar,
Fat-hu Makkah (penaklukkan kota Mekkah), dan
kejadian-kejadian lain yang mereka (kaum mukminin)
alami, dimana Allah menolong = Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
dan menghinakan kebatilan beserta para penyeru-
nya.”.”'" “Dan dalam hukuman dan siksaan (Allah)
yang mengenai orang-orang yang mendustakan
(kebenaran), juga dalam pertolongan (Allah) terhadap
kaum mukminin.”' "

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah menjelaskan
dalam Al-Qur-an tentang keadaan orang-orang yang
mendapatkan kebahagiaan dan orang-orang yang
mendapatkan kesengsaraan; baik di dunia maupun di
akhirat. Dan Allah juga telah menjelaskan sebab-sebab
yang dengannya seseorang bisa bahagia atau sengsara.
Maka tugas kita adalah:

* Mempelajari sebab-sebab untuk mendapatkan
kebahagian tersebut, untuk kemudian mengamalkan-
nya, agar kita tergolong orang-orang yang bahagia di
dunia dan di akhirat, dan

1 Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VII/187-tahqgiiq Sami

bin Muhammad As-Salamah).
* Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 752-cet. Muassasah ar-Risaalah)
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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* Mempelajari sebab-sebab yang bisa mengantarkan
kepada kesengsaraan, untuk kemudian kita jauhkan,
agar kita tidak termasuk orang-orang yang sengsara di
dunia dan di akhirat.

Kemudian, kalau anda perhatikan berita dan kabar
tentang nikmat Allah bagi orang yang taat kepada-Nya
atau hukuman Allah bagi orang yang bermaksiat
kepada-Nya, juga apa yang anda telah praktekkan pada
diri anda sendiri; maka hal itu akan sesuai dengan apa
yang anda ketahui dari Al-Qur-an -tentang sebab dan
akibat dari kebahagian atau kesengsaraan-. Sehingga
anda akan saksikan rincian tentang apa yang Allah
kabarkan dan apa yang Allah janjikan, dan anda akan
ketahui sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah di
segenap penjuru yang menunjukkan kepada anda
bahwa Al-Qur-an adalah benar, Rasul shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah benar, dan Allah pasti akan
menepati janji-Nya.

Maka, realita (kenyataan) merupakan bukti
(rincian) dari sebab-akibat kebaikan dan
keburukan yang Allah jelaskan dalam Al-Qur-an.' '

Allah Subhaanahu Wa Ta’aala juga berfirman:

10 60 S KA )

"8 Lihat: Ad-Daa’ Wad Dawaa’ (hlm. 28-tahgiig Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-

Halabi) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah dan Kitaabul
limaan (hlm. 202-203-cet. Daarul Kutub ‘llmiyyah) karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah rahimahullaah.
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“Dan (juga) pada dirimu sendiri (terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah). Maka apakah Kamu tidak
memperhatikan? ” (QS. Adz-Dzariyat: 21)

“(Yakni): pada dirimu sendiri terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah); bukan cuma dalam susunan badan
(kalian) saja, dan bukan cuma dalam kekuatan yang
Allah berikan pada (tubuh) tersebut. (Lebih dari itu),
bahkan (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) dalam
perubahan keadaan. Anda lihat manusia mengalami
perubahan: dari kegembiraan menjadi kesedihan dan
dari kesedihan menjadi keceriaan; dengan perubahan
besar yang menakjubkan. Sampai dalam waktu sekejap;
dia dapati dirinya berubah. Terkadang dia dapati
dirinya berubah tanpa ada sebab; tadinya dia merasa
senang dan gembira, tiba-tiba berubah tanpa sebab, dan
terkadang yang terjadi adalah sebaliknya. Ini dalam
masalah (perubahan) emosional.

Demikian juga terjadi dalam keadaan keimanan,
yang ini merupakan (permasalahan) yang lebih besar
dan lebih penting: anda dapati seorang terkadang
mencapai derajat keyakinan (dalam masalah keimanan)
sampai seolah-olah dia menyaksikan bahwa perkara-
perkara ghaib bisa dia rasakan dengan indera; seakan-
akan dia melihat langsung: pengetahuan tentang
perkara ghaib yang Allah kabarkan''’. Dan di lain
waktu, keyakinan ini berkurang dikarenakan sebab-

Y Ini sesuai dengan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang

derajat lhsan -dalam hadits riwayat Muslim (no. 8)-:
A @ PRSP A 2 o FE L 400 0F
A B 15 558 2 0B i SLET@ A5 O
“Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, dan
jika engkau tidak melihat-Nya; maka sungguh Dia melihatmu.”
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sebab yang kadang bisa diketahui dan terkadang tidak.
Di antara sebab-sebab yang bisa diketahui adalah:
kurangnya ketaatan, karena sesungguhnya sedikitnya
ketaatan (melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya  -pent) termasuk sebab pelemah
keyakinan, kalau ketaatan seseorang berkurang; maka
keyakinannya pun Dberkurang. Allah 7a'aalaa
berfirman:

“.Jika mereka berpaling'’®’; maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakkan
musibah'”’ kepada mereka disebabkan sebagian dosa-
dosa mereka...” (QS. Al-Maa-idah: 49)

Di antara (pelemah keyakinan) juga adalah: senda
gurau dan kelalaian. Oleh karena itulah (sebagian)
Shahabat radhiyallaahu  ‘anhum berkata kepada
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: “Sungguh,
jika kami berada di sisi anda, dan anda sebutkan
tentang Surga dan Neraka; maka seolah-olah kami
melihatnya dengan mata kepala kami. Kemudian jika

"8 vakni: Berpaling dari mengikuti Rasul dan berpaling dari mengikuti

kebenaran -sebagaimana disebutkan dalam Taisiirul Kariimir Rahmaan (him.
234-cet. Muassasah ar-Risaalah)-.

" Musibah ada dua: (1)musibah dalam urusan dunia, dan (2)musibah
yang mengenai agama seseorang. Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm.
235-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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kami pulang ke rumah, dan kami disibukkan dengan
istri, anak dan pekerjaan; maka kami lupa.”'*’

Demikianlah manusia, setiap kali dia bersenda
gurau; maka ketika itu keimanan dan keyakinannya
berkurang. Oleh karena itulah syari’at melarang dari
permainan dan senda gurau yang batil; yang
menjauhkan seseorang dari Allah, dari ketaatan kepada-
Nya dan dari tafakkur (memikirkan) ayat-ayat Allah...

c x AR
% g})ﬁ)&\...%

“... Maka apakah Kamu tidak memperhatikan?”
(QS. Adz-Dzariyat: 21)

Pertanyaan (dari Allah) di sini adalah untuk celaan
dan pengingkaran. Seakan-akan Allah ‘Azza Wa Jalla
berkata: “Perhatikanlah (tanda-tanda kebesaran Allah)
pada diri kalian, lihat, perhatikan dan fikirkan! Jika
kalian tidak mengerti tanda-tanda ini; maka kalian tidak
memperhatikan(nya)!!” Sehingga pertanyaan di sini
adalah untuk mencela dan mengingkari (kita). Tidakkah
kita perhatikan?!

Ini merupakan ajakan dari Allah ‘Azza Wa Jalla
kepada para hamba-Nya agar mereka memperhatikan
tanda-tanda (kebesaran Allah), jika anda tidak
memperhatikan tanda-tanda (kebesaran Allah); maka
ketahuilah bahwa anda telah tercegah (dari kebaikan).

Allah Ta’aalaa berfirman:

120 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2750).
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“...tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul
vang memberi peringatan, semuanya tidak akan
bermanfaat bagi orang yang tidak beriman.” (QS.
Yunus: 101)

Jika anda tidak bisa mengambil manfaat dari tanda-
tanda (kebesaran Allah); maka ketahuilah bahwa anda
telah tercegah (dari kebaikan) dan iman anda sedang
berkurang...

Maka engkau -wahai  saudarakku-  harus
memperhatikan ~ ayat-ayat  (tanda-tanda)  Allah
kauniyyah (yang terdapat di alam semesta ini-
pent)...dan demikian juga ayat-ayat Allah syar’iyyah
(yang terdapat dalam Al-Qur-an -pent)...Setiap kali
seseorang memperhatikan ayat-ayat Allah yang
syar’iyyah; maka imannya akan bertambah...Dan
alangkah beruntungnya orang yang Allah bukakan
baginya pintu untuk memperhatikan dua ayat ini
(syar’iyyah dan kauniyyah).”'*!

Sekali lagi, penulis mengajak kaum muslimin untuk
membaca Al-Qur-an sebagaimana para Shahabat Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam membacanya, dimana
“mereka (para shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) bila membaca kurang lebih sepuluh ayat; maka
tidak akan mereka lewati (ayat-ayat) tersebut, sebelum

2 Tafsiir al-Qur’aan al-Kariim (128-130- Shuurah adz-Dzaariyaat), karya
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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mereka memahami dan mewujudkan hal-hal yang
ditunjukkan oleh (ayat-ayat) tersebut; berupa keimanan,
ilmu dan amal, kemudian menempatkan (hal-hal)
tersebut pada keadaan-keadaan yang (nyata) terjadi.

Maka mereka meyakini berita-berita yang terdapat
di dalam (ayat-ayat) tersebut, tunduk terhadap perintah-
perintah dan larangan-larangannya, serta memasukkan
segala kejadian yang mereka saksikan dan realita-
realita yang terjadi pada mereka dan selain mereka;
(mereka masukkan semuanya itu) ke dalam (ayat-ayat)
tersebut. Kemudian mereka mengintrospeksi diri-diri
mereka: Apakah mereka telah melaksanakannya
ataukah belum? Bagaimana cara untuk tetap istiqgomah
di dalam perkara-perkara yang bermanfaat dan
memperbaiki yang masih kurang? Dan bagaimana
caranya agar terbebas dari hal-hal yang berbahaya?

Sehingga mereka mengambil petunjuk dari ilmu-
ilmu Al-Qur-an serta berakhlak dengan akhlak-akhlak
dan adab-adabnya. Mereka mengetahui bahwa Al-Qur-
an adalah firman (Allah) Yang Mengetahui yang ghaib
dan nyata, yang (firman ini) diarahkan kepada mereka,
dan mereka dituntut untuk memahami maknanya dan
mengamalkan konksekuensinya.

Maka, barangsiapa yang menempuh jalan yang
mereka (para Shahabat) tempuh ini, dan semangat serta
bersungguh-sungguh dalam mentadabburi firman
Allah; niscaya akan terbuka baginya pintu terbesar
dalam ilmu tafsir, menjadi kuat ilmunya, dan bertambah
pengetahuannya...khususnya jika dia kuat dalam ilmu
bahasa arab dan punya perhatian terhadap perjalanan
hidup Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam serta
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keadaan beliau bersama para Shahabat beliau dan
bersama musuh-musuh beliau. Karena (ilmu) tersebut
sangat membantu dalam (mencapai) tujuan ini (yakni:
memahami Al-Qur-an-pent).”'*

Sehingga wajar kalau keilmuan dan pemahaman
para Shahabat terhadap Al-Qur-an: sangatlah tinggi,
sampai salah seorang tabi’in: Masruq bin Ajda’ (wafat
th. 62 H) berkata:

° [ z A&
Sl Vs e at ol B

“Tidaklah kami bertanya kepada para Shahabat
Muhammad tentang suatu apa pun; melainkan ilmunya
(Jawabannya) terdapat dalam Al-Qur-an. Hanya saja
ilmu kami (para tabi’in) tidak mampu mencapainya.”'*

Kemudian janganlah dilupakan bahwa: Di antara
hal yang menghalangi kebanyakan orang dari
memahami Al-Qur-an adalah: mereka tidak menyadari
bahwa realita dan kenyataan yang mereka hadapi
sebenarnya masuk di dalam kandungan Al-Qur-an.
Mereka menyangka bahwa Al-Qur-an berbicara tentang
perkara-perkara dan individu-inividu yang sudah
berlalu. Padahal, kalaulah mereka yang dibicarakaan
dalam Al-Qur-an itu sudah berlalu; maka -demi Allah-
orang-orang tersebut mempunyai para penerus sampai

22 Al-Qawaa-‘idul Hisaan (hlm. 17-18), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin

Nashir As-Sa’di rahimahullaah.

123 Diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah dalam Kitaabul ‘ilmi (no. 50), dan
Al-Khathib Al-Baghdadi dalam Kitaab al-Fagiih wal Mutafaqqih (no. 195),
serta dibawakan oleh Imam Ibnul Qayyim dalam ash-Shawaa-‘iqul Mursalah
(111/925).
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zaman sekarang; baik yang sama persis dengan mereka,
yang lebih jelek, maupun yang lebih ringan
kejelekannya. Ketika Al-Qur-an berbicara tentang para
pendahulu tersebut; maka masuk di dalamnya para
pewaris sifat mereka.'**

Dan memahami Al-Qur-an dengan cara semacam
ini merupakan bagian dari Manhaj Salaf dalam
memahami Al-Qur-an.'*

4 Lihat: Madaarijus Saalikin (1/289-cet. Muassasah al-Mukhtaar, Kairo)

karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
23 Lihat: Al-Istinbaath (1), Faedah Pertama dan Faedah Kedua.
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Faedah Kedua Puluh Satu:

Menyibukkan Diri Dengan Yang
Bermanfaat

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfiman:

o orer T EAA s ke o 4 ’///g

cdy o ey ol Y3 L/Gr‘..a_,‘gw.\ﬂ)
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“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak
kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak
kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda dari
Rabb-nya. Demikianlah, Kami palingkan darinya
keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf)
termasuk hamba Kami yang terpilih.” (QS. Yusuf:
24)

Dalam ayat ini ada lima pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat Ini.

Allah Subhaanahu Wa Ta’aala menceritakan lolos-
nya Nabi Yusuf dari ujian yang menimpa beliau,
dimana beliau digoda oleh istri majikannya dan diajak
berzina, setelah semua pintu dikunci dan rumah dalam
keadaan sepi. Maka Allah selamatkan Nabi Yusuf
dengan memalingkan beliau dari keburukan dan
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kekejian; dikarenakan beliau termasuk hamba-
hamba-Nya yang mengikhlaskan ibadah hanya
kepada-Nya'?®, yang mereka memang hamba-hamba
pilihan.'*’

Pembahasan Kedua: Hati Yang Tidak Diisi
Dengan Kecintaan Kepada Allah; Akan Dipenuhi
Dengan Kecintaan Kepada Selain Allah.

Tatkala perempuan tersebut musyrik; maka hatinya
kosong dari kecintaan yang ikhlas hanya kepada Allah,
sehingga hatinya yang menuntut untuk diisi dengan
kecintaan; dia isi dengan kecintaan yang tidak halal;
yaitu cinta kepada Yusuf.

Adapun Nabi Yusuf ‘alaihis salaam, tatkala beliau
termasuk orang yang mengikhlaskan ibadah hanya
kepada Allah -di antaranya adalah: mahabbah (cinta)-;
maka beliau selamat dari kecintaan haram semacam

.= 128
1mni.

Pembahasan Ketiga: Memanfaatkan Kekuatan
Ilmu Dan Amal Untuk Yang Bermanfaat.

Allah Ta’aalaa berfirman:

126 Dalam salah satu Qiraa-ah dibaca:

L0 o, 4 > }f

“..Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami yang ikhlas.” (QS. Yusuf:
24).

Lihat: Tafsiir ath-Thabari (XVI/49-50-tahgiiq Mahmud Muhammad
Syakir).
Y7 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 396-cet. Muassasah ar-
Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.

2% |ihat: Ighaatsatul Lahfaan (him. 103-104, 129, 402-403-Mawaaridul
Amaan), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal shalih, serta saling menasihati untuk
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.”

(QS. Al-‘Ashr: 1-3)

“(Allah) Subhaanahu Wa Ta’aalaa bersumpah
dengan masa -yang merupakan waktu untuk amalan-
amalan yang menguntungkan dan merugikan-: bahwa
setiap orang berada dalam kerugian, kecuali orang yang
menyempunakan kekuatan ilmu-nya untuk beriman
kepada Allah, dan (menyempunakan) kekuatan amal-
nya untuk beramal ketaatan...

Makna semacam ini terdapat dalam banyak tempat
di dalam Al-Qur-an: (Allah) Subhaanahu mengabarkan
bahwa orang-orang yang berbahagia adalah orang-
orang yang mengenal (ber-ilmu terhadap) kebenaran
dan mengikuti (meng-amal-kan)nya. Sebaliknya,
orang-orang yang sengsara adalah orang-orang yang
tidak mengetahui (tidak ber-ilmu terhadap) kebenaran
dan tidak mendapatkannya, atau mereka yang ber-ilmu
terhadapnya akan tetapi menyelisihinya (tidak meng-
amal-kannya) dan mengikuti selain (kebenaran)
tersebut.
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Dan yang harus anda ketahui bahwa: dua kekuatan
ini (kekuatan ilmu dan kekuatan amal) tidak akan
menganggur  (vakum). Kalau seseorang tidak
menggunakan kekuatan ilmu-nya untuk mengenal
kebenaran dan mendapatkannya; maka otomatis akan
dia gunakan untuk mengenal kebatilan yang layak dan
sesuai dengan orang semacam itu. Demikian juga jika
dia tidak menggunakan kekuatan amal-nya untuk
mengamalkan kebenaran; maka dia akan mengamalkan
lawan dari kebenaran (yaitu: kebatilan).”'*

Dari sini kita mengetahui bahwa: “Tidaklah banyak
orang sibuk dengan berbagai macam ibadah bid’ah"’
yang dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya; melainkan
karena mereka berpaling dari apa yang (Allah dan
Rasul-Nya) syari’atkan.”"”'

Karena: “Al-Qur-an -dalam banyak ayat- telah
menunjukkan bahwa: siapa saja yang meninggalkan
sesuatu yang bermanfaat baginya -padahal dia mampu-;
maka dia akan disibukkan dengan sesuatu yang

129 Ighaatsatul Lahfaan (hlm. 65-Mawaaridul Amaan), karya Imam lbnu

Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.

139 Bid’ah secara bahasa Arab adalah sesuatu hal yang baru. Adapun
secara istilah adalah: Suatu cara yang dibuat-buat dalam agama yang
bentuknya menyerupai syari’at, seorang yang membuat-buatnya bertujuan
ingin berlebih-lebihan dalam beribadah kepada Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa, baik berbentuk keyakinan (‘Agidah), perkataan maupun perbuatan.
Lihat: Al-I'tishaam (1/43-tahgiiq Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman), karya
Imam Asy-Syathibi rahimahullaah dan Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam (11/128-
cet. Muassasah ar-Risaalah), karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali
rahimahullaah.

Bt Ighaatsatul Lahfaan (him. 281-Mawaaridul Amaan).
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membahayakannya, dan dia tercegah dari perkara yang
pertama (yang bermanfaat).”'*?

Pembahasan Keempat: Seseorang Kalau Tidak
“Maju”; Maka Otomatis Dia Akan “Mundur”.

Tidak ada kata berhenti dalam kehidupan setiap
manusia, ‘“kalau dia tidak ‘maju’; maka dia pasti
‘mundur’, hamba itu  ‘berjalan’ dan  tidak
‘berhenti’...kalau tidak ‘ke depan’; maka dia akan ‘ke
belakang’, tidak ada istilah berhenti. Demikian juga
dalam syari’at;...seseorang (berjalan maju) menuju
Surga, atau (mundur) menuju Neraka, (dengan jalan
yang) cepat, atau lambat, ‘maju’ atau ‘mundur’. Tidak
ada istilah ‘berhenti’ sama sekali. Manusia hanyalah
berbeda-beda dalam arah perjalanannya (‘maju’ atau
‘mundur’-nya) dan dalam cepat atau lambat-nya. (Allah
berfirman):

u‘ﬁ**\-ﬁu‘j@ f:“n\J:ﬁ\’ J‘Q\Lg/ %
%@ J;”)’\ /f:\'/’:

“Sesungguhnya (Neraka) itu adalah salah satu
(bencana) yang sangat besar, sebagai peringatan bagi
manusia, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin
maju atau mundur.” (Al-Muddatstsir: 35-37)

(Allah) tidak menyebutkan orang yang berhenti;

karena tidak ada tempat (akhir) yang berada di antara
Surga dan Neraka, dan tidak ada jalan -sama sekali-

B2 Al-Qawaa-idul Hisaan (hIm. 87 -kaidah ke-34), karya Syaikh

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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bagi orang yang berjalan selain menuju dua negeri ini
(Surga atau Neraka). Maka, barangsiapa yang tidak
maju menuju (Surga) ini dengan amal-amal shalih;
maka dia akan mundur menuju (Neraka) itu dengan
amal-amal jelek.”'

Pembahasan Kelima: Kehinaan Bagi Yang
Memilih Kerendahan

Setelah kita benar-benar memahami hal di atas;
maka sangatlah merugi orang-orang yang berjalan
mundur ke belakang -padahal mereka mampu untuk
maju-, sangatlah merugi orang-orang yang sibuk
dengan hal-hal yang tidak bermanfaat -padahal mereka
mampu untuk meraih banyak hal yang bermanfaat-, dan
sangatlah merugi orang-orang yang lebih memilih hal
yang rendah -padahal mereka mampu untuk
meraih hal yang tinggi-. “Alangkah miripnya mereka
dengan orang-orang (Bani Israil) yang makanan mereka
adalah al-Mann dan as-Salwaa (yang Allah
anugerahkan kepada mereka) tanpa ada kelelahan dan
kesulitan; akan tetapi mereka lebih memilih bawang
putih, kacang adas dan bawang merah."**

Dan sudah berjalan kebiasaan  Allah
Subhaanahu: Untuk menghinakan siapa saja yang
lebih memilih hal yang rendah dibandingkan hal
yang lebih tinggi, dan Allah akan menjadikan
(orang semacam) ini sebagai pelajaran bagi orang-
orang yang berakal.

33 Madaarijus Saalikin (1/228-cet. Muassasah al-Mukhtaar, Kairo) karya

Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
B4 Lihat: QS. Al-Bagarah: 61.
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(Makhluk) pertama dari golongan semacam ini
adalah: Iblis; dimana dia meninggalkan sujud kepada
Adam dengan sebab kesombongan; maka Allah jadikan
dia pemimpin bagi orang-orang fasik dari keturunan
Adam.

Demikian juga (orang-orang musyrik) para
penyembah patung; mereka tidak mengakui Nabi
(Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam) yang
berasal dari golongan manusia (yang mengajak mereka
untuk beribadah kepada Allah saja-pent); justru mereka
puas 11315ntuk menyembah tuhan yang terbuat dari
batu.”

135 Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (1/433-434), karya Imam lbnu Qayyim Al-

Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Kedua Puluh Dua:

Keyakinan Datang Secara
Bertahap

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfiman:
- 2 A /E/ % 5w s s ver K 7 AT2
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad) ruh (Al-Qur-an) dengan perintah
Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui
apakah Kitab (Al-Qur-an) dan apakah iman itu, tetapi
Kami jadikan Al-Qur-an itu sebagai cahaya, dengan
itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami
kehendaki dari hamba-hamba Kami. Dan sungguh,
engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada
jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syuuraa: 52)

B0 272-%0 Py s S A7 %
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“...Dan Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur-
an) dan Hikmah (Sunnah) kepadamu, dan telah
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mengajarkan kepadamu apa yang belum engkau
ketahui. Karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu
itu sangat besar.” (QS. An-Nisaa’: 113).

%@mm 83235

“Dan Dia (Allah) mendapatimu sebagai orang
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.” (QS.
Adh-Dhuhaa: 7)

Dalam ayat-ayat ini ada empat pembahasan:

Pembahasan Pertama: Makna Dan Faedah Dari
Ayat-Ayat Ini.

“Allah Subhaanahu telah mengabarkan bahwa
beliau (Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) -sebelum datangnya wahyu-; tidaklah
men%e6tahui apakah iman dan apakah Kitab (Al-Qur-an)
itu.”

“Kemudian Allah terus memberikan wahyu kepada
beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam, mengajari, dan
menyempurnakan beliau, sampai beliau naik kepada
kedudukan ilmu yang tidak bisa dicapai oleh orang-
orang terdahulu maupun orang-orang kemudian.
Maka beliau menjadi makhluk yang paling berilmu
secara mutlak, paling mengumpulkan sifat-sifat
kesempurnaan dan paling sempurna dalam sifat-sifat
(sempurna) tersebut.”"*’

136 Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (11/734), karya Imam lbnu Qayyim Al-

Jauziyyah rahimahullaah.
Y7 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 201-202-cet. Muassasah ar-
Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“Demikian juga manusia, dia terus meningkat dalam
tangga kesempurnaan; setingkat demi setingkat, sampai
dia mencapai derajat kesempurnaan yang bisa dicapai
oleh manusia semisalnya.”'*"

Pembahasan Kedua: Setiap Orang Hendaknya
Berusaha Meningkatkan Keilmuan, Keimanan dan
Keyakinannya.

Dari sini kita ketahui bahwa: keyakinan adalah
bertingkat-tingkat, “oleh karena itulah ‘Ainul Yagiin -
yaitu: menyaksikan dengan mata kepala-: lebih besar
dari ‘llmul Yagiin -yaitu: ilmu yang didapati dari
pengabaran-."*’ Dan yang lebih tinggi dari keduanya
adalah: Haqqul Yagiin; yaitu: merasakan langsung.

Karena itu, sepantasnya bagi seorang hamba untuk
berusaha mendapatkan ilmu yang bermanfaat, dan tidak
hanya mencukupkan dengan ‘llmul Yagqiin; selama dia
mampu untuk mencapai ‘Ainul Yagiin. Sebagaimana
Al-Khalil (Nabi Ibrahim) ‘alaihis salaam meminta
kepada Allah untuk memperlihatkan kepadanya
bagaimana cara Allah menghidupkan orang-orang yang
sudah mati, agar beliau bisa meningkat dari satu ilmu
kepada ilmu yang lebih tinggi lagi.”'*’

138 Miftaah Daaris Sa’aadah (1/365-tahgiiq Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
39 Hal ini sesuai dengan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

{Cﬂ;’gﬁ@ 225 &Mﬁj
“Mendapat kabar tidaklah sama dengan melihat langsung.”
HR. Ahmad (1/271), di-shahih-kan oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin
Al-Albani rahimahullaah dalam Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir (no.5374).

Y0 Al-Mu’iin “Alaa Tahshiili Aadaabil ‘llmi Wa Akhlaagil Muta’allimiin
(hIm. 26) milik Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: “Wahai
Rabb-ku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang mati.” Allah berfirman: “Belum
berimankah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab: “Aku
sudah beriman, tetapi agar hatiku tenang (mantap).”
Dia (Allah) berfirman: “Kalau begitu ambillah empat
ekor burung, lalu cincanglah olehmu, kemudian
letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian,
kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang
kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqgarah:
260)

Pembahasan Ketiga: Di Antara Contoh Usaha
Untuk Meningkatkan Keyakinan.

- Contohnya: Seperti orang yang ingin
meningkatkan keyakinannya bahwa Al-Qur-an adalah
benar-benar Kalaam (firman) Allah; maka dia bisa
meningkatkan keyakinannya dengan cara mentadabburi
(berusaha memahami kandungan) Al-Qur-an, “karena
dengan (mentadabburi)nya; seorang hamba bisa sampai
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kepada derajat yakin dan keilmuan bahwa (Al-Qur-an)
itu benar-benar Kalaam (firman) Allah, karena dia
saksikan bahwa isi Al-Qur-an saling membenarkan satu
sama lain dan saling bersesuaian antara satu dengan
yang lainnya. Maka anda saksikan bahwa hukum-
hukum, kisah-kisah, dan kabar-kabar: diulang-ulang
dalam Al-Qur-an pada beberapa tempat; semuanya
saling bersesuaian, saling membenarkan, dan tidak
saling membatalkan antara yang satu dengan yang
lainnya.

Dengan ini, maka dia (orang yang mentadabburi)
Al-Qur-an: menjadi tahu tentang kesempurnaan Al-
Qur-an, dan bahwa Al-Qur-an diturunkan dari sisi
(Allah) Yang ilmu-Nya meliputi segala perkara. Oleh
karena itulah Allah berfirman:
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“Maka tidakkah mereka mentadabburi (meng-
hayati) Al-Qur-an? Sekiranya (Al-Qur-an) itu bukan
dari Allah; pastilah mereka menemukan banyak hal
vang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-Nisaa’: 82)

Yakni: Tatkala Al-Qur-an berasal dari sisi Allah;
maka di dalamnya tidak ada pertentangan sama
sekali.”'"!

- Contoh lainnya adalah: Seperti orang yang
berusaha memahami firman Allah, sabda Rasul

“Y Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 190).
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shallallaahu ‘alaihi wa sallam, atau perkataan manusia
selain beliau; yakni: memahami dengan pemahaman
yang benar dan dengan keyakinan bahwa itulah yang
dimaksud oleh sang pembicara. Maka “ilmu terhadap
maksud pembicara (adalah berbeda-beda-pent),...:

» Terkadang seseorang bisa mengetahuinya secara
langsung dengan pengetahuan yang pasti.

* Terkadang pengetahuannya terhadap (maksud
pembicara) tersebut sifatnya adalah persangkaan,
kemudian perkataan pembicara diulang-ulang, atau dia
berulang kali mendengarkan perkataan tersebut, atau
(mendengarkan) hal yang menunjukkan atas
maksudnya; sehingga pengetahuannya terhadap
(maksud pembicara) tersebut akhirnya menjadi
pengetahuan yang pasti.

* Dan terkadang -untuk mengetahui maksud
pembicara-: harus dengan penelitian. Maka ketika itu
terkadang dibutuhkan sebuah mugaddimah (pondasi);
terkadang dibutuhkan dua mugaddimah (pondasi) atau
lebih; sesuai dengan kebutuhan pendengar,...dan juga
tergantung kepada cepat atau lambatnya pendengar
dalam memahami, sedikit atau banyaknya usahanya
(untuk bisa memahami), fokus atau tidaknya dia ketika
mendengarkan, dan juga bagus atau tidaknya cara
penyampaian sang pembicara.”' **

Pembahasan Keempat: Keyakinan Sangat
Dibutuhkan Oleh Setiap Da’i (Orang Yang
Berdakwah).

1 Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (11/779-780) karya Imam lbnu Qayyim Al-

Jauziyyah rahimahullaah.
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Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Katakanlah (wahai Rasul): “Inilah jalanku, aku
dan orang-orang yang mengikutiku (berdakwah)
mengajak (kamu) kepada Allah dengan di atas

Bashiirah (keyakinan), Maha suci Allah, dan aku tidak
termasuk orang-orang musyrik.”” (QS. Yusuf: 108)

“Yakni: dalam pen-dalil-anmu engkau mencapai
derajat ilmu yang paling tinggi; yaitu: Bashiirah,
dimana dalam derajat ini; ilmu yang sampai ke dalam
hati: seperti benda yang terlihat dengan nyata oleh mata
kepala. (Derajat) ini adalah keistimewaan yang dimiliki
oleh para Shahabat dibandingkan seluruh umat, dan
(derajat Bashiirah) ini merupakan derajat yang paling
tinggi bagi ulama. Allah 7a aalaa telah berfirman:

25
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“Katakanlah (wahai Rasul): “Inilah jalanku, aku
dan orang-orang yang mengikutiku (berdakwah)

mengajak (kamu) kepada Allah dengan di atas
Bashiirah (keyakinan),...” (QS. Yusuf: 108)

Yakni: aku dan para pengikutku berada di atas
Bashiirah. Ada yang berpendapat bahwa...maknanya
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adalah: Aku berdakwah (mengajak) kepada Allah di
atas Bashiirah, dan orang-orang yang mengikutiku juga
berdakwah (mengajak) kepada Allah di atas Bashiirah.

(Yang jelas) -atas dua pendapat ini-; maka ayat
tersebut menunjukkan bahwa para pengikut Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; mereka adalah orang-
orang yang mempunyai Bashiirah dan mereka
berdakwah (mengajak) kepada Allah di atas Bashiirah.
Maka, siapa saja yang tidak termasuk golongan
mereka (orang-orang yang mempunyai Bashiirah
dan berdakwah (mengajak) kepada Allah di atas
Bashiirah); maka dia bukan termasuk pengikut
Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam secara hakiki
dan tidak sesuai (dengan beliau), walaupun orang
semacam ini terhitung pengikut beliau secara
penisbatan dan pengakuan saja.”'*

“(Sehingga) kalau (kita telah mengetahui bahwa)
dakwah merupakan kedudukan hamba yang paling
agung dan paling utama; maka dakwah tersebut tidak
akan terlaksana kecuali dengan ilmu (pengetahuan)
tentang apa yang akan dia dakwahkan dan kepada
apa/siapa dia berdakwah. Bahkan, demi kesempurna-
an dakwah; (seorang da’i) harus mencapai ilmu
sampai batas maksimal yang dia mampu untuk
mengusahakannya.”'**

Adapun orang-orang yang membawa ilmu; akan
tetapi “hatinya belum tenang (mantap), bahkan dalam

s Madaarijus Saalikiin (11/190-cet. Muassasah al-Mukhtaar Kairo),

karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
14 Miftaah Daaris Sa’aadah (1/476-tahgiiq Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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masalah 1lmu; Bashiirah-nya adalah lemah, akan tetapi
dia tunduk kepada ahli ilmu: maka inilah keadaan para
pengikut kebenaran dari golongan mugallidiin (orang-
orang yang taklid dalam ilmunya-pent). Maka orang-
orang semacam ini -walaupun mereka berada di
atas jalan keselamatan-'*’; akan tetapi mereka
bukanlah  para da’i (orang-orang  yang
mendakwahkan) agama, mereka hanyalah orang-
orang yang bisa memperbanyak pasukan (kebenaran),
akan tetapi mereka bukan termasuk para pemimpinnya
dan bukan juga termasuk ahlinya.”'*

Wallaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan (dan
Allah-lah yang diminta pertolongan dan hanya kepada-
Nya-lah (kita) bertawakkal).

s Dengan syarat: Taklid-nya adalah taklid yang dibolehkan; dimana
mereka berusaha mencari kebenaran dengan didasari dalil; akan tetapi
mereka tidak mampu. Maka mereka seperti orang yang dibolehkan untuk
makan bangkai dalam keadaan darurat. Adapun taklid buta; maka hal itu
jelas tercela. Lihat: Al-Istinbaath (1), Faedah Kedua.

148 Miftaah Daaris Sa’aadah (1/441-tahgiiq Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi).
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Faedah Kedua Puluh Tiga:

Solusi Kelemahan Kaum
Muslilmin

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfiman:
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“Ketika mereka (dalam Perang Ahzab/Khandagq)
datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan
ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak
sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang
bukan-bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-
orang yang beriman dan diguncangkan (hatinya)
dengan guncangan yang dahsyat.” (QS. Al-Ahzaab:
10-11)

Allah juga berfirman:
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“Dan ketika orang-orang yang beriman melihat
golongan-golongan (yang bersekutu) itu; mereka
berkata: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya
kepada kita'*’”. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya.
Dan yang demikian itu menambah keimanan dan
keislaman mereka.” (QS. Al-Ahzaab: 22)

Allah juga berfirman:

7 “lbnu ‘Abbas dan Qatadah berkata: “Yang mereka maksudkan
adalah: firman Allah Ta’aalaa dalam Surat Al-Bagarah:
» de = > z 4
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"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh kemelaratan, penderitaan, dan
digoncangkan (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang
yang beriman bersamanya berkata: "Kapankah datang pertolongan Allah?"
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. (QS. Al-Bagarah: 214).”
Yakni:Iniliah yang dijanjikan oleh Allah dan Rasul-Nya; berupa: musibah,
cobaan dan ujian; yang akan disudahi dengan pertolongan yang dekat.”
Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir lbnu Katsir) (VI/392-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu
yang keadaan mereka penuh kejengkelan, karena
mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa
pun. Cukuplah Allah (yang menolong) menghindar-
kan orang-orang yang beriman dari peperangan. Dan
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. Al-Ahzaab:
25)

Dalam ayat-ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat-Ayat Ini.

Allah menceritakan apa yang terjadi dalam Perang
Khandaq; dimana a/-Ahzaab (golongan-golongan yang
bersekutu) dari kaum musyrik Quraisy, Ghathfan dan
lainnya berkumpul mengepung kota Madinah, demikian
juga terjadi pengkhianatan Bani Quraizhah (salah satu
kabilah Yahudi) dari dalam/belakang kota Madinah.
Inilah pasukan terbesar yang berhasil dikumpulkan oleh
bangsa Arab untuk menghabisi kaum muslimin.

Maka wajar kalau orang-orang yang beriman
mengalami goncangan yang luar biasa. Akan tetapi
dengan keimanan yang ada pada diri mereka; ujian ini
justru menambah keimanan mereka. Dan mereka
mengatakan: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-
Nya kepada kita”. Yakni: Allah dan Rasul-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan
bahwa orang-orang yang beriman pasti akan diuji
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keimanannya, semakin besar imannya; maka akan
semakin besar pula ujiannya.

Maka, apakah balasan dari Allah atas kesempurnaan
iman mereka ini?
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“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang
keadaan mereka penuh kejengkelan, karena mereka
(juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun.
Cukuplah Allah (vang menolong) menghindarkan
orang-orang yang beriman dari peperangan. Dan
Allah Mahakuat, Mahaperkasa.” (QS. Al-Ahzaab: 25)

Allah kirimkan angin kepada musuh-musuh mereka
dan tentara -dari kalangan malaikat- yang tidak terlihat.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan
nikmat Allah (vang telah dikaruniakan) kepadamu
ketika bala tentara (orang-orang musyrik) datang
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin
topan dan bala tentara yang tidak terlihat olehmu
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(para malaikat). Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Ahzaab: 9)'**

Pembahasan Kedua: Kelemahan Kaum
Muslimin dan Solusinya.

“Wa Ba’du, maka -sebagaimana anda semua
ketahui-, kita berada pada zaman yang kaum muslimin
sampai pada batas (rendah) -dimana seorang muslim
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak akan
mengalami hal yang lebih buruk dari ini-; berupa
kehinaan dan diperbudak oleh umat lain. Oleh karena
itulah, karena kita semua tahu bahwa kehinaan ini
menimpa seluruh negeri Islam...; kita kemudian
senantiasa  bertanya-tanya...tentang sebab  yang
mengakibatkan kaum muslimin sampai kepada keadaan
yang jelek dan hina ini,...Sebagaimana kita juga
bertanya-tanya tentang terapi dan obat agar Kita
mampu untuk terbebas dari kehinaan dan
keterpurukan ini.”'*

“Dan sungguh, Al-Qur-an telah menunjukkan
kepada solusi dari permasalahan ini dengan jalan yang
paling lurus dan paling bagus. Maka Al-Qur-an
menjelaskan bahwa obat dari kelemahan dalam
menghadapi orang-orang kafir hanyalah dengan: jujur
menghadap kepada Allah Ta’aalaa, kuatnya iman
dan tawakkal kepada-Nya, karena Allah-lah Yang
Maha Kuat dan Maha Perkasa. (Dia) mengalahkan

18 Lihat: Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VI/383-388-

tahgiiqg Sami bin Muhammad As-Salamah), Adhwaa-ul Bayaan (I11/537-540-
cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id), dan ar-Rahiiqul Makhtuum (hlm. 338-351).

149 At-Tashfiyah Wat Tarbiyah Wa Haajatul Muslimiin llaihimaa (him. 6),
milik Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.
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segala sesuatu, maka barangsiapa termasuk dalam
tentara-Nya -secara hakiki-; niscaya tidak akan
mungkin bisa dikalahkan oleh orang-orang kafir,
bagaimanapun hebatnya kekuatan mereka.

Di antara contoh yang menjelaskan hal tersebut
adalah: Bahwa orang-orang kafir, tatkala mereka
melakukan pengepungan terhadap kaum muslimin
dengan pasukan yang sangat besar dalam Perang
Ahzab; yang situasinya adalah sebagaimana (yang
Allah sebutkan) dalam firman-Nya:
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“Ketika mereka (dalam Perang Ahzab/Khandagq)
datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan
ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak
sampai ke tenggorokan dan kamu berprasangka yang
bukan-bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-
orang yang beriman dan diguncangkan (hatinya)

dengan guncangan yang dahsyat.” (QS. Al-Ahzaab:
10-11)

Maka, solusi (untuk lolos dari pengepungan
tersebut-pent) adalah apa yang telah kami sebutkan
(yakni: jujur menghadap kepada Allah Ta aalaa,
kuatnya 1iman dan tawakkal kepada-Nya-pent).
Perhatikanlah bagaimana beratnya pengepungan militer
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ini dan betapa kuat pengaruhnya terhadap kaum
muslimin. Ditambah lagi ketika itu semua penduduk
bumi sedang memboikot mereka; baik dari segi politik
maupun ekonomi.

Kalau anda sudah memahaminya; maka ketahuilah
bahwa solusi yang mereka gunakan untuk menghadapi
perkara besar ini dan untuk lolos dari permasalahan
yang sangat berat ini adalah: apa yang Allah Jalla Wa
‘Alaa jelaskan (dalam Surat Al-Ahzab) dengan firman-
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“Dan ketika orang-orang yang beriman melihat
golongan-golongan (yang bersekutu) itu, mereka
berkata: “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya
kepada kita”. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan
vang demikian itu menambah keimanan dan keislaman
mereka.” (QS. Al-Ahzaab: 22)

Keimanan yang sempurna ini, Kkeislaman
(kepasrahan) yang besar kepada Allah Jalla Wa
‘Alaa, percaya kepada-Nya dan bertawakkal hanya
kepada-Nya: inilah sebab untuk menyelesaikan
permasalahan yang sangat besar ini.
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Allah Ta’aalaa telah menjelaskan hasil yang
dicapai dengan mewujudkan solusi ini dengan firman-
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“Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu yang
keadaan mereka penuh kejengkelan, karena mereka
(juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun.
Cukuplah Allah (vang menolong) menghindarkan
orang-orang yang beriman dari peperangan. Dan
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. Dan Dia menurunkan
Ahli Kitab (Bani Quraizhah) yang membantu mereka
(golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-
benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke
dalam hati mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan
sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda
mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu
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injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala sesuatu.”
(QS. Al-Ahzab: 25-27)

(Cara) Allah menolong kaum muslimin atas musuh-
musuh mereka; tidak pernah terbayangkan oleh mereka,
dan tidak pernah mereka mengira bahwa mereka akan
ditolong dengan hal semacam ini; yaitu: para malaikat
dan angin topan. Allah 7a aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah akan
nikmat Allah (vang telah dikaruniakan) kepadamu
ketika bala tentara (orang-orang musyrik) datang
kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin

topan dan bala tentara yang tidak terlihat olehmu
(para malaikat)...” (QS. Al-Ahzaab: 9)”"°

Itulah para Shahabat radhiyallaahu  ‘anhum
ajma’iin. Adapun kita; maka sebagaimana dikatakan
oleh Imam Al-Albani rahimahullaah: “Bagaimana
mungkin kita akan masuk ke medan jihad,
sedangkan ‘aqidah kita hancur lebur?!”"'

0 Adhwaa-ul Bayaan (l11/537-538 cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id), karya

Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi rahimahullaah.
1 Hayaatu al-Albaani Wa Aatsaaruhu Wa Tsanaa-ul ‘Ulamaa’ ‘Alaihi
(hlm. 389).
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Faedah Kedua Puluh Empat:

Solusi Kekalahan Kaum
Muslilmin

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya
kepadamu, ketika kamu membunuh mereka dengan
izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih
dalam urusan itu"’ dan bermaksiat terhadap perintah
Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa

2 Yakni: urusan pelaksanaan perintah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa

sallam agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat yang telah
ditentukan dalam keadaan bagaimanapun.
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yang kamu sukai'. Di antara kamu ada orang yang

menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula)
orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah
memalingkan kamu dari mereka"* untuk mengujimu,
tetapi Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan
Allah mempunyai karunia (yang diberikan) kepada
orang-orang mukmin.” (QS. Ali ‘Imran: 152)

Allah juga berfirman:
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“Mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah
(kekalahan pada Perang Uhud), padahal kamu telah
menimpakkan musibah dua kali lipat (kepada musuh-
musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata: “Dari
mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah: “Itu
dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh, Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali ‘Imran:
165)

Dalam dua ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

Pada saat perang Uhud; Allah telah memenubhi janji-
Nya dengan memenangkan kaum muslimin atas musuh-

153 .
Yakni: kemenangan dan harta rampasan.

% Yakni: kaum muslimin tidak berhasil mengalahkan mereka.
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musuh mereka. Akan tetapi diri mereka sendiri yang
kemudian menjadi sebab untuk kemenangan musuh-
musuh mereka; tatkala sebagian mereka berbuat
maksiat dengan tidak mengindahkan perintah Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Beliau shallallaahu
‘alaihi wa sallam telah menempatkan regu pemanah
untuk melindungi kaum muslimin dari belakang dan
memerintahkan mereka agar tidak meninggalkan
tempat mereka; baik mereka melihat kaum muslimin
menang ataupun kalah.

Akan tetapi tatkala regu pemanah tersebut melihat
kaum muslimin mendapatkan kemenangan; sebagian
besar mereka meninggalkan tempat mereka karena
mengharapkan dunia (harta rampasan perang), dan
sebagian mereka tetap bertahan -dan itulah orang-orang
yang mengharapkan akhirat-.

Hal itu menyebabkan kaum musyrikin menyerang
kaum muslimin secara tiba-tiba dari arah belakang; dari
arah yang ditinggalkan oleh sebagian besar regu
pemanah. Maka ini adalah sebuah kesalahan yang
sangat fatal dan sangat merugikan kaum muslimin
sehingga banyak dari mereka yang terbunuh, bahkan
sampai Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pun
terluka.'>

Pembahasan Kedua: Kekalahan Kaum
Muslimin; Sebab dan Solusinya.

Kejadian pada perang Uhud tersebut memunculkan
pertanyaan di kalangan kaum muslimin: Mengapa

> Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 152-cet. Muassasah ar-

Rissaalah) dan ar-Rahiiqul Makhtuum (hlm. 293-295).
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kaum musyrikin diberikan jalan untuk mengalahkan
kaum muslimin? Apa penyebabnya?

Maka Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa memberikan
fatwa langsung dari langit:
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“... Katakanlah: “Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri.”...” (QS. Ali ‘Imran: 165)

Yakni: Kesalahan kalian yang Allah jelaskan pada
ayat sebelumnya:

“Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya
kepadamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-
Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih
dalam urusan itu”® dan bermaksiat terhadap perintah
Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa

% Yakni: urusan pelaksanaan perintah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa

sallam agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat yang telah
ditentukan dalam keadaan bagaimanapun.

184



yang kamu sukai”’. Di antara kamu ada orang yang

menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula)
orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah
memalingkan kamu  dari  mereka”®  untuk
mengujimu,...”" (QS. Ali ‘Imran: 152)

“Maka di dalam fatwa dari langit ini terdapat
penjelasan  yang  gamblang;  karena  sebab
dikuasakannya orang-orang kafir atas kaum muslimin
adalah: Kelemahan kaum muslimin, perselisihan
mereka dalam urusan (perintah Rasul), kemaksiatan
mereka terhadap perintah beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan sebagian mereka menghendaki dunia
dengan lebih mengedepankannya dari perintah Rasul
shallallaahu ‘alaihi wa sallam....Dan barangsiapa
mengetahui sumber penyakit (dalam masalah ini-
pent); pastilah dia akan mengetahui obatnya -
sebagaimana (hal ini) tidak samar-.""’

“Sungguh, telah terjadi kekalahan kaum muslimin
(pada perang Uhud) disebabkan satu kemaksiatan, dan
kita pada zaman sekarang menginginkan kemenangan
padahal kita bergelimang kemaksiatan?!

Oleh karena itulah; tidak mungkin kita akan bahagia
mendapatkan kemenangan selama kita berada dalam
keadaan ini; kecuali Allah mengasihi kita dan
memperbaiki kita semuanya.”'®

157 .
Yakni: kemenangan dan harta rampasan.

Yakni: kaum muslimin tidak berhasil mengalahkan mereka.
Adhwaa-ul Bayaan (lll/541-cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id), karya
Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi rahimahullaah.

190 Al-Qaulul Mufiid (1/289), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.
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Maka perlu adanya perbaikan iman dan amalan.'®'
Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di
antara kamu yang beriman dan mengerjakan amal-
amal shalih;, bahwa Dia sungguh akan menjadikan
mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah
menjadikan  orang-orang yang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah Dia ridhai, dan Dia benar-
benar akan mengubah (keadaan) mereka, setelah
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka (tetap) beribadah kepada-Ku dan tidak
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Tetapi
barangsiapa yang (tetap) kafir setelah (janji) itu; maka
mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nuur:
55).

! ihat: Ighaatsatul Lahfaan (him. 169-Mawaaridul Amaan).
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Dan untuk mencapai kemenangan dibutuhkan
adanya: Sabar dan Takwa.

187



188



Faedah Kedua Puluh Lima:

Sabar Dan Taqwa Sebab
Kemenangan

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“...Jika kamu bersabar dan bertakwa; niscaya
tipu daya mereka tidak akan mendatangkan
kemudharatan (bahaya) kepadamu sedikit pun.
Sungguh, Allah Maha Meliputi segala apa yang
mereka kerjakan.”(QS. Ali ‘Imran: 120)

Dalam ayat ini ada empat pembahasan:

Pembahasan Pertama: Allah Menjanjikan
Pertolongan Bagi Setiap Orang Yang Bersabar dan
Bertakwa.

Yakni: “Jika kalian melakukan sebab-sebab yang
Allah janjikan kemenangan atasnya -yaitu: sabar dan
takwa-; maka tipu daya mereka (musuh-musuh kalian)
tidak akan membahayakan kalian, bahkan Allah akan
jadikan tipu daya mereka berbalik mengenai mereka;
karena ilmu Allah dan kekuasaan-Nya meliputi mereka;
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yang mereka tidak akan lolos darinya, dan tidak samar
atas-Nya apa saja yang muncul dari mereka.”'®

Kemudian Allah 7a aalaa berfirman:

“Dan (ingatlah), ketika engkau (wahai Rasul)
berangkat pada pagi hari meninggalkan keluargamu
untuk mengatur orang-orang beriman pada pos-pos
pertempuran.  Allah  Maha  Mendengar, Maha
Mengetahui. Ketika dua golongan dari pihak kamu
ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah
penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mukmin bertawakkal. Dan sungguh,
Allah telah menolong kamu dalam Perang Badar,
padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu
bertakwalah kepada Allah; agar kamu mensyukuri-
Nya.” (QS. Ali ‘Imran: 121-123)

%2 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 145-cet. Muassasah ar-Risaalah)
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“Ayat-ayat ini turun berkaitan dengan Perang Uhud;
dan kisahnya masyhur dalam kitab-kitab Siroh dan
sejarah. Mungkin hikmah disebutkannya kisah (Perang
Uhud) dalam tempat ini'® dan dimasukkannya Perang
Badar di dalamnya adalah: Tatkala Allah Ta'aalaa
telah berjanji kepada kaum mukiminin bahwa jika
mereka bersabar dan bertakwa; maka Allah akan
menolong mereka dan memalingkan tipu daya musuh
dart mereka -dan ini adalah hukum yang umum dan
janji yang benar; tidak akan mungkin meleset jika
dipenuhi syaratnya (yaitu: sabar dan takwa)-; maka
Allah sebutkan contoh (pembuktian) dari hal ini yang
terdapat dalam kisah (Perang Badar dan Perang Uhud)
ini.

Allah telah menolong kaum mukminin pada Perang
Badar tatkala mereka bersabar dan bertakwa. Dan
(sebaliknya); Allah menguasakan musuh atas mereka
(pada Perang Uhud) tatkala muncul kerusakan takwa
dari sebagian mereka.”'®*

Pembahasan Kedua: Makna Sabar dan Hal
Yang Bisa Membantu Seseorang Untuk Bersabar.

* Makna Sabar.
- Secara bahasa: Menahan dan mencegah.

- Secara istilah: Menahan jiwa dari berkeluh kesah,
menahan lisan dari mengadu dan marah, dan menahan

183 yakni: setelah pada ayat sebelumnya (QS. Ali ‘Imran: 120) Allah

menjanjikan kemenangan bagi orang yang bersabar dan bertakwa.
% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 145-cet. Muassasah ar-Risaalah),
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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anggota badan dari memukul pipi, merobek baju, dan
semisalnya ketika ditimpa musibah.

- Macam-macam sabar: (1)sabar di atas ketaatan
kepada Allah, (2)sabar dalam menjauhi kemasiatan dan
(3)sabar dalam menerima takdir Allah yang tidak
disukai.'®”

* Hal Yang Bisa Membantu Seseorang Untuk
Bersabar.

“Wasilah dan alat untuk bersabar -yang (sabar) itu
dibangun di atasnya dan tidak mungkin kesabaran bisa
diwujudkan tanpa adanya (alat) ini- adalah: (Ilmu)
pengetahuan terhadap sesuatu yang kita bersabar
atasnya, (berilmu tentang) keutamaan-keutamaan sabar
dan buah yang dihasilkan darinya.

Maka kesabaran bisa menjadi mudah bagi seorang
hamba; jika:

(1)- Hamba mengetahui bahwa ketaatan akan
membuahkan: kebaikan hati, bertambahnya keimanan,
kesempurnaan keutamaan, dan buah berupa berbagai
kebaikan dan kemuliaan.

(2)- Mengetahui bahaya dan kejelekan yang ada
dalam hal-hal yang diharamkan, serta berbagai macam
hukuman yang akan muncul (disebabkan kemaksiatan).

(3)- Berilmu tentang keberkahan yang ada dalam
takdir Allah dan pahala yang akan didapatkan oleh

%> Lihat: Fat-hul Majiid Li Syar-hi Kitaabit Tauhiid (him. 421-tahgiiq

Syaikh Walid Al-Furayyan) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan bin
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahumullaah.
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orang yang melaksanakan tugasnya (yakni: bersabar)
ketika menghadapi (takdir yang tidak dia sukai-pent).

Dari sini kita ketahui keutamaan ilmu dan bahwa
ilmu tersebut merupakan pondasi amalan dan semua
keutamaan. Oleh karena itulah sering sekali -di dalam
Al-Qur-an- disebutkan orang-orang yang menyim-
pang dalam tiga macam (kesabaran); dikarenakan
kurangnya ilmu mereka dan mereka tidak menguasai
(alat kesabaran) ini....

Allah Ta’aalaa menjelaskan tentang suatu hal yang
telah tetap; yakni: Bahwa orang yang tidak mengetahui
apa yang terkandung dalam suatu perkara; maka dia
tidak akan bisa bersabar atasnya. Allah berfirman
tentang Khidir, ketika Musa meminta darinya agar bisa
mengikutinya; untuk bisa mempelajari ilmu yang telah
Allah ajarkan kepadanya:
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“Dia (Khidir) menjawab: “Sungguh, engkau tidak
akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana
engkau akan dapat sabar atas sesuatu; sedang

engkau belum mempunyai (ilmu) pengetahuan yang
cukup tentang hal itu?!”.” (QS. Al-Kahfi: 67-68)

Maka tidak adanya (ilmu) pengetahuan yang cukup;
akan menjadikan sabar tidak akan mungkin didapatkan,
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walaupun seseorang berusaha keras untuk mendapatkan
(kesabaran); maka pasti akan terputus kesabarannya.”'®

Pembahasan Ketiga: Makna Takwa dan Hal
Yang Bisa Membantu Seseorang Untuk Bertakwa.

* Makna Takwa.

- Secara bahasa: diambil dari kata Wigaayah
(menjaga).

- Secara istilah: Menjaga diri kita dari adzab Allah
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi

larangan-Nya; yang hal itu dilakukan di atas ilmu dan
bashiirah.'"’

* Hal Yang Bisa Membantu Seseorang Untuk
Bertakwa.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali

%8 Al-Qawaa’idul Hisaan (hIm. 126-127), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin

Nashir As-Sa’di rahimahulaah.
7 Lihat: Al-Qaulul Mufiid ‘Alaa Kitaabit Tauhiid (11/477-478), karya
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.

194



(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,...”
(QS. Ali ‘Imran: 102-103)

“In1 adalah perintah dari Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk bertakwa kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa, dan agar mereka terus
berada dalam keadaan (takwa) tersebut dan tetap di
dalamnya, serta agar mereka istigamah (di atas agama
Islam) sampai mati....

Kemudian Allah 7a’aalaa memerintahkan mereka
kepada hal yang bisa membantu mereka untuk
mewujudkan  ketakwaan; yaitu: Bersatu dan
berpegang teguh dengan agama Allah, dan agar
seruan kaum mukminin adalah satu; dimana mereka
bersatu dan tidak berselisih. Karena berkumpulnya
kaum muslimin di atas agama mereka dan bersatunya
hati-hati mereka: akan memperbaiki agama dan
(urusan) dunia mereka. Dengan bersatu: mereka bisa
melaksanakan berbagai urusan, dan (dengan bersatu):
mereka akan mendapatkan berbagai kemaslahatan yang
dilandasi persatuan. Dan (manfaat persatuan tersebut)
tidak terhitung jumlahnya; seperti: tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan.

(Sebaliknya), perpecahan dan permusuhan: akan
merusak susunan mereka dan memutuskan ikatan
mereka; sehingga masing-masing individu hanya
mengusahakan kepentingan pribadinya walaupun
(kepentingan) itu akan mengantarkan kepada bahaya
yang umum.”

%8 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 142-cet. Muassasah ar-Risaalah),
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Pembahasan Keempat: Dua Jenis Pertolongan
Allah  Terhadap Hamba-Hamba-Nya  Yang
Beriman.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan
memberi  bantuan) adalah untuk membinasakan
segolongan orang kafir, atau untuk menjadikan mereka
hina; sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa
pun.” (QS. Ali ‘Imran: 127)

“(Dalam ayat ini) Allah 7a’aalaa mengabarkan
bahwa pertolongan-Nya kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman adalah salah satu dari dua perkara:

(1)- membinasakan segolongan orang kafir;...
dengan pembunuhan, penawanan, penguasaan atas
negeri (kafir) atau ghaniimah (harta rampasan perang)
berupa harta; yang dengannya kaum mukminin menjadi
kuat dan orang-orang kafir menjadi hina...

(2)- menghalau orang-orang kafir (yang ingin
menguasai kaum muslimin); sehingga tidak tercapai
tujuan mereka dan mereka kembali dalam keadaan
hina, sedih dan rugi.

Jika anda memperhatikan realita; maka akan anda
saksikan bahwa pertolongan Allah terhadap hamba-
hamba-Nya yang beriman; beredar di antara dua
perkara ini dan tidak keluar dari keduanya:
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memberikan kemenangan untuk mereka, atau
menggagalkan usaha (musuh) yang ingin menguasai
mereka.”'®

%% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 147-cet. Muassasah ar-Risaalah)
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.

197



198



Faedah Kedua Puluh Enam:

Merasa Berjasa? Kepada
Siapa?!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Mereka merasa berjasa kepadamu dengan
keislaman mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu
merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu,
sebenarnya Allah melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika
kamu orang yang benar”.” (QS. Al-Hujuraat: 17)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

Dijelaskan oleh sebagian ahli tafsir bahwa ayat ini
turun berkaitan dengan sebagian orang-orang arab
badui yang datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk masuk Islam tanpa diperangi, sehingga
mereka berbangga dan merasa berjasa kepada Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam."”

7% \ihat: Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VII/390-391-
tahgiiqg Sami bin Muhammad As-Salamah).
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Pembahasan Kedua: Sikap Yang Benar Setelah
Beramal.

Setelah berhasil melaksanakan amal shalih; maka
hendaknya seorang hamba: “mengakui bahwa karunia
hanya milik Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa, Dia-lah
yang menjadikan seorang hamba bisa berdiri untuk
shalat, membuatnya mampu untuk mengerjakannya,
dan memberikan taufik kepadanya untuk bisa
menegakkan shalat dengan hati dan badannya demi
untuk berkhidmat kepada-Nya. Kalau bukan karena
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa; maka tidak akan
terwujud satu pun dari hal-hal tersebut, sebagaimana
para Shahabat berkata di hadapan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam:
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Demi Allah, kalau bukan karena Allah; kami tidak
akan mendapat petunjuk

tidak juga kami bisa bersedekah dan tidak juga
kami bisa shalat'”!

Allah Ta’aalaa berfirman:

Le
s o Ba

u,ﬁ,ugc oy B AT e 555
*{@u&%:{u‘w SO R

Lihat: Shahiih al-Bukhaari (no. 4106 & 4196) dan Shahiih Muslim (no.
1802 & 1807).
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“Mereka merasa berjasa kepadamu dengan
keislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu
merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu,
sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika
kamu orang yang benar.” (QS. Al-Hujurat: 17)

Maka Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa; Dia-lah
yang menjadikan seorang hamba agar bisa menjadi
muslim dan agar bisa melaksanakan shalat, seperti
perkatakan (Nabi Ibrahim) al-Khaliil ‘alaihis salaam
(yang Allah ceritakan dalam Al-Qur-an-pent):
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“Wahai Rabb kami, jadikanlah kami orang muslim
(vang berserah diri) kepada-Mu, dan anak cucu kami
(juga) umat islam (yang berserah diri) kepada-Mu..."”"
(QS. Al-Bagarah: 128)

Dan (juga) perkataan beliau (Nabi Ibrahim) (yang
Allah ceritakan dalam Al-Qur-an-pent):
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“Wahai Rabb-ku, jadikanlah aku dan anak cucuku
orang yang melaksanakan shalat...” (QS. Ibrahim: 40)

Dan Allah 7a aalaa berfirman:
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“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya)
dari Allah,...” (QS. An-Nahl: 53).

Dan Allah berfirman:
y SR ,1;;;3;;11\ LG 4 g...}
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“...Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan, dan menjadikan (iman) itu indah dalam
hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran,
kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-

orang yang mengikuti jalan yang lurus.” (QS. Al-
Hujurat: 7)

(Pengakuan bahwa semua karunia itu adalah dari
Allah); ini termasuk hal terbesar dan paling bermanfaat
bagi seorang hamba, semakin besar tauhid seorang
hamba; maka semakin sempurna bagiannya dari
(pengakuan) ini.

Dan di dalamnya terdapat beberapa faedah; di
antaranya: bisa menghalangi hati dari sifat ujub
(bangga) dan melihat (besar) amalannya. Karena kalau
dia menyaksikan bahwa Allah-lah yang memberikan
karunia kepadanya, memberinya taufik dan petunjuk;
maka hadirnya hal tersebut akan menyibukkan dirinya
dari melihat (besar) dan bangga (terhadap amalnya-
pent), dan (mencegahnya) untuk meremehkan manusia.
Sehingga (sifat ujub) itu bisa terangkat dari hatinya dan
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hatinya tidak lagi ujub, dan bisa terangkat dari
ucapannya; sehingga dia tidak menyebut-nyebutnya dan
tidak menyombongkan diri dengan (amalan)nya. Dan
inilah ciri amalan yang terangkat (diterima).

Di antara faedahnya adalah: seorang hamba
senantiasa menyandarkan pujian kepada pemiliknya
dan yang berhak mendapatkannya (yaitu: Allah),
sehingga dia tidak merasa dirinya pantas untuk dipuji,
bahkan dia yakini bahwa segala pujian hanya milik
Allah; sebagaimana dia meyakini bahwa segala nikmat
adalah milik Allah, semua karunia adalah milik-Nya
dan segala kebaikan berada di kedua tangan-Nya, dan
ini termasuk kesempurnaan tauhid. Maka pijakan
tauhidnya tidak akan menetap kecuali dengan ilmu dan
persaksian ini. Jika dia sudah berilmu tentangnya dan
kokoh ilmunya; maka hal itu akan menjadi sebuah hal
yang tetap baginya. Dan apabila di dalam hatinya sudah
terdapat hal ini; maka akan membuahkan kecintaan,
senang dengan (kedekatan kepada) Allah, rindu untuk
bertemu dengan-Nya dan merasa nikmat dengan
berdzikir (mengingat)-Nya dan taat kepada-Nya; yang
(kenikmatan semacam ini) tidak akan tertandingi -sama
sekali- dengan kenikmatan dunia yang tertinggi
sekalipun.

Seseorang tidak memiliki kebaikan sama sekali di
kehidupan dunia ini; jika hatinya terhalang dari hal ini
dan jika jalan menuju ke sana terhalangi. Bahkan
perkaranya adalah seperti yang Allah Ta’aalaa
firmankan:
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“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan
bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan

(kosong) mereka, kelak mereka akan mengetahui
(akibat perbuatannya).” (QS. Al-Hijr: 3).”'"

72 Risaalah Ibnil Qayyim llaa Ahadi Ikhwaanihi (hlm. 46-49), karya Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Kedua Puluh Tujuh:

Jangan Berpaling Dari
Perjuangan!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan orang-orang yang beriman berkata:
“Mengapa tidak ada suatu surat (tentang perintah
jihad yang) diturunkan?” Maka apabila ada suatu
surat diturunkan yang jelas maksudnya dan di
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dalamnya tersebut (perintah) perang; kamu lihat
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit
akan memandang kepadamu seperti pandangan
orang yang pingsan karena takut mati. Maka yang
lebih pantas bagi mereka adalah: Taat (kepada Allah)
dan bertutur kata yang baik. Sebab apabila perintah
(perang) ditetapkan; (mereka tidak menyukainya).
Padahal jika mereka benar-benar (beriman) kepada
Allah; niscaya yang demikian itu lebih baik bagi
mereka. Maka bisa jadi kalau kamu berpaling; kamu
akan berbuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah
orang-orang yang dilaknat oleh Allah, lalu dibuat tuli
(pendengaran) mereka dan dibutakan penglihatan
mereka. Maka tidakkah mereka mentadabburi
(menghayati) Al-Qur-an, ataukah hati mereka sudah
terkunci?” (QS. Muhammad: 20-24)

Dalam ayat-ayat ini ada dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Makna Ayat-Ayat Di
Atas.

Allah  Subhaanahu Wa Ta’aalaa menjelaskan
tentang orang-orang yang lemah imannya dalam
melaksanakan perintah, dan mereka sangat takut untuk
bertemu musuh; dimana apabila diturunkan suatu surat
yang di dalamnya tersebut (perintah) perang; maka
mereka akan memandang kepada Rasul shallallaahu
‘alaihi wa sallam seperti pandangan orang yang
pingsan karena takut mati. Maka Allah memberikan
dorongan dan motivasi kepada mereka bahwa yang
lebih baik bagi mereka dalam keadaan yang genting
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semacam ini adalah dengan mendengar dan taat kepada
apa yang Allah perintahkan.

Kalaulah mereka ikhlas dan meminta tolong kepada
Allah, serta mengerahkan segenap usahanya; maka hal
itu jelas lebih baik bagi mereka dibandingkan berpaling
dari ketaatan. Karena, berpalingnya mereka dari
perjuangan; hanya akan mengantarkan mereka
kepada kerusakan; berupa kemaksiatan dan
kembalinya mereka kepada ke-jahiliyah-an, serta
pemutusan silaturahmi.

Karena hanya ada dua pilihan: (1)taat kepada Allah
dengan melaksanakan perintahnya; maka yang akan
didapatkan  adalah:  kebaikan, petunjuk, dan
keberuntungan. Sedangkan (2)kalau berpaling dari
ketaatan; maka yang terjadi adalah kerusakan; berupa
kemaksiatan dan pemutusan hubungan kekeluargaan.

Golongan kedua inilah yang diancam akan
mendapatkan laknat lalu dibuat tuli (pendengaran)
mereka dan dibutakan penglihatan mereka; sehingga
mereka tidak bisa mendengarkan dan melihat hal-hal
yang bermanfaat bagi mereka. Mereka punya
pendengaran yang dengannya mereka bisa mendengar
kebenaran, akan tetapi pendengaran yang tanpa disertai
ketundukkan; sehingga hanya akan menjadi bumerang
bagi mereka. Mereka mempunyai penglihatan; akan
tetapi tidak melihat pelajaran dan ayat-ayat serta tidak
merr}}%erhatikan bukti-bukti kebenaran dan keterangan-
nya.

3 Lihat: Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VII/317-318-

tahgiig Sami bin Muhammad As-Salamah), Taisiirul Kariimir Rahmaan (him.
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Pembahasan Kedua: Cara Agar Tidak Lari Dari
Perjuangan.

Kemudian Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
berfirman:
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“Maka tidakkah mereka mentadabburi (meng-

hayati) Al-Qur-an, ataukah hati mereka sudah
terkunci?” (QS. Muhammad: 20-24)

“Yakni: Tidakkah orang-orang yang berpaling
itu mentadabburi (menghayati) Kitabullah (Al-Qur-
an) dan memperhatikannya dengan sebenar-benar
perhatian?! Karena, kalau mereka mentadabburinya;
maka sungguh (Al-Qur-an) itu akan menunjukki
mereka kepada segala kebaikan dan memperingatkan
mereka dari segala kejelekan, dan sungguh (Al-Qur-an)
akan memenuhi hati mereka dengan iman dan
keyakinan, dan akan menyampaikan mereka kepada
derajat yang tinggi. (Al-Qur-an) juga akan menjelaskan
kepada mereka jalan yang bisa menyampaikan kepada
Allah dan kepada Surga-Nya, dan menjelaskan hal-hal
yang bisa menyempurnakan perjalanan menuju ke sana
dan juga hal-hal yang bisa merusaknya. (Al-Qur-an)
juga menjelaskan jalan yang bisa menyampaikan
kepada adzab dan cara agar bisa terhindar dari (jalan)

788-cet. Muassasah ar-Risaalah), dan Adhwaa-ul Bayaan (VII/456-457-cet.
Daar ‘Aalam al-Fawaa-id).
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tersebut. (Al-Qur-an) akan mengenalkan mereka
dengan Rabb mereka, (menjelaskan) nama-nama-Nya,
sifat-sifat-Nya serta kebaikkannya. Dan (Al-Qur-an)
akan membuat mereka rindu kepada pahala yang besar
dan membuat takut dari siksa yang berat.

(Maka tidakkah mereka mentadabburi Al-Qur-an,)
ataukah hati mereka sudah terkunci? Yakni: Telah
dikunci atas kejelekkan yang ada di dalam (hati)
tersebut dan tertutup rapat; sehingga tidak ada suatu
kebaikan pun yang bisa masuk ke dalamnya untuk
selama-lamanya. Dan inilah yang terjadi.”'"*

* Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 788-789-cet. Muassasah ar-
Risaalah) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Faedah Kedua Puluh Delapan:

Allah Yang Akan
Menolongnya....

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

i st 5 50 s 3 2 w;}

{ L.J.Z‘uﬂ/l" =N M,‘A

“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad);
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah);
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata
kepada sahabatnya: “Janganlah engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita.”...” (QS. At-
Taubah: 40)

Dalam ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

Ayat ini -dan ayat-ayat sebelumnya- berkaitan
dengan perintah kepada para Shahabat Nabi untuk
berangkat ke perang Tabuk; perang yang Allah
sebutkan dengan nama saa’atul ‘usrah (masa-masa

211




sulit)'”’; maka kaum muslimin merasa berat untuk

berangkat'’, sehingga Allah pun mengancam mereka
dengan adzab yang pedih'”’. Maka Allah ‘Azza Wa
Jalla menjelaskan bahwa: jika kaum muslimin tidak
mau menolong Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dalam peperangan ini; Allah mengingatkan tentang
pertolongan-Nya kepada Rasul-Nya dalam keadaan
yang sangat sulit, ketika beliau diusir dari Makkah
sehingga beliau hijrah ke Madinah. Dalam perjalanan
hijrah tersebut beliau dikejar oleh orang-orang musyrik
Makkah; sehingga beliau dan Abu Bakar Ash-Shiddiq
bersembunyi di gua Tsur selama tiga hari agar para
pengejarnya pulang. Pada sekali waktu; para pengejar
tersebut melewati gua persembunyian Rasul dan Abu
Bakar; sehingga Abu Bakar sangat takut kalau mereka
bisa mengetahui tempat persembunyian tersebut. Maka
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menenangkannya
dengan mengatakan: “Janganlah engkau bersedih,
sesungguhnya Allah bersama kita.” Yakni: Allah akan
menguatkan dan menolong kita.

Pembahasan Kedua: Pertolongan Allah Bagi
Para Pembela Sunnah.

Pertolongan Allah ‘Azza Wa Jalla kepada Rasul-
Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah terbukti,
maka Allah juga akan menolong orang-orang yang
menolong Rasul-Nya; yaitu: orang-orang yang
berpegang kepada kebenaran yang dibawa oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. “Kalau ada

175

Lihat: QS. At-Taubah: 117.
Lihat: QS. At-Taubah: 38.
Lihat: QS. At-Taubah: 39.

176
177
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seseorang -pada suatu tempat dan suatu masa-
bersendirian dalam membawa kebenaran yang dibawa
oleh Rasul, dan manusia tidak menolongnya dalam
(memperjuangkan kebenaran) tersebut; maka Allah
bersamanya, dan dia akan mendapat bagian dari firman-
Nya:
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“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad),
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir mengusirnya (dari Makkah); sedang
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada
sahabatnya: “Janganlah engkau bersedih, sesungguh-
nya Allah bersama kita.”...” (QS. At-Taubah: 40)

Karena yang dinamakan menolong Rasul adalah:
menolong agama (Islam) yang beliau bawa -di mana
saja dan kapan saja-. Barangsiapa yang sesuai dengan
beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam);, maka dia
adalah shahabat beliau secara makna. Kalau shahabat
(orang yang menolong agama Rasul) ini menegakkan
(agama) tersebut sebagaimana yang Allah perintahkan;
maka sungguh Allah bersama (agama) yang dibawa
oleh Rasul dan bersama orang yang menegakkannya.
Dan orang yang [ttibaa’ (mengikuti) beliau (Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam), maka Allah akan
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mencukupinya, (sebagaimana) Dia mencukupi Rasul,
sesuai dengan firman-Nya Ta aalaa:

“Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah

(menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang
mukmin yang mengikutimu.” (QS. Al-Anfaal: 64).”'"

Pembahasan Ketiga: Allah Telah Menolong
Mereka....

“Demikianlah (setiap) orang berilmu, pengemban
hujjah dan benar pemahamannya; jika dia menyiapkan
dirinya untuk menunjukki (manusia), mengatakan
kebenaran, menolong Allah, menolong agama Allah
dan menjelaskan apa yang Allah perintahkan untuk
dijelaskan; maka perjalanannya akan terpuji, akhir
kesudahannya akan disyukuri, dan Allah Subhaanahu
akan memperlihatkan kepadanya perbuatan-perbuatan-
Nya yang mengagumkan, penjagaan-Nya yang ajaib,
dan kebenaran apa yang telah Dia janjikan dalam
firman-Nya:

;};./ /;6/ /}

“...Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya...” (QS. Al-Hajj: 40)

8 Minhaajus Sunnah (VI11/488).
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“...Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukan-
mu.” (QS. Muhammad: 7)

(Pertolongan-pertolongan  Allah) tersebut akan
menambah ke-istiqgamah-annya, akan membantunya
dan menguatkan hatinya dalam menolong kebenaran
dan membantu orang-orang yang berada di atas
kebenaran.

Barangsiapa yang memperhatikan perkara (ini)
sebagaimana mestinya; maka dia akan mengetahui
bahwa: setiap orang yang membawa hujjah (kebenaran
dari) Allah, kalau dia jelaskan kepada manusia sesuai
perintah  Allah, terang-terangan dalam mambawa
kebenaran dan menghadapi Ahlul Bid’ah secara
langsung;....maka hal itu akan menambahkan
ketinggian derajatnya di dunia dan di akhirat,
menambah penghargaan dari hamba-hamba Allah dan
menang dengan memperoleh apa yang Allah janjikan
bagi hamba-hamba-Nya yang bertagwa.

Walaupun mereka (musuh-musuh kebenaran-pent)
ingin menjatuhkannya dengan banyak ucapan (yang
muncul dari mulut mereka), mencelanya dengan
tuduhan-tuduhan dusta, menyusun aib-aib (yang
disandarkan kepadanya) dan mengancam akan
menimpakan hal-hal yang buruk dan bahaya
kepadanya; maka semuanya itu akan berakhir dengan
sesuatu yang di luar perkiraan mereka dan kebalikan
dari persangkaan mereka. Dan kesudahan yang baik
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adalah bagi orang-orang yang bertaqwa; sebagaimana
Allah janjikan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman:

£ ALNET G2 b

“...Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa
orang yang merencanakannya sendiri...” (QS. Faathir:
43)

Dan sungguh, aku telah meneliti keadaan banyak
orang yang membawa kebenaran dan menyampaikan-
nya sesuai dengan perintah Allah serta menunjukki
(manusia) kepada kebenaran; maka aku dapati mereka
mendapatkan nama baik, ketenaran, kemasyhuran,
tersebarnya ilmu (mereka), dan terkenal serta
diterimanya tulisan-tulisan mereka oleh manusia; yang
hal itu tidak diraih oleh selain mereka.

Saya akan sebutkan untuk anda sekelompok orang
yang terkenal madzhab mereka, tersebar perkataan-
perkataan dan tulisan-tulisan mereka, serta ujian yang
menimpa mereka:

(1) Seperti Imam Daarul Hijrah (Imam Kota
Hijrah/Kota Madinah): Malik bin Anas (wafat th. 179
H), beliau mempunyai banyak lawan dan dimusuhi oleh
raja-raja; maka Allah menyebarkan madzhab beliau di
berbagai kota, dan perkataan-perkataannya sangat
terkenal dan memenuhi penjuru dunia.

(2) Demikian juga Imam Ahmad bin Hanbal
(wafat th. 241 H); beliau mendapatkan ujian -yang
(kemudian berubah menjadi) anugerah- yang tidak
samar bagi orang yang membaca (sejarah). Beliau di
pukul di hadapan (Khalifah) Al-Mu’tashim Al-‘Abbasi
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dengan pukulan yang menyakitkan. Mereka berkali-kali
ingin membunuh beliau, mereka penjarakan beliau di
tempat yang gelap, merantai beliau dengan besi dan
menyiksa beliau dengan berbagai siksaan. Maka Allah
menyebarkan ilmunya -sebagaimana telah kita ketahui
bersama-, dan kesudahan yang baik adalah bagi beliau.
Sehingga beliau menjadi Imam Dunia dan rujukan para
ulama, manusia membukukan perkataan-perkataan
beliau dan mereka mengambil manfaat darinya. Kalau
beliau mengucapkan suatu kalimat; maka kalimat itu
akan tersebar ke penjuru dunia. Kalau beliau mencela
seseorang; maka manusia akan mengikuti beliau
sehingga hilanglah ilmu orang yang beliau cela
tersebut. Dan kalau beliau memuji seseorang; maka
orang itu menjadi terpercaya sehingga tidak
membutuhkan pujian dari yang lainnya.

(3) Kemudian Imam Muhammad bin ‘Ismail Al-
Bukhari (wafat th. 256 H); beliau mendapat ujian
(gangguan) dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli
dan para pengikutnya yang dengannya beliau wafat
karena kesedihan yang mendalam. Kemudian Allah
Ta’aalaa menjadikan kitab beliau al-Jaami’ ash-
Shahiih (Shahih Bukhari) sebagai kitab yang paling
shahih di dunia, tulisan yang paling masyhur dan
rujukan yang paling mulia dalam Islam (setelah Al-
Qur-an-pent) -sebagaimana anda ketahui-.

(4) Kemudian lihatlah keadaan orang yang datang -
beberapa abad- setelah mereka, seperti Ibnu Hazm Al-
Maghribi (wafat th. 456 H); sungguh beliau ditimpa
ujian-ujian yang besar disebabkan apa yang beliau
tampakkan berupa: menunjukki manusia kepada dalil,
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terang-terangan dalam membela kebenaran dan
melemahkan ilmu ra’yu (yang berdasarkan pendapat
saja-pent). (Perjuangan beliau) tersebut sampai
mengantarkan beliau kepada ujian dari para raja dan
hukuman mereka kepada beliau, pengusiran beliau dari
tempat-tempat tinggal beliau dan pembakaran terhadap
karya-karya beliau. Akan tetapi; Allah tetap
menyebarkan ilmu beliau sampai ada di tangan tiap
golongan, ada pada setiap negeri kaum muslimin dan
ada pada tiap kelompok.

(5) Kemudian Syaikhul Islam Tagqiyyuddiin 1bnu
Taimiyyah; Ahmad bin ‘Abdul Halim (wafat th. 728
H); tatkala beliau menjelaskan kepada manusia tentang
kerusakan (beragama hanya berdasarkan) ra’yu
(pendapat/perkataan  orang), beliau menunjukkan
kepada mereka agar berpegang kepada dalil, beliau
terang-terangan (dalam berpegang) dengan apa yang
Allah perintahkan dan beliau tidak takut celaan orang-
orang yang mencela; maka beliau dilawan oleh
kelompok-kelompok yang mengaku berilmu dan
mereka mempunyai jabatan/kedudukan, mereka terus
berusaha mengalahkan beliau, mereka melaporkan
beliau kepada raja-raja, mereka membuat majlis-majlis
untuk mendebat beliau, sampai terkadang muncul fatwa
dari mereka untuk menumpahkan darah beliau dan
terkadang fatwa untuk memenjarakan beliau. Maka
Allah menyebarkan faedah-faedah (ilmiyyah) milik
beliau; dimana milik orang yang sezaman dengan
beliau tidak tersebar,...Allah jadikan nama beliau
terangkat dan beliau menjadi terkenal. ...
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Keterangan yang sedikit ini hanyalah bertujuan
sebagai penjelasan bagi anda agar anda mengetahui apa
yang Allah perbuat terhadap hamba-hamba-Nya,
ulama-ulama (yang membela) agama-Nya dan yang
membawa hujjah (kebenaran dari)-Nya....Dan inilah
kebiasaan Allah (yang Dia perbuat) terhadap
hamba-hamba-Nya; maka ketahuilah dan
yakinilah!”'"”

% Adabuth Thalab Wa Muntahal Arab (hIm. 93-97-cet. Maktabatul
Irsyaad), karya Imam Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani (wafat th. 1250 H)
rahimahullaah.
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Faedah Kedua Puluh Sembilan:

Mencari Dalil KebenaranYang
Sesuai Dengan Hawa Nafsu dan
Keinginan?!!

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan orang-orang kafir berkata: “Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat)
dari  Rabb-nya?” Katakanlah (wahai Rasul):
“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang yang
bertaubat kepada-Nya”, (yaitu) orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 27-28)

Allah Ta’aalaa juga berfirman:
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“(Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu
(wahai Rasul) agar engkau menurunkan sebuah
Kitab dari langit kepada mereka. Sesungguhnya
mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar
dari itu. Mereka berkata: “Perlihatkanlah Allah
kepada kami secara nyata.” Maka mereka disambar
petir karena kezhalimannya,...” (QS. An-Nisaa’:
153)

Allah ‘Azza Wa Jalla juga berfirman:
< 7% Ars ) IR 2 =
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“Apakah kamu hendak meminta kepada Rasulmu

(Nabi Muhammad) seperti halnya Musa (pernah)

diminta (Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti

iman dengan kekafiran; maka sungguh, dia telah

tersesat dari jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah:
108)

Allah juga berfirman:
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“Dan mereka berkata: “Kami tidak akan percaya
kepadamu (Muhammad) sebelum engkau
memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau
engkau mempunyai sebuah kebun kurma dan
anggur; lalu engkau alirkan di celah-celahnya sungai
yang deras alirannya, atau engkau jatuhkan langit
berkeping-keping atas kami -sebagaimana engkau
katakan-, atau kamu datangkan Allah dan para
malaikat berhadapan muka dengan kami, atau
engkau mempunyai sebuah rumah (terbuat) dari
emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami tidak akan
mempercayai kenaikanmu itu sebelum engkau
turunkan kepada kami sebuah kitab untuk kami
baca.” Katakanlah (wahai Rasul): “Maha Suci Rabb-
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ku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang
menjadi rasul?” (QS. Al-Israa’: 90-93)

Juga firman-Nya:

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah
dengan segala kesungguhan, bahwa jika datang suatu
mukjizat kepada mereka; pastilah mereka akan
beriman  kepada-Nya. Katakanlah: “Mukjizat-
mukjizat itu hanya ada pada sisi Allah.” Dan tahukah
kamu; bahwa apabila mukjizat (ayat-ayat) datang;
mereka tidak juga akan beriman.” (QS. Al-An’aam:
109)

Dalam ayat-ayat ini ada tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Usulan(?!) Orang-Orang
Kafir Agar Mu’jizat Rasul Sesuai Keinginan
Mereka.

“Tidaklah Allah utus seorang rasul pun melainkan
Dia berikan kepadanya ayat-ayat (mu’jizat-mu’jizat)
yang (secara fithrah-pent) seharusnya manusia beriman
dengannya. Adapun ayat-ayat (mu’jizat-mu’jizat) yang
Dia (Allah) berikan kepada Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka tidak terbatas dan
tidak terhitung dikarenakan: banyaknya, kuatnya dan
jelasnya (mu’jizat-mu’jizat) tersebut walillaahil hamdu
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(dan milik Allah-lah segala pujian), sehingga setelah
(adanya mu’jizat-mu’jizat) tersebut; tidak ada udzur
(alasan) bagi manusia (untuk tidak beriman kepada
beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam-pent).

Maka dari sini kita ketahui bahwa: usulan-usulan
orang-orang (kafir) yang mendustakan (Rasul) agar
ayat-ayat (mu’jizat-mu’jizat yang dibawa Rasul) sesuai
dengan ketentuan mereka; pada hakikatnya (mereka)
bukan mengharapkan mu’jizat (yang dengannya mereka
akan beriman-pent), maksud mereka hanyalah: Mereka
ingin tetap berada di atas agama (keyakinan) mereka
yang batil (rusak) dan mereka tidak mau ittibaa’
(mengikuti) Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Tatkala beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) mendakwahi (mengajak) mereka kepada
keimanan, dan beliau tunjukkan bukti (atas kebenaran
beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam) dengan ayat-ayat
(mu’jizat-mu’jizat); maka mereka ingin mencari
pembenaran atas (kebatilan) mereka untuk (menipu)
orang-orang rendahan dan orang-orang bodoh dengan
berkata: “Coba datangkan ayat (mu’jizat) yang
(semacam) ini dan ayat (mu’jizat) yang semacam itu;
jika kamu memang orang yang benar! Kalau engkau
tidak mendatangkannya; maka kami tidak akan
membenarkanmu!!”

Cara semacam ini tidak akan diridhai oleh setiap
orang yang jujur (mencari kebenaran-pent). Oleh
karena itulah, Allah 7a’aalaa mengabarkan bahwa
kalau Dia memenuhi permintaan mereka; mereka tetap
tidak akan beriman, karena mereka memang sudah
mempersiapkan diri mereka agar tetap ridha dengan
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agama (keyakinan) mereka (yang batil/rusak-pent) dan
mereka sudah mengetahui kebenaran; akan tetapi
mereka menolaknya.”'*

Pembahasan Kedua: Yang Seharusnya
Dilakukan.

“Sungguh, Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
mengabarkan bahwa: Hati orang-orang yang beriman
merasa tenang dengan berdzikir (mengingat)-Nya; yaitu
dengan (membaca) kitab-Nya yang dengannya Dia
memberikan petunjuk kepada hamba-hamba-Nya. Allah
Ta’aalaa berfirman:
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“Dan orang-orang kafir berkata: “Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat)
dari  Rabb-nya?”  Katakanlah  (wahai  Rasul):
“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia
kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang yang

bertaubat kepada-Nya”, (yaitu) orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan

80 Al-Qawaa-‘idul Hisaan (hlm. 106-107), karya Syaikh ‘Abdurrahman

bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 27-28)

Allah Subhaanahu menjawab pertanyaan mereka:
“Kenapa Dia tidak menurunkan ayat-ayat (mu’jizat-
mu’jizat) yang mereka usulkan?” (Allah jawab) dengan
dua jawaban:

(1)- Bukan (mu’jizat-mu’jizat) tersebut yang
menjadikan orang menjadi beriman, akan tetapi Allah;
Dia-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki, dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki;
bukan ayat-ayat (mu’jizat-mu’jizat) yang kalian
usulkan itu (yang bisa menunjukki atau menyesatkan-
pent).

(2)- Allah mengingatkan mereka pada ayat
(mu’jizat) terbesar dan yang paling mendorong kepada
keimanan, dan dorongannya kepada keimanan melebihi
ayat-ayat (mu’jizat-mu’jizat) yang kalian usulkan.
(Mu’jizat terbesar) tersebut adalah: Kitab-Nya (Al-
Qur-an) -yang merupakan  dzikir'®  (untuk
mengingat)-Nya-, dan (Allah ingatkan agar mereka
memperhatikan) kebenaran yang terkandung di
dalamnya, yang dengannya hati menjadi tenang dan
jiwa menjadi tenteram.”'™*

Allah juga berfirman:

18 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

{5 kdA0; ZAEE20 3
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikr (Al-Qur-an), dan
pasti Kami pula yang menjaganya.” (QS. Al-Hijr: 9).
18 Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (1/741), karya Imam lbnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.
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“Dan mereka (orang-orang kafir Makkah) berkata:
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad)
mukjizat-mukjizat dari Rabb-nya?” Katakanlah (wahai
Rasul): “Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah.
Dan aku hanya seorang pemberi peringatan yang
jelas.” Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami
telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur-an) yang
dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-Qur-
an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al-‘Ankabut: 50-51)

“Maka, Kitab (Al-Qur-an) mencukupi semua
mu’jizat (yang mereka usulkan) bagi siapa saja yang
mentadabburinya, memahaminya, mengenal makna-
maknanya, mengambil manfaat dari kabar-kabarnya
dan mengambil pelajaran dari kisah-kisahnya; maka
sungguh, (Al-Qur-an) itu mencukupi semua dari
mu’jizat-mu’jizat (yang mereka usulkan).”'®’

183

Syarh Riyaadhish Shaalihiin (11/142) karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.

228



Pembahasan Ketiga: Al-Qur-an Mu’jizat Paling
Agung.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak ada seorang nabi pun melainkan telah
diberikan kepadanya ayat (mu’jizat) yang seharusnya
manusia beriman kepadanya. Dan (mu’jizat terbesar-
pent) yang diberikan kepadaku adalah: Wahyu yang
Allah wahyukan kepadaku (Al-Qur-an), maka aku
berharap menjadi nabi yang paling banyak pengikutnya
pada %fri Kiamat (disebabkan mu’jizat tersebut-
pent).”

Al-Qur-an adalah mu’jizat terbesar yang menjadi
kekhususan Nabi kita Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam yang tidak dimiliki oleh nabi yang lainnya.
Mu’jizat-mu’jizat nabi-nabi terdahulu sudah berlalu
dengan berlalunya masa mereka. Tidak ada yang bisa
menyaksikan mu’jizat-mu’jizat tersebut kecuali orang-
orang yang hadir/ada pada waktu itu. Karena mu’jizat-
mu’jizat tersebut merupakan perkara-perkara yang
terlihat oleh mata kepala; seperti: Unta Nabi Shalih,
tongkatnya Nabi Musa, dan lain-lain.

5 3

¥ Muttafaqun “Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4981 & 7274) dan Muslim

(no. 152).
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Adapun mu’jizat Al-Qur-an; maka akan tetap
berlangsung sampai Hari Kiamat, karena ke-mu’jizat-
an Al-Qur-an disaksikan dengan mata hati (ilmu);
sehingga -dengan sebab itu- pengikutnya akan lebih
banyak. Keluar biasaan Al-Qur-an terdapat dalam tata
bahasanya, keindahannya dan pengabarannya terhadap
perkara-perkara ghaib yang terus bisa dibuktikan
dengan berlalunya waktu. Pada tiap masa; senantiasa
nampak sebagian yang dikabarkan Al-Qur-an tentang
apa yang akan terjadi, dan hal itu semakin
menunjukkan kebenaran Al-Qur-an.'*

8> Lihat: Fat-hul Baari (IX/9-10-cet. Daarus Salaam), karya Al-Hafizh

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Puluh:

Tidak Cukup Sekedar
Pengakuan Tanpa Pembuktian

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut
angan-anganmu dan bukan (pula) menurut angan-
angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan; niscaya akan dibalas sesuai dengan
kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan
pelindung dan penolong selain Allah. Dan
barangsiapa mengerjakan amal-amal shalih, baik
laki-laki maupun perempuan sedang dia orang
beriman; maka mereka itu akan masuk ke dalam
Surga dan mereka tidak dizhalimi sedikit pun.” (QS.
An-Nisaa’: 123-124)

231




Dalam dua ayat ini ada dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Yang Dibutuhkan Adalah
Pembuktian Dengan Amalan; Bukan Sekedar
Pengakuan Dengan Ucapan.

“Yakni: Bukanlah perkara (agama), keselamatan
dan merasa suci itu menurut angan-anganmu dan
bukan (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Dan al-
Amaanii (angan-angan) adalah: Pembicaraan yang tidak
dibuktikan dengan amalan yang hanya disertai
pengakuan kosong, yang kalau dilawan dengan
(pengakuan) yang semisalnya; maka keduanya akan
menjadi seimbang. Ini berlaku secara umum pada
semua perkara, maka bagaimana kalau perkaranya
adalah berkaitan dengan keimanan dan kebahagiaan
yang abadi?!

Angan-angan Ahli Kitab telah Allah kabarkan
dalam firman-Nya:

S5 08 o V) BT BRK J G

“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata:
“Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau

Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka...” (QS.
Al-Bagarah: 111)

Maka selain mereka (Ahli Kitab) yang sama sekali
tidak merasa punya kitab dan tidak juga rasul; tentu
lebih mempunyai (angan-angan).

232



Demikian juga Allah masukkan orang-orang yang
menisbatkan diri kepada Islam ke dalam hal ini agar
sempurna keadilan dan kejujuran. Karena semata-mata
menyandarkan diri kepada agama mana pun; tidak akan
memberikan faedah selama orang tersebut tidak
membawakan bukti atas kebenaran pengakuannya.
Maka, amalanlah yang akan membuktikan pengaku-
an atau mendustakannya.”'*®

Pembahasan Kedua: Renungan Bagi Orang
Yang Hanya Mengumbar Perkataan Tanpa Disertai
Pembuktian.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia
berkata: Ada dua orang yang bertengkar; satu dari
kaum muslimin dan satu dari Yahudi. Maka yang
muslim berkata: ‘Demi (Allah) yang telah memilih
Muhammad atas seluruh alam!” Maka si Yahudi
berkata: ‘Demi (Allah) yang telah memilih Musa atas
seluruh alam!” Maka seketika itu juga si muslim
mengangkat tangannya dan menampar wajah si Yahudi.
Kemudian si Yahudi menemui Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam dan melaporkan apa yang terjadi
antara dia dan si muslim. Maka Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam memanggil si muslim dan bertanya
kepadanya tentang hal itu; dan dia pun mengabarkan-
nya. Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

88 Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 205-cet. Muassasah ar-Risaalah),
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“Janganlah kalian menganggapku lebih baik dari
Musa! (dalam satu lafazh: Janganlah kalian
membanding-bandingkan di antara para nabi!)....”""’

“Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengatakan
hal i karena: Kalau pengutamaan hanya didasarkan
kesombongan, fanatik dan hawa nafsu; maka hal itu
menjadi tercela. Bahkan, jihad saja kalau didasari atas
kesombongan dan fanatik; (bisa berubah) menjadi
tercela'®®, karena Allah melarang kesombongan.”'®

Maka, tidak cukup membela Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam dan mengaku cinta kepada beliau
dengan tanpa dilandasi keilmuan dan amalan, bahkan
hal itu butuh kepada pembuktian. “Dan menghidupkan
As-Sunnah'®  dan  iftibaa’  (mengikuti)  Nabi
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam merupakan bukti

%7 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2411, 3408, 3414, 3415 &

4813) dan Muslim (no. 2373) dari hadits Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
Dan lafazh yang lain diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 2412, 4638, 6916 dan
6917) dan Muslim (no. 2374) dari hadits Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu
‘anhu.

188 |ihat: Shahiih al-Bukhari (no. 123, 2810,3126 & 7458) dan Shahiih
Muslim (no. 1904).

189 Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 161-cet. Al-Maktab al-
Islaami), karya Imam lbnu Abil ‘Izz Al-Hanafi rahimahullaah.

%0 As-Sunnah adalah jalan yang ditempuh, sehingga hal itu mencakup:
Berpegang dengan (ajaran agama) yang beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) dan para Khulafa-ur Rasyidin berada di atasnya, berupa: ‘Agidah
(keyakinan), amal perbuatan dan perkataan [Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam
(11/120-cet. Muassasah ar-Risaalah)).
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kecintaan kepada beliau, sebagaimana hal tersebut juga
bukti kecintaan kepada Allah.”""

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
2 2 s 0% g A ‘/ ”/) A 4
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“Katakanlah (wahai Rasul): “Jika kamu mencintai
Allah; ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan

mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.” (QS. Ali Imraan: 31)

“Ayat in1 merupakan penentu hukum atas setiap
orang yang mengaku cinta kepada Allah akan tetapi
tidak berada di atas jalan Nabi shallalaahu ‘alaihi wa
sallam; maka dia dusta dalam pengakuannya tersebut
dan tidak sesuai kenyataan, sebelum dia mengikuti
syari’at dan agama Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
dalam seluruh perkataan dan perbuatan beliau.
Sebagaimana telah tetap dalam hadits shahih dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, bahwa
beliau bersabda:

35 548 Gl e i Yz ok o

“Barangsiapa yang melakukan amal (ibadah) yang

tidak ada contohnya dari (ajaran) kami; maka dia
tertolak.”lgz.”l%

1 Huquuqun Nabi shallallaghu ‘alaihi wa sallam ‘Alaa Ummatihi

(1/324), karya Syaikh Muhammad bin Khalifah At-Tamimi hafizhahullaah.
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%2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718

(18)), ini lafazh Muslim.
193 Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir lbnu Katsir) (11/32- tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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Faedah Ketiga Puluh Satu:

Bila Hati Tak Semanis
Perkataan dan Bila Kemanisan
Hati Tak Terucapkan

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

— 2 -~ 1,:,&/ /.:a -
{ @3l LA VA A

“Dan di antara manusia ada yang pembicaraan-
nya di kehidupan dunia mengagumkan engkau
(wahai Rasul)™, dan bersaksi kepada Allah atas
(kebenaran) isi hatinya, padahal dia adalah
penentang yang paling keras. Dan apabila dia
berpaling (dari engkau); dia berusaha untuk berbuat
kerusakan di bumi, serta merusak tanaman-tanaman

94 “yakni: Kekagumanmu dengan perkataan mereka hanya berlaku di

kehidupan dunia saja, karena sesungguhnya di akhirat engkau akan
mendapati mereka dalam keadaan yang tidak (lagi) mengagumkanmu. Ini
adalah mugaddimah untuk firman Allah di akhir ayat: “Maka pantaslah
baginya Neraka Jahannam”.” Tafsiir at-Tahriir wat Tanwiir (11/266-267),
karya Syaikh Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur rahimahullaah.
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dan ternak, sedang Allah tidak menyukai kerusakan.
(QS. Al-Baqarah: 204-205)

Dalam dua ayat ini ada tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Orang Yang Manis
Perkataannya; Akan Tetapi Buruk Hati dan
Amalannya.

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di (wafat
th. 1376 H) rahimahullaah berkata:

“Allah Ta’aalaa mengabarkan tentang keadaan
orang yang berbicara dengan lisannya akan tetapi
perbuatannya  menyelisihi ~ perkataannya. = Maka
perkataan itu: bisa mengangkat seseorang (jika dia
mengamalkannya-pent), atau merendahkannya (kalau
tidak dia amalkan-pent), Allah berfirman:

7 . Az > - Wt oo -
e B T SR RN

>
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“Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya
di kehidupan dunia mengagumkan engkau (wahai
Rasul),...” (QS. Al-Baqarah: 204)

Yakni: Jika dia bicara; pembicaraannya terasa
lembut bagi pendengarnya, dan jika dia berkata; maka
engkau akan sangka bahwa dia berkata dengan
perkataan yang bermanfaat, (apalagi) dia menguatkan
perkataannya dengan bersaksi kepada Allah atas
(kebenaran) isi hatinya; dia kabarkan bahwa Allah
mengetahui  kalau isi  hatinya sesuai dengan
perkataannya; padahal dia dusta, karena perkataannya
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menyelisihi perbuatannya. Kalaulah dia jujur; maka
seharusnya perkataannya sesuai dengan perbuataannya,
seperti halnya keadaan orang mukmin yang tidak
munafik. Oleh karena itulah Allah berfirman:

(0 2 55y

“... padahal dia adalah penentang yang paling
keras.” (QS. Al-Bagarah: 204)

Yakni: Jika engkau mendebatnya; engkau akan
dapati dalam dirinya terdapat penentangan, kesusahan,
fanatik dan sifat-sifat jelek lainnya. Tidak seperti
akhlak kaum mukminin yang mempunyai sifat lunak,
tunduk kepada kebenaran dan mudah memaafkan.

Dan jika orang tersebut berpaling (dari engkau);
dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, yakni:
melakukan amalan-amalan maksiat yang merupakan
bentuk perusakan di muka bumi, sehingga dengan
sebab (maksiatnya) itu; dia merusak tanaman-tanaman
dan ternak. Karena tanaman, buah-buahan dan binatang
ternak; bisa hilang dan berkurang serta sedikit
berkahnya dengan sebab amalan maksiat; sedang Allah
tidak menyukai kerusakan. Dan jika Dia tidak
menyukai kerusakan; maka Dia juga sangat membenci
hamba yang suka merusak; meskipun perkataannya
bagus...

Maka, di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa
perkatan yang muncul dari seseorang bukanlah dalil
atas kebenarannya dan tidak juga kedustaannya, tidak
juga (menunjukkan) bahwa orang itu baik atau jelek;
sebelum didapatkan amalan yang membenarkan
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perkataannya dan  merekomendasikannya.  Dan
hendaklah menguji keadaan orang yang benar dan
orang yang salah: dengan meneliti amalannya dan
melihat kepada indikasi-indikasi keadaannya. Jangan
terkecl(())? dengan pemalsuan dan pensucian dirinya
sajal”

Pembahasan Kedua: Orang Yang Baik Hati dan
Amalannya; Akan Tetapi Tidak Terucap Dengan
Lisannya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H)
rahimahullaah berkata:

“Tidaklah setiap orang yang mempunyai ilmu
terhadap sesuatu; kemudian dia bisa mengungkapkan-
nya dengan perkataan. Oleh karena itu, orang (yang
bisa mengungkapkan segala sesuatu) semacam ini
dinamakan mutakallim (Ahli Kalam yang pandai
bicara-pent). Dan sudah diketahui bersama bahwa ilmu
bukanlah hanya sebatas perkataan saja, oleh karena
itulah ada perkataan (sebagian ulama Salaf-pent):

“Ilmu itu ada dua: (1)ilmu yang terdapat di dalam
hati, dan (2)ilmu yang terdapat di lisan. [lmu yang di
hati itulah ilmu yang bermanfaat, sedangkan ilmu yang
di lisan akan menjadi hujjah (dalil) bagi Allah atas
(kebaikan atau kejelekan) hamba-hamba-Nya.”...

Dikatakan bahwa ini adalah pekataan Hasan (Al-
Bashri)...

‘Abdullah bin Mas’ud berkata:

% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 93-94-cet. Muassasah ar-Risaalah).
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“Kalian sekarang berada di zaman yang banyak
fugahaa’ (ulama)nya dan sedikit tukang ceramah-
nya....Nanti akan datang atas kalian zaman yang
banyak tukang ceramahnya dan sedikit fugahaa’
(ulama)nya....”""

Maka orang fagiih (berilmu) -yang (ilmunya)
meresap ke dalam hatinya-; berbeda dengan tukang
ceramah -yang berceramah dengan lisannya-. Kadang
hati seseorang berisi pemahaman dan ilmu yang sangat
besar; akan tetapi pemiliknya tidak menjelaskannya
kepada orang lain. Dan (sebaliknya); kadang seseorang
berbicara kepada orang lain dengan perkara-perkara
yang berkaitan dengan masalah hati dan keadaan-
keadaannya; akan tetapi (hati)nya kosong sama sekali
dari apa yang dia bicarakan tersebut.

Dalam Shahih (Al-Bukhari dan Muslim), dari Abu
Musa (Al-Asy’ari radhiyallaahu ‘anhu), dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
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196 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa’ (1/187-Tanwiirul
Hawaalik). Perkataan samacam ini juga diriwayatkan dari Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2510 & 3189),
karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.
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el
“Permisalan orang mukmin yang membaca Al-Qur-
an adalah: seperti (buah) Utrujjah; baunya wangi dan
rasanya enak. Permisalan orang mukmin yang tidak
membaca Al-Qur-an adalah: seperti Kurma; tidak ada
baunya akan tetapi manis rasanya. Permisalan orang
munafik yang membaca Al-Qur-an adalah: seperti
Rayhaanah; baunya wangi akan tetapi rasanya pabhit.
Permisalan orang munafik yang tidak membaca Al-
Qur-an adalah: seperti Hanzhalah; tidak ada baunya
dan rasanya pahit.”"”’

Maka, beliau (Nabi) shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan bahwa: Kadang ada orang yang membaca
Al-Qur-an -sehingga dia mengucapkan firman Allah
(yang merupakan perkataan yang terbaik-pent)-;
padahal orang itu adalah munafik yang di dalam
hatinya tidak ada keimanan sama sekali. (Sebaliknya),
terkadang ada orang yang beriman; di dalam hatinya
terdapat pengenalan terhadap Allah 7a’aalaa,
mentauhidkan-Nya, cinta kepada-Nya serta rasa takut
kepada-Nya yang termasuk sebesar-besar perkara; akan
tetapi dia tidak membaca Al-Qur-an yang merupakan
firman Allah (dan sebaik-baik perkataan-pent).””®

Pembahasan Ketiga: Amalan Hati (Batin) dan
Amalan Badan (Lahiriah).

Y7 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 5427) dan Muslim (no. 797).

Dar-u Ta’aarudhil ‘Aqli wan Nagli (VII/453-454) karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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Kemudian; di sini ada tiga hal yang harus diingat:

Pertama: “Yang saya maksud dengan amal adalah:
amalan hati dan amalan anggota badan; selama
(amalan) tersebut (baik hati maupun anggota badan-
pent) disyari’atkan.”'”’

Kedua: Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (wafat th.
751 H) rahimahullaah berkata:

“Barangsiapa memperhatikan syari’at di dalam
sumbernya; maka dia akan mengetahui keterkaitan
antara amalan badan dengan amalan hati, dan bahwa
amalan badan tidak bermanfaat tanpa amalan hati, serta
bahwa amalan hati lebith wajib atas hamba
dibandingkan amalan badan. Bukankah perbedaan
orang mukmin dan orang-orang munafik tergantung
pada hatinya; berupa amalan-amalan (hati) yang
membedakan antara keduanya?! Bukankah seseorang
masuk Islam itu (diawali) dengan amalan hatinya
sebelum amalan badannya?! Oleh karenanya; ibadah
hati lebih agung dari pada ibadah badan, bahkan lebih
banyak, lebih kontinyu, dan (amalan hati) wajib di
setiap waktu.”*"

Ketiga: Yang dimaksud dengan amalan hati
adalah: gerakan hati dalam hal yang dicintai oleh Allah
dan Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam; seperti:
ikhlas dalam beramal, tawakkal (bergantung hanya
kepada Allah), berharap dan takut kepada Allah. Inti
dari amalan hati tersebut adalah adalah: Kecintaan hati

199 Al-Muwaafaqaat (1/43-tahgiig Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman)

karya Imam Asy-Syathibi rahimahullaah.
% Badaa-i'ul Fawaa-id (hIm. 1148-cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id), karya
Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah.
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kepada kebaikan dan keinginan kuat untuk
melaksanakannya, serta rasa benci kepada kejelekan
dan keinginan kuat untuk meninggalkannya. Dan dari
amalan-amalan hati ini nanti muncul amalan-amalan
anggota badan.*'

21 Lihat: At-Tanbiihaat al-Lathiifah  (hIm. 85), karya Syaikh

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimhullaah dan Syarh al-‘Agiidah al-
Waasithiyyah (11/231), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Puluh Dua:
Kemuliaan Yang Hakiki

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
ARrvr srirrs s 28/ Set &t 4/{
Jais a5y i S B .55 WL G 15) AT LL%
wr XA AL J7 77 }‘/’.‘ 72 et PN _//” v/
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“Maka adapun manusia, apabila Rabb-nya
mengujinya lalu memuliakannya dan memberinya
kesenangan; maka dia berkata: “Rabb-ku telah
memuliakanku.”  Namun apabila  Rabb-nya
mengujinya lalu membatasi rezekinya; maka dia
berkata: “Rabb-ku telah menghinakanku.” Sekali-
kali tidak (demikian)!...” (QS. Al-Fajr: 15-17)

Dalam ayat-ayat ini ada tiga pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

“Allah Ta’aalaa mengabarkan tentang hakikat dari
tabiat manusia: bahwa manusia itu bodoh dan zhalim;
tidak mengetahui (sebab) akibat. Manusia menyangka
bahwa keadaan (baik atau buruk) yang terjadi padanya
akan berlangsung terus dan tidak akan pernah berubah.
Dan dia menyangka bahwa bentuk pemuliaan dan
pemberian dari Allah di dunia atas dirinya; menunjuk-
kan bahwa dia merupakan orang yang mulia di sisi
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Allah dan dekat dengan-Nya. Sebaliknya; jika Allah
menyempitkan rezekinya dan tidak memberikan
kelebihan rezeki kepadanya; maka berarti Allah
menghinakannya.

Maka Allah membantah anggapan ini dengan

firman-Nya:
g ¥

“Sekali-kali tidak (demikian)!...” (QS. Al-Fajr: 17)

Yakni: Tidak setiap orang yang Aku beri nikmat
kepadanya di dunia; berarti dia mulia di sisi-Ku,
sebaliknya: tidak setiap yang aku sempitkan rezekinya;
berarti dia orang yang hina di sisi-Ku.

Kekayaan, kemiskinan, keluasan rezeki dan
kesempitan; semuanya merupakan cobaan dan ujian
dart Allah yang dengannya Allah menguji hamba-
hamba-Nya, agar Dia melihat: Siapa yang bersyukur
dan bersabar; sehingga Allah berikan pahala yang
melimpah, dan siapa yang tidak (bersyukur dan tidak
bersabar); sehingga Allah berikan kepadanya adzab
yang berat.”*"

“Intinya, Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa:
kemuliaan dan kehinaan tidak berporos pada harta dan
keluasan rezeki dan (tidak juga pada) kesempitan
rezeki. Karena Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
memberikan keluasan rezeki kepada orang kafir bukan
berarti orang itu mulia (di sisi Allah) dan Allah

% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 923-924-cet. Muassasah ar-
Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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menyempitkan rezeki orang yang beriman; bukan
berarti orang tersebut hina (di sisi-Nya). Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa hanyalah memuliakan
hamba-hamba-Nya dengan memberikan taufik

untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya, dan
beribadah kepada-Nya.”*”

Allah berfirman:
B2 b 2SR 0o 2 T

¢

“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.”
(QS. Al-Hujuraat: 13)

“Jadi, orang yang paling mulia di sisi Allah adalah:
orang yang paling bertakwa, yaitu: orang yang paling
banyak ketaatannya dan paling menjauhi kemaksiatan,
bukan orang yang paling banyak kerabat maupun
kaumnya, dan bukan pula yang paling mulia nasabnya.

Akan tetapi Allah Maha Mengetahui, Mahateliti;
Dia mengetahui siapa yang benar-benar melaksanakan
ketakwaan kepada Allah secara lahir dan batin, dan
(Dia mengetahui) siapa yang melaksanakan ketakwaan
secara lahiriah saja; tidak secara batin. Sehingga Allah

é\

203 Tajriidut Tauhiid al-Mufiid (hlm. 75-cet. Daar ‘Aalam al-Fawaa-id),
karya Imam Al-Magrizi rahimahullaah.
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akan membalas masing-masing dengan balasan yang

setimpal.””*"*

Pembahasan Kedua: Di Antara Ayat Yang
Semakna.

D1 antara ayat yang semakna adalah: Firman Allah
Ta’aalaa:

A0 (o) &5 dlon-n PR e Ap™
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“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan
harta dan anak-anak kepada mereka itu (berarti
bahwa) Kami segera memberikan kebaikan-kebaikan
kepada mereka? (Tidak), tetapi mereka tidak
menyadarinya.” (QS. Al-Mu’minun: 55-56)

“Yakni: Apakah orang-orang yang tertipu itu
menyangka bahwa harta dan anak-anak yang Kami
berikan kepada mereka; dikarenakan mereka mulia di
sisi Kami?! Tidak! Perkaranya bukan seperti anggapan
mereka, (dimana Allah berfirman tentang mereka dalam
ayat yang lain):

(RO
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% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 802-cet. Muassasah ar-Risaalah)
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“Dan mereka berkata: “Kami memiliki lebih
banyak harta dan anak-anak (daripada kamu) dan
kami tidak akan diadzab.”.”” (QS. Saba’: 35)

Sungguh, mereka telah salah dalam hal ini dan
harapan mereka meleset. Justru Kami lakukan hal itu
untuk istidraaj (mengulur) dan memberikan tenggang
waktu bagi mereka. Oleh karena itulah Allah berfirman
(di akhir ayat):

(BEEIL

“...tetapi mereka tidak menyadarinya.” (QS. Al-
Mu’minun: 55-56).2%

Pembahasan Ketiga: Jangan Disangka Bahwa
Mereka Bahagia.

Kemudian, jangan disangka bahwa orang-orang
yang diluaskan rezekinya itu; berarti mereka hidup
bahagia di dunia. Justru mereka merasa tersiksa dengan
hartanya, akan tetapi; mungkin kalian tidak
menyadarinya.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:

203 Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir lbnu Katsir) (V/479-tahgiig Sami
bin Muhammad As-Salamah).
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“Maka janganlah harta dan anak-anak mereka
membuatmu  kagum. Sesungguhnya maksud Allah
dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam
kehidupan di dunia dan kelak akan mati dalam keadaan
kafir.” (QS. At-Taubah: 55)

“Adzab yang menimpa para pencari dunia dan para
pecintanya serta yang lebih mengutamakannya atas
akhirat adalah:

* Semangat (membabi buta) untuk mendapatkan-
nya, kelelahan yang luar biasa dalam mengumpulkan-
nya dan mengarungi berbagai rintangan dalam hal itu.
Maka tidak engkau dapatkan orang yang lebih capek
dibandingkan orang yang menjadikan dunia sebagai
puncak keinginannya dan berusaha semaksimal
mungkin untuk mendapatkannya.

Jadi, adzab yang dimaksud adalah: Kesusahan dan
kelelahan. Seperti sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

NS CAN TN

“Safar  (perjalanan) adalah  potongan  dari
adzab.””". ..

* Dan di antara adzab terberat (yang mereka alami)
di dunia adalah: Kacaunya pikiran, terpecah belahnya
hati (karena banyak urusan-pent) dan kefakiran serasa
di pelupuk mata tidak terpisah darinya (walaupun dia
termasuk orang yang berkecukupan-pent). Kalaulah
bukan karena mabuknya para pecinta dunia dalam

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3001 & 5429) dan Muslim

(no. 1927), dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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kecintaannya; pastilah mereka akan meminta
pertolongan dari adzab ini. Dan memang kebanyakan
mereka terus mengadu dan mengeluh.

Dalam Sunan At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu, dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda:

P

%/ 92 < - e T ° - }a*/ 1 P ?

ST ¢egsliad 6585 25T 3 bt 3k JWS W O

SBE B34 G el Vg ias ALl (G B0
O NS

“Wahai anak Adam! Curahkanlah (gunakanlah)
waktumu untuk beribadah kepada-Ku; maka Aku akan
isi dadamu dengan kekayaan (kecukupan) dan Aku
akan menutupt kefakiranmu. Jika engkau tidak
melakukannya; Aku akan penuhi kedua tanganmu
dengan kesibukan dan Aku tidak akan menutupi
kefakiranmu.”*"’

* Dan di antara adzab (yang didapatkan para
pencari dunia) adalah: Sibuknya hati dan badan untuk
menghadapi  kesulitan-kesulitan ~dunia, berperang
dengan para pencari dunia yang lainnya dan
bermusuhan dengan mereka. Sebagaimana dikatakan
oleh sebagian Salaf: “Barangsiapa yang mencintai
dunia; maka persiapkanlah dirinya untuk mendapatkan
berbagai musibah (kesulitan/kesibukan).”

Para pecinta dunia tidak akan lepas dari tiga hal:

%7 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2466), Ibnu Majah (no. 4107), dan

lainnya. Di-shahih-kan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 1359).
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1. Kesedihan (kegelisahan) yang terus menerus,
2. Kecapekan (keletihan) yang berkelanjutan, dan
3. Penyesalan yang tidak pernah berhenti.

Hal itu dikarenakan: Tidaklah pecinta mendapatkan
bagian dari dunia; melainkan jiwanya menginginkan
yang lebih dari itu. Sebagaimana dalam hadits shahih
dari Nabi ‘alaihis shalaatu was salaam, (beliau
bersabda):
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“Kalaulah anak Adam mempunyai dua lembah
berisi harta; pastilah dia akan mencari lembah yang
ketiga, dan tidak ada yang bisa memenuhi perut anak
Adam kecuali tanah (mati -pent), dan Allah akan
memberikan taubat atas orang yang bertaubat.”** ..

* Dan para pencari dunia dan pecintanya lebih
mengetahui adzab dan berbagai macam kepedihan yang
mereka rasakan ketika mencari dunia.”*”

Janganlah terkecoh dengan kebahagiaan yang
terkadang terlihat muncul dari para pecinta dunia,
atau kesedihan yang kadang menimpa para pecinta
akhirat, karena itu hanya bersifat sementara. Yang
menjadi ukuran adalah sifat yang menetap di hati
yang menjadikan sempitnya dada -bagi para pecinta

208 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6439) dan Muslim (no.

1048), dari Anas bin Malik radhiyalaahu ‘anhu. Dan ini lafazh Muslim.
209 Ighaatsatul Lahfaan (hlm. 82-85-Mawaaridul Amaan), karya Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.

252



dunia- atau menjadikan dada lapang -bagi para
pecinta akhirat-.*"’

Wallaahul Musta’aan (dan Allah-lah yang dimintai
pertolongan).

20 ihat: Zaadul Ma’aad (11/26-27), karya Imam lbnu Qayyim Al-

Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Puluh Tiga:

Hiburan Bagi Orang-Orang
Yang Tidak Diberikan Harta
Oleh Allah

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

1 605 G AT 553
5,2

“Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam
pandangan orang-orang yang kafir, dan mereka
menghina orang-orang yang beriman. Padahal
orang-orang yang bertakwa itu berada di atas (lebih
mulia) daripada mereka pada Hari Kiamat. Dan Allah
memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki
tanpa batas.” (QS. Al-Baqarah: 212)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:
Pembahasan Pertama: Makna Ayat.

“Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa orang-orang
yang kafir kepada Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-rasul-
Nya serta tidak mau tunduk kepada syari’at-Nya;
kehidupan dunia dijadikan terasa indah di mata dan hati
mereka, sehingga mereka pun ridha dan merasa tenang
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dengan-Nya. Hawa nafsu, keinginan dan amalan
mereka hanya dicurahkan untuk dunia. Mereka tekun
dalam berusaha untuk mendapatkannya dan sangat
mengagungkannya dan mengagungkan orang-orang
yang berserikat dengan mereka dalam perbuatan
mereka tersebut. Mereka meremehkan orang-orang
yang beriman dan memperolok-olok mereka dengan
mengatakan: “Apakah orang-orang (beriman) semacam

"’

ini yang mendapatkan karunia dari Allah?!

Ini merupakan lemahnya akal (orang-orang kafir)
tersebut dan pendeknya pandangan mereka, karena
dunia adalah negeri ujian dan cobaan; dimana
kesengsaraan akan mengenai orang-orang beriman dan
orang-orang kafir. Akan tetapi seorang mukmin yang
terkena kesusahan di dunia; maka dia akan bersabar dan
mengharap pahala sehingga dengan imannya tersebut;
Allah akan ringankan (musibah) darinya dan Allah akan
berikan kesabaran; yang hal ini tidak Dia berikan
kepada selain orang beriman.

Dan urusan yang paling penting serta keutamaan
yang hakiki hanya ada di negeri (akhirat) yang kekal.
Oleh karena itulah Allah 7a 'aalaa berfirman:

¢ iy ZaR G

“... Padahal orang-orang yang bertakwa itu berada
di atas (lebih mulia) daripada mereka pada Hari
Kiamat...” (QS. Al-Bagarah: 212)

Sehingga orang-orang yang bertakwa berada pada
derajat yang tertinggi, dalam keadaan bersenang-senang
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dengan berbagai kenikmatan, kesenangan dan
keceriaan.

Dan orang-orang kafir berada di bawah mereka di
tingkatan yang paling rendah, dalam keadaan disiksa
dengan berbagai macam siksaan, kehinaan dan
kesengsaraan abadi yang tidak ada batasnya.

Maka dalam ayat ini terdapat hiburan bagi
orang-orang yang beriman dan kabar buruk bagi
orang-orang kafir.

Kemudian tatkala rezeki -baik di dunia maupun di
akhirat- tidak didapatkan kecuali dengan takdir
(ketentuan) Allah dan tidak akan bisa di capai
melainkan dengan kehendak dari Allah; maka Allah

berfirman:
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“... Dan Allah memberi rezeki kepada orang yang
Dia kehendaki tanpa batas.” (QS. Al-Bagarah: 212)

Maka rezeki duniawi bisa didapatkan baik oleh
orang mukmin maupun orang kafir. Adapun rezeki
hati berupa: ilmu, iman, kecintaan kepada Allah,
takut kepada-Nya, harap kepada-Nya dan yang
semisalnya; maka itu semua hanya Allah berikan
kepada orang-orang yang Dia cintai.”"'

> Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 95-cet. Muassasah ar-Risaalah),
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Pembahasan Kedua: Kalau Kalian Menderita;
Mereka Juga Menderita.

Kemudian yang perlu diingat bagi orang-orang yang
beriman adalah: Kalau terkadang mereka merasakan
penderitaan dan kesusahan ketika hidup di dunia ini;
maka ingatlah bahwa musuh-musuh mereka (orang-
orang kafir) juga merasakan penderitaan yang sama;
bahkan lebih besar lagi. “Allah Ta’alaa berfirman
untuk menghibur orang-orang yang beriman atas
penderitaan dan kelelahan (yang menimpa) mereka
dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya dan meraih
keridhaan-Nya™*'*:

>
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“Dan janganlah kamu berhati lemah dalam
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita
kesakitan;, maka ketahuilah bahwa mereka pun
menderita  kesakitan (pula) sebagaimana kamu
rasakan, sedang kamu masih mengharap dari Allah
apa yang tidak mereka harapkan. Allah maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.” (QS. An-Nisaa’: 104)

s\
\

%
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12 Miftaah Daaris Sa’aadah (1/423-tahgiiq Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-
Halabi), karya Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Puluh Empat:

Pertolongan Allah Terhadap
Salafi (Pengikut Manhaj Salaf)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul
(Muhammad) setelah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin; Kami biarkan dia dalam kesesatan yang
telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia
ke dalam Jahanam, dan (Jahanam) itu seburuk-
buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisaa’: 115)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Wajibnya Mengikuti
Manhaj Salaf (Manhaj Para Shahabat).

Ayat ini menunjukkan bahwa menyalahi jalannya
kaum mukminin adalah sebagai sebab seseorang akan
terjatuh ke dalam jalan-jalan kesesatan dan diancam
dengan masuk Neraka Jahannam.
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Ayat ini juga menunjukkan bahwasanya mengikuti
Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah
sebesar-besar prinsip dalam Islam; yang mempunyai
konsekuensi wajibnya ummat Islam untuk mengikuti
jalannya kaum mukminin. Dan jalannya kaum
mukminin adalah: keyakinan, perkataan dan perbuatan
para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum®"”. Karena ketika
turunnya wahyu; tidak ada orang yang beriman kecuali
para Shahabat, sebagaimana firman Allah 7a aalaa:
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“Rasul (Muhammad) beriman kepada (Al-Qur-an)
vang diturunkan kepadanya dari Rabbnya, demikian

pula orang-orang yang beriman...” (QS. Al-Baqgarah:
285)

Orang-orang mukmin ketika itu hanyalah para
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum, tidak ada yang lain.

\

Ayat di atas menunjukkan bahwa mengikuti jalan
para Shahabat dalam memahami syari’at adalah wajib
dan menyalahinya adalah kesesesatan.*'

23 Yang dinamakan Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah:

(Setiap) orang yang (1)bertemu dengan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
(2)beriman kepada beliau, dan (3)wafat di atas keislaman. Lihat: Nukhbatu/
Fikar (hlm. 149-An-Nukat ‘Alaa Nuzh-hatin Nazhar), karya Al-Hafiz Ibnu Hajar
Al-‘Asqgalani rahimahullaah.

% Lihat: Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarhi Marwiyyaati Manhajis Salaf
(hIm. 54), karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali hafizhahullaah.
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“Yakni: Kalau seseorang menempuh jalan (yang
bukan jalan orang-orang mukmin) ini; maka Allah akan
membalasnya dengan membaguskan dan menghias-
hiasi (jalan kesesatan) itu baginya sebagai istidraaj
(penguluran waktu-pent) baginya, seperti firman Allah
Ta’aalaa:...

%v@)ﬁh\aj\\;\j&%

“..Maka  ketika  mereka  berpaling  (dari
kebenaran),; Allah memalingkan hati mereka (sehingga
bertambah jauh dari kebenaran-pent)...” (QS. Ash-
Shaff: 5).72"

Pembahasan  Kedua:  Pertolongan  Allah
Terhadap Salafi (Pengikut Manhaj Salaf).

“Mafhuum (yang bisa difahami) dari ayat di atas
adalah: Bahwa orang yang tidak menentang Rasul
(Muhammad) dan dia (hanya) mengikuti jalan orang-
orang mukmin; dimana niatnya hanyalah mencari
wajah Allah, iftibaa’ (mengikuti) Rasul-Nya dan
menetapi jama’ah kaum muslimin, kemudian muncul
darinya dosa atau keinginan berbuat dosa -yang
merupakan dorongan-dorongan hawa nafsu dan
tuntutan tabiat (manusia yang zhalim-pent)-; maka
sungguh, Allah tidak akan membiarkan dia dikuasai
oleh hawa nafsu dan syaithan (yang menggoda)nya,
bahkan Allah akan menolongnya dengan kelembutan-

23 Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir lbnu Katsir) (11/413-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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Nya, memberikan karunia kepadanya dengan penjagaan
dari-Nya, dan menjaganya dari kejelekan.”'°

% Taisiirul Kariimir Rahmaan (hIm. 202-cet. Muassasah ar-Risaalah)
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Faedah Ketiga Puluh Lima:

Menolak Kebenaran Dengan
Mencela Pembawanya

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah
kamu bersedih hati), karena sebenarnya mereka
bukan mendustakan engkau, akan tetapi orang-orang
yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (QS.
Al-An’aam: 33)

Dalam ayat ini ada dua pembahasan:

Pembahasan Pertama: Orang-Orang Yang
Menolak Kebenaran Dengan Mencela Pembawanya.

“Yakni: Kami telah mengetahui bahwa perkataan
orang-orang yang mendustakan(mu) tentang dirimu itu
membuatmu sedih dan susah. Dan tidaklah Kami
perintahkan engkau untuk bersabar melainkan agar
engkau mendapatkan kedudukan yang tinggi dan
keadaan yang mulia. Maka janganlah engkau
menyangka bahwa perkataan mereka muncul
didasarkan atas kesamaran tentang urusanmu
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(kebenaran apa yang engkau bawa-pent) dan keraguan
tentang (kejujuran)mu.

“...sebenarnya  mereka  bukan  mendustakan
engkau,...” (QS. Al-An’aam: 33)

Karena mereka mengenal kejujuranmu,
keseharianmu dan semua keadaanmu...

“...akan tetapi orang-orang yang zhalim itu
mengingkari ayat-ayat Allah.” (QS. Al-An’aam: 33)

Yakni: Pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah
-yang Dia berikan kepadamu- [merupakan bentuk
pengingkaran mereka (di mulut saja); karena (di dalam
hati) mereka telah mengetahui bahwa (apa yang engkau
bawa) itu adalah benar].” *'’

Dan kalau sampai mereka terlambat dalam
bertaubat; maka inilah keadaaan mereka di akhirat:
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“Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata

kejahatan yang mereka sembunyikan dahulu...” (QS.
Al-An’aam: 28)

> Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 254-255-cet. Muassasah ar-

Risaalah), karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“Dahulu (ketika di dunia) mereka menyembunyikan
kedustaan mereka (yakni: bahwa penolakan mereka
terhadap kebenaran itu adalah dusta, karena mereka
meyakininya di dalam hati-pent)*'®, padahal hal itu
sering terlintas di hati mereka, akan tetapi tujuan-tujan
mereka yang rusak telah menghalangi mereka dari hal
itu dan memalingkan hati mereka dari kebaikan.”*"

Pembahasan Kedua: Bukan Cuma Mencela
Orang Yang Benar; Bahkan Lebih Memuji Jalan
Ahli Kebatilan Atas Jalannya Ahli Kebenaran.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang
vang diberi bagian dari Kitab (Taurat)? Mereka
percaya kepada Jibt dan Thaghut, dan mengatakan
kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa

mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang
beriman.” (QS. An-Nisaa’: 51)

Pada ayat ini Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
menyebutkan dua kejelekan orang-orang Yahudi:
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>% \ihat: “Uddatush Shaabiriin (hIm. 357-359-cet. Daar ‘Aalam al-

Fawaa-id), karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahulaah.
Y Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 254-cet. Muassasah ar-Risaalah),
karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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1. Keimanan mereka kepada al-Jibt dan ath-
Thaaghuut; yakni: beriman kepada segala peribadahan
kepada selain Allah atau berhukum dengan selain
syari’at Allah; sehingga masuk dalam kategori tersebut:
sthir, perdukunan, ibadah kepada selain Allah dan
ketaatan kepada syaithan. Semua ini termasuk kategori
al-Jibt dan ath-Thaaghuut.

2. Mereka lebih memuji jalannya orang-orang
musyrik -para penyembah berhala- dibandingkan
jalannya kaum mukminin. Mereka sampai berbuat
demikian dikarenakan kekufuran dan rasa hasad
(dengki) mereka kepada kaum mukminin.**’

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata:
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“...dan mengatakan kepada orang-orang kafir
(musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar
jalannya dari orang-orang yang beriman.” (QS. An-
Nisaa’: 51)

Yakni: mereka (orang-orang Yahudi) menganggap
orang-orang kafir (kaum musyrikin) lebih utama dari
kaum muslimin. (Anggapan semacam ini) dikarenakan
kebodohan mereka (Yahudi), dan tipisnya agama

2 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 182).
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mereka, serta kekafiran mereka terhadap kitab Allah
(Taurat) yang ada pada mereka.

Imam Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan (dengan
sanadnya)...dari ‘lkrimah, 1a berkata: Huyay bin
Akhthab dan Ka’b bin Al-Asyraf (tokoh-tokoh Yahudi)
datang ke Makkah, mereka (kaum musyirikin) berkata
(kepada orang-orang Yahudi tersebut): “Kalian adalah
Ahlul Kitab dan Ahli ilmu, maka kabarkanlah kepada
kami tentang kami dan tentang Muhammad!” Mereka
(orang-orang Yahudi) berkata: “Bagaimana keadaan
kalian dan keadaan Muhammad?” Mereka (kaum
musyrikin) berkata: “Kami menyambung silaturahmi,
menyembelih unta (untuk dibagikan), memberi minum
air dan juga susu, memerdekakan budak-budak, dan
memberi minum kepada jama’ah Haji. Sedangkan
Muhammad adalah “Shunbuur” (terputus, tidak punya
keturunan laki-laki), memutus silaturahmi, pengikutnya
adalah para pencuri dari kaum Ghifar yang mencuri
Jama’ah Haji. Maka, apakah kami yang lebih baik
ataukah dia?” Maka orang-orang Yahudi menjawab:
“Kalian lebih baik dan lebih benar jalannya.” Maka
Allah menurunkan firman-Nya:
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang
vang diberi bagian dari Kitab (Taurat)? Mereka
percaya kepada Jibt dan Thaghut, dan mengatakan
kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang
beriman.” (QS. An-Nisaa’: 51)

(Tafsiran) ini diriwayatkan dari banyak jalan, dari
Ibnu ‘Abbas, dan dari sekelompok ulama Salaf.”**'

21 Tafsiir al-Qur’aanil ‘Azhiim (Tafsir lbnu Katsir) (11/335-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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Penutup

Sebagai penutup, kita berdo’a kepada Allah dengan
do’a yang diajarkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu,
anak hamba-Mu, dan anak hamba perempuan-Mu,
ubun-ubunku berada di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku
terhadap diriku dan ketetapan-Mu adil pada diriku. Aku
memohon kepada-Mu dengan segala Nama yang
menjadi milik-Mu, yang Engkau namai diri-Mu
dengannya, atau yang Engkau turunkan di dalam Kitab-
Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari
makhluk-Mu, atau yang Engkau rahasiakan dalam ilmu

ghaib yang ada di sisi-Mu, maka aku mohon dengan
itu agar Engkau jadikan Al-Qur-an sebagai

z
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penyejuk hatiku, cahaya bagi dadaku, dan
penghilang kesusahanku.”**
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(Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi selain Engkau. Aku meminta ampun dan
bertaubat kepada-Mu.)

22 Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seorang pun

ditimpa kesedihan dan kesusahan; kemudian membaca...(do’a ini);
melainkan Allah akan hilangkan kesedihan dan kesusahannya, dan Dia
gantikan dengan kegembiraan.” Maka ada yang bertanya: Wahai Rasulullah,
tidakkah kami pelajari (do’a) itu? Beliau menjawab: “lya, sepantasnya bagi
setiap orang yang mendengarnya untuk mempelajarinya.”

Shahih: HR. Ahmad (1/391, 452), Al-Hakim (1/509), dan Ibnu Hibban (no.
968-At-Ta’liiqaatul Hisaan). Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 199). Lihat: Do’a & Wirid (hIm. 302-303-cet.
kesebelas), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Qayyim Al-Jauziyyah.

40. Ighaatsatul Lahfaan, karya Imam Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah.

42. Badaa-i'ul Fawaa-id, karya Imam Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah.

42. Majmuu 'ul Fataawaa, milik Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah.

43. Al-I'tishaam, karya Imam Asy-Syathibi.

44. Al-Muwaafagaat, karya Imam Asy-
Syathibi.
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45. Risaalah Ibnil Qayyim llaa Ahadi
Ikhwaanihi, karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah.

46. Adabuth Thalab Wa Muntahal Arab, karya
Imam Muhammad bin ‘Ali Asy-Syaukani.

47. At-Tashfiyah Wat Tarbiyah Wa Haajatul
Muslimiin Ilaihimaa, karya Syaikh Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

48. Al-Mu’iin ‘Alaa Tahshiili Aadaabil ‘IImi Wa
Akhlaaqil Muta’allimiin, milik Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

49. Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarhi

Marwiyyaati Manhajis Salaf, karya Syaikh Salim
bin ‘Id Al-Hilali.

50. Hayaatu al-Albaani Wa Aatsaaruhu Wa
Tsanaa-ul ‘Ulamaa’ ‘Alaihi, karya Muhammad bin
Ibrahim Asy-Syaibani.

51.  Ar-Rahiiqul Makhtuum, karya Syaikh
Shafiyyurahman Al-Mubarakfuri.

52. Do’a & Wirid karya Ustadz Yazid bin
‘Abdul Qadir Jawas.
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Al-Istinbaath

Faedah-Faedah
Dari Ayat-Ayat Al-Qur-an

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
- As-Sadi rahimahullaah berkata:

“Maka kewajiban manusia (terhadap
Al-Qur-an) adalah: memahami makna
firman Allah sebagaimana difahami oleh
para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum.
Dimana mereka bila membaca kurang
4 lebih sepuluh ayat; maka mereka tidak
akan melewatinya sebelum memahami
dan mewujudkan hal-hal yang
ditunjukkan oleh (ayat-ayat) tersebut;
berupa:. keimanan, ilmu dan amal.
Kemudian mereka menempatkannya
pada keadaan-keadaan yang terjadi
(pada dirn dan sekitar mereka- pent)."

“‘Al-Qawaa-‘idul Hisaan” (him. 17)
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